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1 Sekarang mari kita tundukkan kepala kita untuk berdoa. Bapa surgawi, kami
berterima kasih kepadaMu pada malam ini untuk kesempatan yang lain untuk datang
menyembahMu. Kami berterima kasih untuk bisa hidup dan untuk memiliki pewahyuan
besar tentang Hidup Kekal ini yang diam di dalam kami. Dan kami sudah datang malam
ini, Bapa, untuk mempelajari FirmanMu bersama-sama: misteri-misteri besar yang
tersembunyi ini, yang sudah tersembunyi sejak dasar dunia; dan hanya Anak Domba
itulah Seorang yang dapat menyingkapkanNya kepada kami. Saya berdoa kiranya Dia
berkenan datang di antara kami pada malam ini, dan mau mengambil FirmanNya, dan
menyingkapkanNya kepada kami, supaya kami mengetahui bagaimana menjadi hamba-
hamba yang lebih baik lagi bagi Dia di akhir zaman ini.

O Tuhan, sebagaimana kami melihat bahwa kami sekarang berada di akhir zaman,
tolonglah kami untuk mengetahui tempat kami, Tuhan, serta kelemahan kami dan
kepastian akan kedatangan Tuhan yang segera itu. Kami memohonnya di dalam Nama
Yesus. Amin.

Saya percaya itu adalah Daud yang berkata, “"Aku bersukacita ketika dikatakan
orang kepadaku, mari kita pergi ke rumah Tuhan.” Selalu merupakan suatu
keistimewaan yang besar untuk datang; dan dalam mempelajari Firman bersama-sama
memberikan pengharapan yang besar ini kepada kita.

2 Sekarang banyak orang yang berdiri, dan saya akan bergegas secepat mungkin.
Tetapi saya percaya bahwa anda telah menikmati Hadirat Roh Kudus seperti yang saya
alami beberapa waktu belakangan ini. Dan hari ini saya mengalami sesuatu yang terjadi
yang sudah lama sekali tidak saya alami. Tadi saya sedang mempelajari hal ini—
mengenai pewahyuan ini, mengenai pembukaan Meterai.

Sekian tahun yang lalu saya mengkhotbahkannya di sini, kira-kira 20 tahun yang
lalu, saya rasa, atau sekitar itu, tetapi entah kenapa atau bagaimana saya tidak pernah
benar-benar merasa puas. Nampak sepertinya ada beberapa hal, khususnya di dalam
Meterai-meterai ini, karena Meterai-meterai itu adalah keseluruhan Kitab tersebut.
Paham? Ini adalah Kitab. Keseluruhan Kitab itu adalah satu Kitab yang dimeteraikan. Itu
mulai . . .

3 Sebagai contoh jika saya memiliki sesuatu di sini—saya akan perlihatkan kepada
anda apa yang saya maksudkan. [Saudara Branham mengilustrasikan penggulungan
dan pemeteraian sebuah gulungan kitab, dengan menggunakan lembaran-lembaran
kertas—Ed.] Ini adalah satu meterai. Itu satu . . . Dan anda menggulungnya seperti ini—
perihal itu digulung. Dan anda menggulungnya dengan cara ini, dan pada bagian ujung
terdapat satu bagian kecil yang mencuat seperti itu. Itu adalah Meterai Pertama.
Baiklah. Maka itu adalah bagian pertama dari Kitab tersebut. Selanjutnya, meterai
berikutnya digulung dengan cara begini, tepat di sampingnya, dan itu digulung dengan
cara ini dan kemudian di ujungnya, tepat di sini, ada bagian lain yang mencuat keluar,
berarti dua meterai. Dan begitulah caranya seluruh Alkitab itu dulunya ditulis, di dalam
gulungan-gulungan naskah. Dan demikianlah dengan membuka Meterai-meterai ini, itu
membuka misteri-misteri Kitab tersebut.

4 Apakah anda sudah mempelajari di dalam Yeremia, bagaimana dia menuliskan itu,
banyak dari anda yang sudah mencatatnya tadi malam? Bagaimana meterai-meterai itu
dituliskan dan ditempatkan untuk disimpan sampai dia kembali setelah 70 tahun
pembuangan itu. Dia akan kembali dan mengklaim miliknya. Dan tentunya saya suka
mempelajarinya. Anda tidak dapat . . . Tidak ada cara untuk mengekspresikan
semuanya, karena itu adalah Firman yang kekal. Itu adalah sebuah Kitab yang kekal.

Dan oleh karenanya, kita harus menjelaskan hal-hal yang penting saja. Dan hari
ini, dalam mempelajari, saya sudah mencatat banyak ayat Firman sehingga anda dapat
mempelajarinya. Dan juga di kaset-kaset itu akan menyingkapkan banyak tentangnya,
ketika anda mempelajari. Dan . . .

5  Terdapat begitu banyak hal. Andaikata saja saya dapat berdiri di podium ini dan
mengungkapkannya kepada anda dengan cara sebagaimana itu dinyatakan kepada saya
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di kamar itu, oh, itu akan menakjubkan. Tetapi ketika anda berada di sini, anda tertekan
dan rasanya anda ingin melompati hal-hal itu dan mencoba untuk hanya memberikan
bagian yang utama kepada orang-orang agar mereka memahaminya.

6  Tentunya saya menghargai lagu yang baru saja dinyanyikan oleh Saudara Ungren
tadi: “Turun Dari KemuliaanNya.” Seandainya Dia tidak datang dari kemuliaanNya, akan
ke manakah kita semua pada malam ini? Jadi kita berterima kasih bahwa Dia turun
untuk menolong kita.

7 Nah, karena banyak orang yang berdiri, kita akan bergegas untuk menyelesaikan di
sini, dengan yang terbaik yang bisa kita lakukan. Saya tidak mengatakan, kita akan
buru-buru untuk menyelesaikan, tetapi yang saya maksudkan kita akan memulainya
secepat mungkin yang kita bisa.

Dan sekarang, mari kita menuju, nah, sesudah . . . Kita sudah mendapatkan pasal
1, 2, 3, dan 4, dan 5 tadi malam, dan malam ini kita akan mulai dengan Wahyu pasal 6.

Nah, ketika kita mempelajari pasal ini kita akan mengacu pada tempat-tempat
yang lain yaitu di Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, yang serupa, karena
keseluruhan Kitab ini adalah pewahyuan Yesus Kristus. Paham? Itu adalah sepenuhnya
pewahyuan Tuhan Yesus: pewahyuan Yesus Kristus. Itu adalah Allah yang menyatakan
diriNya di dalam Kitab tersebut; menyatakan diriNya melalui Kristus di dalam Kitab. Dan
Kristus adalah pewahyuan Allah. Dia datang untuk menyatakan Allah, karena Dia dan
Allah adalah sama. Allah yang ada di dalam Kristus memperdamaikan dunia dengan
diriNya.

Dengan kata lain, anda tidak akan pernah mengetahui siapakah Allah sebelum Ia
menyatakan diriNya melalui Kristus; barulah anda bisa melihat.

Dulu saya berpikir, bertahun-tahun yang lalu, bahwa mungkin Allah marah
terhadap saya, tetapi Kristus mengasihi saya. Lama-kelamaan tahulah saya bahwa itu
adalah Pribadi yang sama. Paham? Dan Kristus adalah hati Allah itu juga.

8 Dan sekarang ketika kita mempelajari hal ini; anda akan membandingkannya
sekarang . . . Tiga pasal pertama dari Alkitab, Wahyu (di mana itu sudah kita sisir
sepenuhnya) adalah zaman-zaman gereja, Ketujuh Zaman Gereja. Nah, ada tujuh
zaman gereja, Tujuh Meterai, Tujuh Sangkakala, dan Cawan-cawan, dan—dan roh-roh
najis yang menyerupai katak, dan semuanya ini berjalan bersama. Oh, rasanya saya
ingin memiliki sebuah peta yang besar dan menggambarkan semuanya dengan cara
saya memahaminya, anda tahu; bagaimana masing-masing itu menempati posisinya
sendiri-sendiri. Saya dulu menggambarkannya pada secarik kertas kecil, tetapi saya—
anda tahu . . . Dan sampai sejauh ini segala sesuatunya mengena dengan tepat. Dan
dengan waktu dan zaman-zaman sebagaimana mereka sudah datang dan berlalu dan
segala sesuatunya sudah cocok dengan sangat sempurna. Jadi mungkin itu tidak
sepenuhnya benar, tetapi bagaimanapun juga itu adalah yang terbaik yang saya tahu
tentangnya. Dan . . . Saya tahu apabila—apabila saya melakukan yang terbaik, dan saya
membuat suatu kesalahan dalam usaha untuk melakukan yang terbaik, dan yang
terbaik yang saya tahu, tentunya Allah akan mengampuni saya atas perbuatan itu—atas
kesalahan itu seandainya saya sudah berbuat salah. Tetapi . . .

9 Nah, ketiga pasal pertama itu yang pertama adalah, Ketujuh Zaman Gereja, dan
kemudian kita mengetahui di Wahyu pasal 4, Yohanes diangkat. Paham? Kita melihat
gereja-gereja . . . Tidak terlalu banyak yang dikatakan tentang zaman-zaman gereja. Di
situlah di mana saya berpikir bahwa orang-orang akan begitu terkejut. Mereka—
mereka—mereka menerapkan bahwa Gereja masuk ke dalam kesusahan besar, bagi
hal-hal yang sudah terjadi itu. Dan seperti yang saya katakan pada hari Minggu,
(kemarin), “Hal pertama yang anda tahu kesusahan-kesusahan besar itu akan tiba, dan
anda akan bertanya-tanya mengapa bukan Pengangkatan yang terlebih dahulu datang.
Namun itu akan terjadi seperti yang sudah pernah terjadi sebelumnya; itu sudah berlalu
dan anda tidak mengetahuinya.” Paham?

Nah, tidak terlalu banyak yang dijanjikan kepada Gereja itu, Gereja bangsa Kafir
itu, Mempelai Wanita.

10 Nah, saya mau supaya anda simpan di dalam pikiran, ada sebuah gereja dan
seorang Mempelai Wanita. Paham? Anda harus selalu menjalankannya di dalam angka
tiga; empat adalah salah: tiga: tiga, tujuh, sepuluh, dua belas, dua puluh empat, dan



Meterai Pertama 3

empat puluh, dan lima puluh, di dalam angka-angka yang tidak putus-putus itu. Alkitab
adalah . . . Dan Allah menjalankan PesanNya di dalam—di dalam—angka-angka Alkitab,
di dalam angka-angka itu. Dan apabila anda mendapatkan sesuatu yang menyimpang
dari salah satu dari angka-angka itu, sebaiknya anda waspada. Itu tidak akan
menghasilkan yang benar untuk hal yang berikutnya. Anda harus membawanya kembali
ke sini darimana anda memulai.

11 Saudara Vayle, Saudara Lee Vayle, dia—dia . . . Saya rasa dia ada di sini. Kami
berbincang-bincang baru-baru ini tentang orang-orang yang keluar dari jalur. Itu persis
seperti menembak sebuah sasaran. Jika senapan itu mempunyai keseimbangan yang
sempurna, terlatih dengan baik dan cermat, itu sudah pasti mengenai sasarannya
jikalau moncong bedilnya tidak bergerak, atau membelok, atau getaran membuatnya
melenceng dan apapun—atau tiupan angin. Darimana saja penyimpangan itu dimulai,
maka hanya ada satu cara untuk dilakukan, yakni kembali lagi ke tempat ia keluar dari
jalurnya dan memulainya lagi, jika memang ingin mengenai sasaran itu. Jika tidak
demikian, yah, itu benar-benar tidak mengenai sasarannya.

12 Dan begitulah caranya dalam mempelajari Kitab Suci, saya percaya. Jika kita
mengetahui kita memulai sesuatu di sini, dan itu tidak menghasilkan yang benar, anda
tahu itu tidak benar—kita—kita sudah membuat suatu kesalahan di suatu tempat; anda
harus kembali. Anda tidak akan pernah dapat memahaminya dengan pikiran anda. Itu
benar-benar bukan . . . Kita baru saja mengetahui melalui ayat-ayat Firman tadi bahwa
tidak ada seorangpun baik di surga maupun di bumi, atau di bawah bumi, atau yang
pernah ada, atau yang akan ada yang dapat melakukannya. Hanya Anak Domba yang
dapat melakukannya. Jadi penjelasan seminari, atau apapun itu, jelas tidak berarti.
Paham? Itu membutuhkan Anak Domba untuk menyingkapkannya. Itu saja. Jadi kita
percaya bahwa Dia akan menolong kita.

13  Yohanes diangkat di pasal 4 untuk melihat hal-hal yang sudah ada, yang sekarang
ada, dan yang akan datang. Tetapi Gereja berakhir pada pasal 4, dan Kristus
mengangkat Gereja, diangkat ke udara untuk bertemu Dia, dan tidak muncul lagi
sampai pasal 19 ketika Dia datang kembali dengan—sebagai Raja di atas segala raja dan
Tuan di atas segala tuan bersama dengan Gereja. Dan sekarang . . . Oh, saya berharap
bahwa suatu hari nanti kita dapat menyelesaikan semuanya, mungkin sebelum Dia
datang. Jika tidak, toh, kita akan melihatnya, jadi itu tidak jadi soal.

14 Nah, di pasal 5 ini, pembukaan Meterai-Meterai ini . . . Dan sekarang, Kitab yang
dimeteraikan dengan tujuh meterai . . . Pertama kita ingin membaca Meterai Pertama.
Petang yang lalu (untuk memberikan latar belakang sedikit) kita mendapati bahwa
ketika Yohanes memandang dan melihat Kitab tersebut masih berada di tangan Pemilik
yang asli, Allah . . . Anda ingat bagaimana Itu terhilang? Oleh Adam. Dia menyerahkan
Kitab Kehidupan itu bagi pengetahuan Setan dan kehilangan warisannya, kehilangan
segala-galanya, dan tidak ada jalan bagi penebusan.

Kemudian Allah, dijadikan serupa dengan manusia, turun dan menjadi seorang
Penebus bagi kita untuk menebus kita. Dan sekarang, kita tahu bahwa di masa-masa
yang lalu, hal-hal ini yang dulunya misterius akan dibuka bagi kita pada hari-hari
terakhir.

15 Nah, juga kita mengetahui dalam hal ini, bahwa segera sesudah Yohanes
mendengar pengumuman ini supaya Penebus Kaum Kerabat tampil dan mengajukan
pengklaimanNya, maka tidak ada seorangpun yang dapat melakukannya. Tidak
seorangpun di surga, tidak seorangpun yang ada di bumi, tidak seorangpun yang ada di
bawah bumi, dan bahkan tidak seorangpun yang layak untuk melihat Kitab itu.
Renungkan saja hal itu: sama sekali tidak seorangpun yang bahkan layak untuk
melihatNya. Dan Yohanes mulai menangis.

Dia tahu bahwa semua . . . Tidak ada kesempatan untuk penebusan kalau begitu.
Segala sesuatunya sudah gagal, dan dengan cepat kita mengetahui tangisnya berhenti
dengan segera, karena diumumkan oleh salah satu dari keempat binatang itu—atau
para tua-tua, tepatnya. Salah satu dari tua-tua itu berkata, “Jangan menangis, Yohanes,
sebab Singa dari suku Yehuda telah menang,” dengan kata lain, "menang dan telah
mengalahkan.”

16 Yohanes menoleh, dia melihat seekor Anak Domba muncul. Ia pasti sudah
berlumuran darah dan disembelih dan terluka. Ia telah disembelih, dikatakan bahwa
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seekor Anak Domba yang telah disembelih, dan tentunya itu masih berlumuran darah.
Jika anda pernah menyembelih anak domba dan—dan menyembelihnya dengan cara
seperti Anak Domba itu disembelih, ia dicincang di atas kayu salib, lambung ditusuk,
dan paku-paku menembus tangan dan kaki, dan duri-duri melingkar di kening. Dia
berada dalam keadaan yang sangat menyedihkan. Dan Anak Domba ini tampil dan pergi
kepada Dia yang duduk di atas Takhta yang memegang Akte Kepemilikan Penebusan
yang seutuhnya itu; dan Anak Domba itu pergi dan menerima Kitab itu dari tangan Dia
yang duduk di atas Takhta adalah—mengambil dan membuka Meterai-meterai dan
membuka Kitab itu.

Dan kemudian ketika hal itu terjadi, kita mendapati bahwa pasti sudah terjadi
sesuatu yang besar di surga, sebab para tua-tua dan 24 tua-tua dan binatang-binatang,
dan—dan semua yang ada di surga mulai berseru, “Layaklah.” Dan di sinilah datang
Malaikat-malaikat dan mencurahkan cawan-cawan doa dari orang-orang kudus. Orang-
orang kudus yang ada di bawah mezbah berseru, “Engkau layak, Ya Anak Domba, sebab
Engkau telah menebus kami, dan sekarang Engkau sudah menjadikan kami raja-raja
dan imam-imam, dan kami akan memerintah atas bumi.” Oh, bukan main. Dan jiwa itu
adalah . .. Dia . .. untuk membuka Kitab itu . . .

17 Anda lihat Kitab itu benar-benar direncanakan dan ditulis sebelum dasar dunia.
Kitab ini, Alkitab benar-benar ditulis sebelum dasar dunia. Dan Kristus, yang adalah
Anak Domba, disembelih sebelum dasar dunia. Dan anggota-anggota MempelaiNya,
nama-nama mereka ditaruh pada Kitab Kehidupan Anak Domba sebelum dasar dunia
dijadikan, tetapi itu sudah dimeteraikan. Dan sekarang itu sedang disingkapkan, yang
nama-namanya ada di situ, semua tentangnya. Sungguh suatu hal yang besar. Dan
Yohanes, ketika dia melihatnya, dia—dia berkata, “"Semua yang ada di surga, semua
yang ada di bawah bumi, semuanya mendengar dia berkata, 'Amin, dan berkat dan
kemuliaan.'” Dia benar-benar mengalami saat yang indah, dan—sebab Anak Domba itu
layak.

18 Dan sekarang, Anak Domba sedang berdiri pada malam ini sebagaimana kita
masuk ke pasal 6 ini; Dia sudah mendapatkan Kitab itu di tanganNya dan mulai
menyingkapkannya. Dan, oh, saya mutlak sudah mengalami pada hari ini . . . Dan saya
berharap kiranya orang-orang berpikiran rohani. Saya sudah hendak melakukan suatu
kesalahan besar tentang Hal itu seandainya saja itu tidak terjadi, kira-kira jam 12.00
pada hari ini ketika Roh Kudus masuk ke kamar dan mengoreksi saya berkenaan dengan
sesuatu yang sedang saya tulis untuk disampaikan.

Saya sedang mengambilNya dari sebuah konteks lama. Saya sama sekali tidak
tahu-menahu tentangnya. Saya tidak tahu apa-apa tentang Meterai Kedua, tetapi saya
memiliki sebuah konteks lama tentang sesuatu yang pernah saya khotbahkan beberapa
tahun yang lalu dan mencatatnya, dan saya sudah mengumpulkan konteks ini—konteks
. . . Dan Dr. Smith, banyak juga yang sudah saya kumpulkan dari pengajar-pengajar
besar, dan mereka semua percaya pada hal itu, jadi saya sudah mencatatnya. Dan saya
sedang bersiap untuk mengatakan, "Nah, sekarang saya akan mempelajarinya dari
sudut pandang itu.” Dan di situlah sekitar pukul 12 siang Roh Kudus langsung masuk ke
kamar, dan segala sesuatunya benar-benar dibukakan kepada saya, dan begitulah tadi .

. ? ... tentang Meterai Pertama yang sedang dibuka ini.

19 Saya sangat yakin sekali sebagaimana saya berdiri di sini pada malam ini bahwa ini
adalah Kebenaran Injil yang akan saya sampaikan kepada anda. Saya baru
mengetahuinya sekarang. Karena jika sebuah pewahyuan bertentangan dengan Firman,
maka itu bukan pewahyuan. Dan anda tahu, ada seseorang dari mereka yang dapat
dengan mutlak melihat itu benar, namun nyatanya tidak benar. Paham? Kelihatannya
memang benar, padahal tidak.

20 Nah, kita mendapati sekarang Anak Domba dengan Kitab itu. Dan sekarang, di
pasal 6 kita baca.

Maka aku melihat Anak Domba itu membuka yang pertama dari ketujuh meterai
itu, dan aku mendengar yang pertama dari keempat binatang itu berkata dengan suara
bagaikan bunyi guruh: “Mari dan lihatlah!”

Dan aku melihat: sesungguhnya, ada seekor kuda putih dan orang yang
menungganginya memegang sebuah busur dan kepadanya dikaruniakan sebuah
mahkota. Lalu ia maju sebagai pemenang untuk merebut kemenangan.
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21 Nah, itu adalah Meterai Pertama, itu yang akan kita coba jelaskan dengan usaha
yang terbaik pada malam ini, dengan kasih karunia Allah . . . Dan saya menyadari
bahwa seseorang yang mencoba untuk menjelaskan hal itu sedang berjalan di atas
tanah yang berbahaya, jika anda tidak tahu apa yang sedang anda lakukan. Paham?

Jadi apabila itu datang kepada saya melalui pewahyuan, saya akan beritahukan
kepada anda demikian. Andaikata saya harus mengambilnya melalui pikiran saya
sendiri, maka saya akan—saya akan beritahu anda anda sebelum saya berbicara
tentangnya.

Tetapi saya sangat yakin sebagaimana saya berdiri di sini pada malam ini, hal itu
datang langsung kepada saya pada hari ini dari yang Mahakuasa. Saya tidak sekedar
hanya mengatakan hal-hal seperti itu ketika itu sampai ke bagian dari Alkitab ini. Saya—
saya—saya—saya berharap anda tahu apa yang sedang saya bicarakan pada saat ini.
Paham?

Nah, anda tahu, anda tidak dapat mengatakan hal-hal jika sesuatu yang
diharapkan akan berada di sini sebelum itu terjadi. Anda—anda tidak bisa
mengatakannya sebelum sesuatu itu berada di situ. Paham? Tetapi apakah anda sedang
memperhatikan; apakah anda mendengarkan sesuatu? Paham?

22 Nah, Ketujuh Meterai, Kitab yang digulung ini sekarang tengah dibuka oleh Anak
Domba. Kita menghampiri tempat itu pada malam ini. Allah menolong kita. Ketika
Meterai-meterai dibuka dan dilepas, misteri-misteri Kitab itu tersingkap. Nah, anda lihat,
ini adalah sebuah Kitab yang dimeteraikan. Nah, kita percaya itu, bukankah begitu? Kita
percaya bahwa ini adalah sebuah Kitab yang dimeteraikan. Nah, kita tidak pernah
mengetahui hal ini sebelumnya, tetapi sekarang kita tahu. Ini dimeteraikan dengan
Tujuh Meterai; di mana, di sebelah luar dari Kitab itu, Kitab itu dimeteraikan dengan
Tujuh Meterai.

23 Jika tadi kita berbicara tentang kitab yang semacam ini, maka itu akan seperti
menaruh seutas tali yang menyilangnya, tujuh tali pengikat. Tetapi itu bukan kitab yang
semacam ini; itu adalah sebuah gulungan naskah. Dan kemudian ketika gulungan
dibuka, itu satu; selanjutnya yang terdapat di dalam gulungan itu adalah nomor dua,
dan tepat di sini itu mengatakan apakah yang dimaksud ini, tetapi itu adalah sebuah
misteri. Sekalipun begitu kita sudah menyelidikinya; tetapi ingat, Kitab itu dimeteraikan,
dan Kitab itu adalah sebuah Kitab misteri pewahyuan. Itu adalah pewahyuan Yesus
Kristus (Paham?), sebuah Kitab Pewahyuan. Dan sekarang, anda tahu di sepanjang
zaman itu, manusia sudah menyelidiki dan mencoba untuk masuk kepada hal itu. Kita
semua mengalami.

24  Namun demikian, saya teringat pada suatu kali . . . Jika—jika Tuan Bohanon hadir
pada saat ini, atau—atau beberapa dari orang-orangnya, saya—saya tidak bermaksud
melecehkannya. Tuan Bohanon adalah seorang teman dekat, dan dulu beliau adalah
pengawas Pelayanan Umum sewaktu saya bekerja di situ. Pada saat pertama kalinya
saya menerima keselamatan, saya memberitahu dia mengenai pembacaan pada Kitab
Wahyu, dan dia berkata, “"Saya pernah mencoba membaca hal itu,” dia katakan. Dan
Tuan Bohanon adalah seorang yang baik, dan dia—dia adalah seorang anggota gereja.
Namun saya tidak tahu dia di gereja apa, tetapi dia berkata, "Saya rasa Yohanes sudah
makan makanan yang pedas malam itu dan kemudian tidur dengan perut
kekenyangan.”

25 Saya katakan kepadanya (sekalipun mungkin itu mengorbankan pekerjaan saya),
saya katakan, “Tidakkah anda merasa malu dengan berkata begitu?” Dan saya masih
seorang anak muda, tetapi saya berkata, “Tidakkah anda merasa malu berkata begitu
tentang Firman Allah?” Paham? Waktu itu saya masih anak-anak, sedikit dewasa,
mungkin umur 21, 22 tahun; dan pekerjaan langka, dan depresi sedang berlangsung,
namun demikian ada rasa takut di situ ketika saya mencondongkan—mendengar ada
pelecehan terhadap Firman Allah. Itu adalah Kebenaran; sepenuhnya Kebenaran.

Jadi itu bukan sebuah mimpi atau sebuah mimpi buruk; itu bukan yang Yohanes
makan. Ia tengah berada di pulau Patmos karena dia mencoba untuk menempatkan
Firman Allah ke dalam bentuk sebuah buku dan diasingkan di sana oleh pemerintah
Romawi, dan berada di pulau itu pada hari Tuhan, dan dia mendengar di belakangnya
suatu suara air yang banyak dan menoleh untuk melihat, dan dia melihat tujuh kaki dian
emas. Dan di situ berdiri Anak Allah di antara ketujuh kaki dian itu.
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26 Nah, dan kemudian Kitab itu adalah sebuah pewahyuan. Jadi, “pewahyuan” adalah
“sesuatu yang memberitahukan mengenai sesuatu—sesuatu yang sudah disingkapkan.”
Dan sekarang, perhatikan, sehingga anda tidak akan melupakannya: Itu tertutup
sampai dengan akhir zaman. Paham? Seluruh misteri tentangnya tertutup sampai akhir
zaman; kita mendapati itu di dalam Alkitab ini.

27 Nah, misteri Kitab itu disingkapkan ketika Meterai-Meterai dibuka. Dan ketika
Meterai-meterai itu selengkapnya dibuka, waktu penebusan sudah selesai, karena Anak
Domba meninggalkan tempat kepengantaraan itu untuk keluar untuk mengajukan
pengklaiman-pengklaimanNya. Dia adalah seorang Mediator di antara itu, tetapi ketika
pewahyuan yang sesungguhnya terjadi atas Meterai-Meterai ketika Mereka mulai
dibuka, Anak Domba beranjak dari tempat kudus itu. Itu menurut Firman. Kita sudah
membacanya tadi malam. Dia datang dari—keluar dari tengah-tengah tempat itu dan
mengambil Kitab itu. Jadi Dia bukan lagi Mediator, karena bahkan mereka menyebut Dia
seekor Singa, dan itu adalah—itu adalah Raja, dan Dia bukan seorang Mediator pada
waktu itu.

28 Meskipun aktor-aktor dari Meterai-Meterai ini dimulai di zaman gereja yang
pertama . . . Nah, ingat, jadi anda akan—anda akan—kita akan sepenuhnya
mendapatkan latar belakang tentangnya jika kita bisa, atau selengkap mungkin. Para
aktor . . . Saya akan menempatkannya seperti itu, karena seorang aktor adalah seorang
manusia yang bergonta-ganti topeng. Paham?

Dan pada peran pada malam ini, kita akan melihat bahwa itu adalah Setan yang
mengganti topengnya. Dan semua aktor . . . Kristus, memerankan bagian yang sudah
Dia kerjakan ketika Dia berubah dari Roh menjadi manusia, Dia hanya mengenakan
pakaian seorang aktor, tubuh manusia, dan turun dalam bentuk seorang manusia agar
supaya menjadi seorang Penebus Kaum Kerabat.

29 Nah, sekarang, anda lihat, itu hanya rupa seorang aktor. Itulah sebabnya mereka
semua ada di dalam perumpamaan-perumpamaan dan perihal mereka di sini seperti
hewan-hewan, dan binatang-binatang, dan seterusnya; itu adalah di dalam sebuah
peran. Dan aktor-aktor ini memulai di zaman gereja yang pertama, karena itu adalah
Kristus yang sedang menyatakan diriNya kepada ketujuh zaman gereja. Nah, apakah
anda memahaminya? Baiklah. Paham? Kristus menyatakan diriNya kepada ketujuh
zaman gereja, kemudian melalui zaman-zaman gereja ini, ada sebuah kekacauan besar
yang menyertai. Selanjutnya di akhir dari zaman gereja itu, pesan malaikat ketujuh
adalah untuk mengangkat misteri-misteri yang hilang ini dan memberikannya kepada
Gereja. Paham? Nah, kita akan memperhatikan hal itu.

30 Namun—pada waktu itu tidak dinyatakan dalam keadaan mereka yang sebenarnya.
Nah, di dalam masa-masa Alkitab, misteri-misteri ada di situ, dan mereka melihat hal-
hal ini terjadi sebagaimana Yohanes melihatnya di sini. Nah, dia berkata, “Terdapat
seorang penunggang kuda putih.” Tetapi apakah misteri tentangnya, ada sebuah misteri
yang menyertai penunggang itu. Nah, apakah itu, dulunya mereka tidak tahu; tetapi itu
akan disingkapkan. Tetapi itu akan disingkapkan sesudah Anak Domba meninggalkan
takhta Bapa dari kepengantaraanNya sebagai Penebus Kaum Kerabat.

31 Saya akan memberikan sesuatu sedikit di sini. Nah, jika siapapun memperoleh
kaset-kaset ini . . . Siapapun dapat mengucapkan apa saja yang dia mau. Dia punya hak
atas sesuatu yang menjadi keyakinannya. Tetapi jika, anda tahu, apabila seorang
hamba Tuhan tidak menginginkan ini ada di antara jemaatnya, maka beritahu mereka
supaya jangan mengambilnya. Tetapi saya—saya . . . Ini adalah di antara orang-orang
di mana saya sudah diutus untuk berbicara kepada mereka; oleh karena itu saya harus
menyatakan apa itu Kebenaran. Paham?

32 Nah, Anak Domba itu di masa kepengantaraan ini, Dia tahu bahwa terdapat nama-
nama di situ yang ditempatkan di situ sebelum dasar dunia ada, dan sepanjang nama-
nama itu belum pernah dimanifestasikan ke bumi, Dia harus tinggal di sana sebagai
Pengantara. Apakah anda memahaminya? Secara sempurna ditentukan . . . Paham?

Baiklah, Dia harus tinggal di sana, karena Dia datang untuk mati bagi mereka yang
sudah Allah tetapkan bagi Kehidupan Kekal. Paham, paham? Oleh maksud dan
rencanaNya Dia sudah melihat mereka, bukan oleh kehendakNya sendiri. Kehendaknya
ialah tidak ada seorangpun yang akan binasa, tetapi oleh maksud dan rencanaNya Dia
tahu siapa yang akan binasa dan siapa yang tidak.
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Oleh karena itu sepanjang belum pernah ada satu namapun yang dinyatakan di
bumi, Kristus harus tinggal di sana sebagai seorang Pengantara untuk memelihara nama
tersebut. Tetapi segera sesudah nama yang terakhir itu sudah dicelupkan ke dalam
Clorox atau pemutih itu, maka masa-masa kepengantaraanNya sudah selesai.
“Barangsiapa yang cemar, biarlah ia terus cemar. Dan barangsiapa yang kudus, biarlah
ia terus menguduskan dirinya.” Paham? Dan Dia meninggalkan tempat kudus itu, dan
kemudian itu menjadi sebuah kursi penghakiman. Celakalah mereka yang ada di luar
Kristus pada waktu itu.

33 Sekarang, perhatikan: Tetapi itu akan disingkapkan ketika Anak Domba
meninggalkan tempat kepengantaraanNya dari tempat Bapa. (Nah, itu adalah Wahyu 5).
Sekarang Dia mengambil Kitab Meterai-meterai, Kitab Meterai-meterai atau Kitab yang
dimeteraikan dengan Meterai-meterai, membukanya dan memperlihatkannya (Lihatlah)
di akhir dari zaman ini sekarang, sesudah kepengantaraan itu selesai; zaman-zaman
gereja sudah berakhir. Dia datang di zaman yang pertama, Zaman Efesus;
disingkapkan, mengirimkan utusan. Perhatikan apa yang terjadi sebagaimana kita
teruskan.

Inilah rencana tentang hal itu: Hal pertama yang terjadi, terlebih dahulu ada
sebuah pengumuman di surga. Apa yang terjadi? Sebuah Meterai dibuka. Apakah itu?
Sebuah misteri dipaparkan. Paham? Dan ketika sebuah misteri dipaparkan, kemudian
sebuah sangkakala berbunyi. Itu mengumumkan sebuah perang. Atau sebuah
malapetaka dijatuhkan, dan sebuah zaman gereja dibuka. Paham? Apakah bagian
perang itu? Malaikat Jemaat menangkap misteri Allah, belum sepenuhnya disingkapkan,
tetapi ketika dia melakukan, dia menangkap misteri Allah ini, dan kemudian dia pergi
kepada orang-orang (sesudah misteri tersebut diberikan kepadanya), pergi kepada
orang-orang. Apa yang dia lakukan di luar sana? Dia mulai memproklamirkan pesan itu,
dan apakah yang ia mulai? Sebuah perang, sebuah peperangan rohani.

34 Dan kemudian Allah mengambil utusanNya dengan orang-orang pilihan di zaman
itu, dan menidurkan mereka, dan kemudian Dia menjatuhkan sebuah malapetaka ke
atas mereka yang menolaknya: sebuah penghakiman sementara. Dan selanjutnya,
setelah hal itu selesai, kemudian dia melanjutkan, dan mereka berdenominasi, dan
menghasilkan denominasi-denominasi, dan mulai dengan pekerjaan manusia itu seperti
Wesley dan mereka yang lainnya, dan kemudian semua itu masuk ke dalam sebuah
pertengkaran lagi; dan selanjutnya misteri yang lain muncul. Lalu apa yang terjadi?
Utusan yang berikutnya datang ke bumi bagi sebuah zaman gereja. Paham?

Kemudian ketika dia datang, dia—sangkakala berbunyi. Dia menyatakan perang.
Paham? Dan kemudian apa yang terjadi? Pada akhirnya dia diambil. Dan kemudian
ketika dia sudah disimpan, maka malapetaka dijatuhkan, membinasakan mereka.
Kematian rohani memukul gereja itu dan ia mati, kelompok itu. Kemudian Dia
melanjutkan kepada orang yang berikutnya.

Oh, itu adalah sebuah rencana yang besar hingga itu sampai kepada malaikat yang
terakhir itu. Nah, dia tidak memiliki misteri khusus, tetapi dia mengumpulkan semua
yang telah dihilangkan di zaman-zaman mereka yang lain, semua kebenaran yang
belum sepenuhnya disingkapkan (Paham?), sebagaimana pewahyuan itu datang.
Kemudian dia menyingkapkan hal-hal itu di dalam zamannya. Jika anda mau
membacanya, inilah dia: Wahyu 10:1 sampai—1 sampai kira-kira 4. Anda akan
memahaminya. Baiklah. Paham?

35 Mengambil Kitab itu dan . . . meterai-meterai dan membukanya dan
memperlihatkan malaikat ketujuh, sebab hanya ini saja, misteri-misteri Allah, adalah
pelayanan dari malaikat ketujuh. Nah, kita baru saja menyelesaikan zaman-zaman
gereja bahkan dengan sejarah dan membuktikan hal itu. Paham? Ini adalah pesan
malaikat zaman gereja yang ketujuh.

Baiklah, menyingkapkan semua misteri yang sudah ada di masa yang lalu, semua
hal di masa yang lalu: Wahyu 10:1-7. Itu yang akan datang.

36 Nah, ingat, pada masa malaikat ketujuh, membunyikan suaranya, meniupkan
sangkakala Injil, dia akan menyelesaikan semua misteri Allah. Persis seperti di sini yang
muncul di zaman-zaman gereja mula-mula (Kita akan memahaminya beberapa saat
nanti.), sebuah doktrin, kemudian itu menjadi sebuah rumor terlebih dahulu, kemudian
sebuah doktrin; dan kemudian menjadi sebuah undang-undang, selanjutnya menjadi
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sebuah gereja, dan melalui zaman-zaman kegelapan, dan dari zaman-zaman kegelapan
datanglah Reformasi yang pertama—Luther. Dan dia membawa bersama dengannya
segala macam hal yang misterius yang terjadi semasa zaman gereja tersebut, semua
ada di sana pada waktu itu, kemudian . . . Tetapi dia tidak pernah menyelesaikannya.

Kemudian muncul Wesley dengan pengudusan, memperoleh yang lebih lagi
daripadanya, tetapi masih juga tidak pernah menyelesaikannya, meninggalkan bagian-
bagian yang tak pasti itu, seperti percik sebagai gantinya baptisan, dan Luther memakai
“Bapa, Anak, Roh Kudus” sebagai ganti memakai “Tuhan Yesus Kristus,” dan semua hal
yang bermacam-macam ini.

37 Berikutnya datang zaman Pentakosta dengan baptisan Roh Kudus, dan mereka
bertahan dengan hal itu. Nah, tidak bisa ada zaman-zaman lagi. Hanya sampai di situ
saja; yaitu Filadelfia, atau, Zaman Laodikia. Tetapi kemudian . . . Kita mendapati dalam
pelajaran Alkitab bahwa utusan untuk zaman itu setiap kali datang tepat di akhir dari
zaman tersebut. Paulus datang di akhir dari zaman itu. Kita tahu bahwa Irenaeus datang
di akhir dari zaman itu. Martinus, di akhir dari zaman itu. Luther, di akhir dari zaman
Katholik; dan siapa?—Wesley, di akhir dari zaman Luther; dan Pentakosta, di akhir dari
zaman pengudusan, melalui baptisan Roh Kudus.

Dan di akhir dari zaman Pentakosta kita diharapkan untuk menerima, menurut
Firman, sebagaimana Allah menolong saya pada malam ini untuk menunjukkan kepada
anda melalui ini, bahwa kita akan melihat—menerima seorang utusan yang akan
mengambil semua bagian yang tidak menentu itu dan menyingkapkan seluruh rahasia
Allah bagi pengangkatan Gereja.

38 Dan kemudian ada kemunculan tujuh guruh misterius yang bahkan tidak tertulis
sama sekali. Itu benar. Dan saya percaya bahwa melalui Ketujuh Guruh itu akan
disingkapkan pada hari-hari terakhir guna mengumpulkan Mempelai bersama-sama bagi
iman pengangkatan; karena apa yang telah kita peroleh saat ini, kita—kita tidak akan
sanggup untuk melakukannya. Ada sesuatu di mana kita sudah harus melangkah lebih
maju; kita—kita saja hampir-hampir tidak bisa memiliki iman yang cukup bagi
kesembuhan Ilahi. Kita sudah harus memiliki iman yang cukup untuk diubah dalam
sekejap dan diangkat keluar dari bumi ini, dan kita akan mengetahui hal itu sebentar
lagi, dengan kehendak Tuhan, menemukan di mana itu tertulis.

39 Kemudian, semua penghakiman atas orang-orang jahat ini . . . Nah, lihatlah, di
sepanjang zaman-zaman ketika Meterai-meterai ini sudah dan sedang dibuka, hingga
sekarang Meterai terakhir itu dibuka. Dan sekarang, sebagaimana mereka—
sebagaimana mereka sudah dan sedang mengamat-amati Meterai-meterai ini dan dulu
apa yang mereka lakukan hanya menduga-duga, sekarang di akhir dari zaman-zaman
tersebut, dari zaman-zaman gereja, semua orang jahat ini akan—akan genap dan
berakhir di kesusahan besar.

Semua orang jahat di Ketujuh Meterai ini sudah dan sedang bekerja secara
misterius di dalam gereja, dan kita akan mengetahui beberapa saat lagi, bahkan mereka
bekerja atas nama sebuah gereja. Mereka menyebut diri mereka gereja. Anda lihat saja
jika itu tidak benar. Tidak heran kalau saya sudah begitu menentang denominasi, tidak
tahu kenapa. Paham, paham?

Mereka berakhir . . . Nah, dulu itu dimulai di sini di dalam suatu bentuk yang halus,
dan semakin lama semakin buruk, terus sampai . . . Dan orang-orang masuk ke
dalamnya, berkata, “Oh, ya, ini memang bagus.” Tetapi pada hari-hari terakhir hal-hal
ini diberitahukan. Dan pada akhirnya mereka menjadi semakin buruk sampai mereka
betul-betul masuk ke dalam masa kesusahan besar.

40 Dan bagaimana seseorang bisa berkata bahwa Mempelai Kristus masuk ke dalam
kesusahan besar? Saya tidak dapat memahaminya. Paham? Ia diluputkan dari
kesusahan besar. Jika—jika Gereja sudah dihakimi, dan mereka sudah menghakimi diri
mereka sendiri, dan sudah menerima Darah itu, bagaimana Allah dapat menghakimi
seorang yang sempurna, yang sepenuhnya tidak berdosa? Anda berkata, “Tidak ada
orang yang seperti itu.” Setiap orang percaya yang dilahirkan kembali, orang percaya
sejati, adalah sempurna, mutlak tidak berdosa di hadapan Allah. Dia tidak percaya
kepada perbuatan-perbuatannya sendiri. Di dalam Darah Yesus di mana pengakuannya
dicelupkan ke dalamnya . . .
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Alkitab mengatakan demikian. Paham? “Barangsiapa yang telah dilahirkan dari
Allah tidak berbuat dosa, sebab ia tidak dapat berdosa.” Bagaimana anda bisa
menjadikan seseorang adalah seorang yang berdosa sedangkan pemutih Darah Yesus
Kristus ada antara dia dan Allah, itu akan mengangkat dosa sampai tidak ada apapun
yang tertinggal daripadanya. Paham? Bagaimana mungkin Darah Kristus yang murni
pernah membiarkan dosa lewat di situ? Tidak bisa.

Yesus berkata, “Jadilah kamu sempurna sama seperti Bapamu yang di surga
sempurna.” Dan bahkan bagaimana mungkin kita bisa memulai dengan pemikiran untuk
menjadi sempurna itu, tetapi Yesus menghendakinya. Dan jika Yesus menghendakinya,
Dia harus menyediakan sebuah jalan untuk hal itu; dan Dia sudah menyediakan:
DarahNya sendiri.

41 Nah, semua—menyingkapkan semua misteri yang sudah berlangsung di masa yang
lalu. Nah, pemikirannya adalah, ini akhir zaman di mana misteri-misteri yang dimulai
pada masa yang lalu dan sudah berlangsung di sepanjang zaman-zaman gereja akan
disingkapkan di sini pada pembukaan Meterai-meterai, di sinilah pada hari-hari terakhir,
sesudah masa kepengantaraan baru saja akan berakhir pada saat itu.

Selanjutnya penghakiman menanti mereka yang ada di masa yang lalu. Mereka
berjalan menuju kepada hal itu. Hal itu adalah sesudah Mempelai Wanita sudah diangkat
dari muka bumi.

42 Oh, mari membaca sebuah ayat Firman. Apakah anda semua suka mencatat
sebagian dari ayat-ayat Firman tersebut? Mari buka II Tesalonika sebentar dan—dan
melihat di sini sebentar. Ini—ini sungguh merupakan sebuah gambaran yang indah.
Saya menyukainya. Dan coba lihat. Ya, II Tesalonika, dan saya ingin II Tesalonika pasal
2 ayat 7. Coba lihat. II Tesalonika 2:7. Saya rasa itu benar. Nah, saya tadi menuliskan
hal ini, menggugah dan menggetarkan.

. rahasia kedurhakaan telah mulai bekerja, hanya dia . . . tetapi sekarang masih
ada yang menahan. Kalau yang menahannya itu telah disingkirkan.

Siapakah? “Dia yang menahan.” Paham? Nah, sebuah misteri . . . Misteri
kedurhakaan itu kembali ke zaman gereja yang pertama, di sini Paulus sedang
menuliskan, mengatakan misteri kedurhakaan itu . . . Apakah kedurhakaan?
Kedurhakaan ialah sesuatu yang anda tahu yang seharusnya tidak dilakukan, toh anda
melakukannya. Dan Paulus berkata bahwa yang seperti itu ada di bumi pada saat ini,
para pelaku kedurhakaan.

43 Oh, jika anda . . . Kita akan sampai ke . . . Mari baca saja bagian itu sebentar—
mulai lebih maju sedikit—ayat 3.

Janganlah kamu memberi dirimu disesatkan orang dengan cara yang
bagaimanapun juga! Sebab sebelum hari itu datang, haruslah datang dahulu suatu
keadaan yang berangsur-angsur menjauh, dan bahwa . . . (m-a-n-u-s-i-a) . . . haruslah
dinyatakan dahulu manusia pendosa, anak kebinasaan; (Itu benar.)

Yaitu yang menentang dan meninggikan diri di atas segala yang disebut atau yang
disembah sebagai Allah. Bahkan ia seperti Allah duduk di Bait Allah dan menyatakan
dirinya adalah Allah. (mengampuni dosa)

Tidakkah kamu ingat, bahwa hal itu telah kerapkali kukatakan kepadamu, ketika
aku masih bersama-sama dengan kamu? . . . (Saya suka untuk duduk di bawah
pengajarannya. Tidak maukah anda?) . . . Dan sekarang kamu tahu apa yang menahan
dia, sehingga ia akan dinyatakan pada waktu yang telah ditentukan baginya.

Bukan pada waktu itu (Paham?), bukan pada waktu itu, tetapi, pada waktu yang
telah ditentukan baginya . . . Nah, pada pembukaan Meterai itu kita mengetahui dengan
tepat siapakah dia dulunya. Siapakah manusia pendurhaka ini? Siapakah manusia
pendosa ini, manusia ini yang adalah seorang pelaku kejahatan, apakah dia akan
dinyatakan pada waktu yang telah ditentukan baginya?

44 Karena rahasia kedurhakaan telah bekerja . . . (para penyesat, anda paham,
menyesatkan banyak orang kepada sesuatu. Paham?) . . . hanya dia . . . (Allah) . ..
yang . . . menahan, hingga dia yang menahan . . . (Gereja—Kristus, Mempelai Wanita) .
. . disingkirkan.

Pada waktu itulah si Pendurhaka itu dinyatakan . . . (Pada pembukaan Meterai,
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pada waktu yang telah ditentukan baginya. Paulus berkata, “"Bukan pada masaku, tetapi
pada waktu ketika ia akan dinyatakan.” Paham?) . . . tetapi Tuhan akan menghabisi
dengan roh mulutNya . . . (Kita akan memahami hal itu sebentar.) . . . roh mulutNya . .
. (Perhatikan apakah itu.) . . . dan akan membinasakan dengan kecemerlangan akan
kedatanganNya:

Bahkan dia, yang datang menurut pekerjaan Setan . . . (dia, “dia,” seorang laki-
laki) . . . yang datang menurut pekerjaan Setan dan akan disertai rupa-rupa perbuatan
ajaib, tanda-tanda heran. (Paham?)

Dan dengan segala kepalsuan ketidakbenaran . . . (menyesatkan orang-orang
dengan ketidakbenaran) . . . terhadap orang-orang yang harus binasa; . . . (bukan
Mempelai ini, tetapi mereka yang mencari hal yang seperti itu) . . . karena mereka tidak
menerima dan mengasihi kebenaran . . . (Dan Kristus adalah Kebenaran, dan Kristus
adalah Firman; namun mereka lebih suka memiliki sebuah kredo. Huh! Paham?) . . .
yang dapat menyelamatkan mereka.

Dan itulah sebabnya Allah mendatangkan kesesatan atas mereka yang percaya
akan dusta: . . . (Itu seharusnya diterjemahkan begini, seperti yang saya lihat di
Leksikon, “kedustaan,” bukan “sebuah dusta”; tapi “kedustaan,” perkataan yang sama
yang dia katakan kepada Hawa.)

Supaya mereka . . . dihukum semua orang yang tidak percaya akan kebenaran,
tetapi yang suka dengan ketidakbenaran.

45 Sungguh hebat pernyataan itu. Bukan main. Sesudah Mempelai Wanita
disingkirkan, kemudian manusia pendosa ini akan menyatakan dirinya. Dia, Mempelai
Kristus yang sejati, sudah dipilih dari setiap zaman gereja.

Nah, tempo hari saya membuat sebuah pernyataan: Mempelai pulang dan anda
sama sekali tidak pernah mengetahui akan hal itu. Itu benar. Seseorang berkata, "Wabh,
Saudara Branham, itu akan merupakan sebuah kelompok kecil yang hebat.”

Yesus berkata, “Seperti di zaman Nuh (Nah, anda berbicara kepadaNya tentang hal
itu. Paham?) di mana 8 jiwa diselamatkan oleh air, demikian juga halnya kelak pada
saat kedatangan Anak manusia.”

46 Andaikata ada 800 orang masuk ke dalam pengangkatan pada malam ini, anda
tidak akan pernah mendengar sedikitpun tentang hal itu esok harinya, atau lusa, atau
kapanpun. Mereka akan diraibkan dan anda tidak akan tahu apapun tentang hal itu.
Paham? Hal yang sama juga akan terjadi.

Apa yang sedang saya coba untuk saya sampaikan? Saya tidak sedang mencoba
menakut-nakuti anda, membuat anda khawatir. Saya—saya ingin supaya anda siap
sedia. Bersiap, berjaga-jaga, setiap saat. Hentikan omong kosong anda. Mulai saja
berurusan dengan Allah, karena itu akan terjadi di luar perkiraan anda.

47 Nah, anda ingat, Mempelai yang sejati . . . Nah, ada mempelai yang palsu. Kita
dapati itu di Wahyu 17. Dia berkata, “"Aku seorang janda, dan tidak kekurangan apa-
apa,” (Anda paham?), duduk di atas binatang yang mengenakan baju merah tua, dan
seterusnya (binatang, tepatnya).

Nah, tetapi Mempelai Wanita yang sejati akan terbentuk dari beribu-ribu kali laksa
orang, tetapi itu akan merupakan orang-orang pilihan dari setiap zaman gereja. Setiap
kali sebuah pesan muncul dan orang-orang itu percaya dan menerimanya di dalam
seluruh Terang pada waktu itu, ketika mereka dimeteraikan hingga hari penebusan . . .

Bukankah Yesus mengucapkan hal yang sama ketika Ia mengatakan bahwa suara
itu datang di jam yang ketujuh? Itu adalah zaman gereja terakhir. Paham? Dan berkata,
“Lihatlah, Mempelai Laki-laki datang; keluarlah menyongsong Dia.”

Lalu gadis-gadis yang tidur itu bangun, mengusap matanya, dan berkata,
“Sekiranya aku boleh meminta sedikit minyak itu juga; mungkin akan lebih baik kalau
kami memperoleh sedikit.”

Dan Mempelai yang sejati yang berdiri di sana berkata, "Kami hanya mempunyai
cukup untuk kami sendiri. Kami mempunyai cukup untuk masuk buat kami sendiri. Kami
tidak dapat memberimu apa-apa. Jika kamu mau sedikit, kamu berdoa saja.”

48 Dan sementara dia pergi, Mempelai Laki-laki datang (Paham?), dan masuklah
Mempelai Wanita itu. Dan selanjutnya mereka yang tertinggal di sana, orang-orang yang
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sungguh-sungguh baik, gereja itu tertinggal di luar. Dan Dia berkata, “Akan ada
tangisan dan ratapan dan kertakan gigi.” Paham? Nah, itu adalah orang-orang Pilihan.

Dan ketika suara itu datang, “Mempelai Laki-laki datang,” maka setiap orang dari
antara mereka yang tidur di sepanjang zaman-zaman itu terbangun, setiap orang.

49 Nabh, itu bukan Allah, seperti yang kita sangka, hanya pergi mencari beberapa ribu
orang yang berasal dari zaman ini bagi diriNya dan mengambil mereka. Itu adalah
orang-orang pilihan yang berasal dari setiap zaman. Dan itulah alasan Kristus harus
tinggal di kursi kepengantaraan itu sebagai seorang Pengantara sampai orang pilihan
terakhir masuk di zaman yang terakhir ini. Dan pada waktu itu pewahyuan-pewahyuan
ini mengenai apa yang sudah dibukakan kepada orang-orang itu, dan mereka melihat
apa yang sudah terjadi. Paham? Anda memahaminya sekarang?

50 Baiklah. Perhatikan, "*mereka yang lain mati,” anggota-anggota gereja, “tidak akan
hidup lagi sampai masa 1000 tahun berakhir.” Anggota-anggota gereja, orang-orang
Kristen, gereja tidak hidup lagi sebelum berakhirnya masa 1000 tahun, dan kemudian
mereka tampil untuk berdiri di hadapan Mempelai Wanita (Itu benar.), berdiri di
hadapan Raja dan Ratu. Glori

Suatu gereja pada masa ini menyebut dirinya, "Ratu surga.” Ratu surga ialah
Mempelai Kristus yang dipilih, dan Ia datang bersama dengan Dia.

Daniel melihatnya dan berkata, “Beribu-ribu kali berlaksa-laksa melayani Dia.” Nah,
jika anda mau melihat ayat Firman itu di Daniel. Penghakiman dilaksanakan, dan kitab-
kitab dibuka.

51 Sekarang ingat, ketika Dia datang, Dia datang dengan MempelaiNya. Istri melayani
suaminya. Dan seribu kali beribu-ribu berlaksa-laksa melayani Dia. Penghakiman
dilaksanakan, dan kitab-kitab dibuka, dan kitab yang lain dibuka yaitu Kitab Kehidupan.
Sama sekali bukan Mempelai Wanita, dia sudah diraibkan dan datang lagi dan berdiri di
sana di penghakiman bagi angkatan-angkatan yang menolak Pesan Injil itu.

Bukankah Yesus mengatakan bahwa ratu dari selatan akan bangkit bersama
dengan angkatan ini di masanya pada hari penghakiman dan akan menghukum
angkatan ini, sebab dia datang dari ujung-ujung bumi untuk mendengarkan hikmat
Salomo; dan seorang yang lebih besar dari Salomo ada di sini."

52 Di sanalah, berdiri di penghakiman itu, ratu Syeba dari selatan, berdiri di sana di
penghakiman itu, dan dengan kesaksiannya . . . Bahkan yang bukan seorang Yahudi
namun yang tampil bersama dengan angkatan itu yang adalah orang-orang Yahudi, dan
dulu mereka dibutakan dan melewatkan Dia, karena dulu mereka menanti-nantikan Dia;
namun Dia datang dengan begitu sederhananya sehingga mereka betul-betul terlampaui
untuk mengerti hal itu, seperti itu. Dan di sanalah ratu yang agung itu merendahkan
dirinya, dan datang dan menerima pesan tersebut. “"Dan ia akan berdiri di penghakiman
itu,” Dia berkata, “"dan menghukum angkatan itu.”

53 Nah, anda lihat bahwa selalu ada tiga golongan? Kitab itu, orang-orang mati
dihakimi; kitab yang lainnya, Kitab Kehidupan: mereka yang nama-namanya ada di
dalam Kitab Kehidupan . . .

Anda berkata, “Jika nama anda ada di dalam Kitab Kehidupan, itu sudah bagus,
uh?” Tidak, tuan. Lihatlah, Yudas Iskariot didapati namanya ada di dalam Kitab
Kehidupan. Sekarang katakanlah bahwa itu salah. Yesus di Matius 10 memberikan kuasa
kepada mereka untuk mengusir setan-setan dan mengutus mereka untuk
menyembuhkan orang sakit, dan menyembuhkan orang kusta, dan membangkitkan
orang mati. Dan mereka pergi dan kemudian pulang kembali, Yudas bersama-sama
dengan mereka; dan mereka mengusir setan-setan dan melakukan segala macam
mukjizat, dan pulang kembali, dan berkata, "Bahkan setan-setan pun tunduk kepada
kami.”

Yesus berkata, “Janganlah bersukacita karena iblis-iblis itu takluk kepadamu, tetapi
bersukacitalah karena namamu tercatat di surga,” dan Yudas ada bersama-sama dengan
mereka. Tetapi apa yang terjadi? Ketika tiba waktunya bagi kelompok orang pilihan itu
untuk pergi ke sana pada saat Pentakosta itu dan benar-benar menerima Roh Kudus,
Yudas memperlihatkan siapa dirinya. Dia akan ada di sana di dalam penghakiman itu.
Jadi kitab-kitab dibuka dan Kitab Kehidupan dibuka, dan demikianlah setiap orang
dihakimi. Nah, Mempelai Wanita sedang berdiri di sana bersama Kristus untuk



Meterai Pertama 12

menghakimi dunia.

54  Bukankah . . . Paulus berkata, “"Beraninya kamu” (berbicara kepada Mempelai)
yang jika ada perselisihan dengan yang lain, kamu mencari keadilan kepada orang fasik.
Tidak tahukah kamu, bahwa orang-orang kudus akan menghakimi dunia?" Jadi
begitulah. Orang-orang kudus akan menghakimi dunia dan mengambilalihnya. Itu
benar. Anda berkata, "Bagaimana mungkin ada kelompok kecil yang seperti itu di dunia
. . ." Saya tidak tahu bagaimana itu akan dilaksanakan, tetapi Dia katakan bahwa itu
akan dilaksanakan; jadi itu saja sudah menjawabnya, sepanjang yang saya tahu.
Sekarang lihatlah.

55 Nah, perhatikan, mereka yang lain yang mati (anggota-anggota gereja, anggota-
anggota gereja yang mati) tidak hidup lagi hingga masa 1000 tahun, dan kemudian
pada masa 1000 tahun, mereka dikumpulkan . . . Kebangkitan yang lain datang, yang
adalah kebangkitan kedua, dan mereka dikumpulkan, dan Kristus dan Gereja, Mempelai
(bukan gereja; Mempelai) Kristus dan Ratu (bukan gereja) . . . Kristus dan Mempelai
berdiri di sana.

Dan mereka dipisahkan seperti kambing dari domba. Itu benar. Di situlah anggota-
anggota gereja tampil. Dan apabila mereka sudah mendengar Kebenaran namun
menolak Kebenaran, maka apa yang akan dikatakan ketika hal yang besar itu
terbentang di atas kanvas, yaitu ketika pikiran-pikiran anda akan ada di situ, apa yang
telah anda pikirkan tentangnya. Bagaimana anda akan terluput, dan itu tepat ada di
atas kanvas langit; dan televisi raksasa Allah ada di situ dan tepat di situlah pikiran-
pikiran anda yang memberontak . . . Pikiran-pikiran anda sendiri yang akan berbicara
menentang anda pada saat itu.

Jadi apabila anda mengucapkan satu hal dan memikirkan yang lain, sebaiknya anda
hentikan itu. Tujukan pikiran-pikiran anda kepada Allah. Jagalah supaya itu murni, dan
tetaplah di situ dengannya, dan selalu ucapkan hal yang sama. Paham? Jangan katakan,
“Baiklah, aku mau katakan aku mau percaya itu; tetapi aku mau mencari tahu dulu.”
Anda percayai itu. Amin.

56 Perhatikan, tipe-tipe ini, alasan mereka mati, mereka menjalani pengujian
penyucian di masa kesusahan besar; karena sebenarnya mereka tidak berada di bawah
Darah itu. Mereka mengklaim bahwa mereka berada di bawah Darah itu, padahal tidak.
Bagaimana mungkin mereka melalui suatu pengujian untuk menyucikan mereka
ketika—sedangkan pemutih Darah Yesus Kristus mengangkat setiap gejala dosa dan
membuang dari anda. “"Dan kamu sudah mati, dan hidupmu tersembunyi di dalam Dia,
melalui Allah dan dimeteraikan di dalamNya oleh Roh Kudus;” untuk apa anda akan
dihakimi? Darimana anda akan memperoleh penyucian anda? Apa yang harus disucikan
dari diri anda, sedangkan anda sempurna di dalam Kristus, tanpa dosa? Bagaimana . . .
Untuk apa penghakiman itu? Tetapi ini adalah kumpulan yang tertidur itu di mana
mereka tidak dapat memahami.

57 Nah, mereka tidak memahaminya selama bertahun-tahun (Paham?), tetapi ini
adalah masanya pewahyuan itu (Paham, paham?) dinyatakan, persis pada saat
kedatangan Mempelai Wanita . . . Kesudahan yang terakhir, hal-hal yang terakhir
sedang datang . . . Ini sedang menuju kepada suatu kesudahan, sahabat, saya percaya.
Kapan? Saya tidak tahu. Saya—saya tidak dapat memberitahu anda, tetapi apapun . . .
Saya ingin hidup malam ini seperti kalau itu terjadi pada malam ini, saya akan siap.
Paham? Mungkin Dia datang malam ini, mungkin juga Ia belum datang sampai dengan
dua puluh tahun lagi. Saya tidak tahu kapan Dia akan datang, tetapi kapan saja itu,
saya . . . Hidup saya mungkin berakhir pada malam ini; dan kemudian apapun yang
telah saya lakukan di sini itu sudah berakhir pada saat itu; saya—saya harus bertemu
Dia di penghakiman, dengan cara yang sama seperti saya turun ke sini. Ke arah mana
condongnya pohon itu, ke situlah ia tumbang.

58 1Ingat, ketika mereka pergi untuk membeli minyak, mereka . . . “*Oh,” anda berkata,
“sekarang tunggu dulu, Saudara Branham. Saya tidak tahu soal itu.” Ketika mereka
pergi untuk membeli minyak, ketika mereka kembali, Mempelai Wanita sudah pergi, dan
pintu ditutup; dan mereka mengetuk-ngetuk dan berkata, “Biarkan kami masuk; biarkan
kami masuk,” tetapi mereka berada di luar di dalam kegelapan.

Nah, jika anda ingin sebuah pralambang tentang hal itu, sekarang lihat: “Pada
zaman Nuh . . .” Yesus berkata—menunjuk ke zaman itu. Nah, di zaman Nuh, mereka
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masuk ke dalam bahtera, tetapi mereka terapung-apung selama masa penghakiman itu.
Tetapi itu—itu bukan pralambang Mempelai Kristus; Henokhlah pralambang Mempelai
itu.

Henokh . . . Nuh melalui . . . Mempelai . . . Melalui masa kesusahan besar, dan
menderita, dan menjadi seorang pemabuk, dan mati. Tetapi Henokh bergaul dengan
Allah selama 500 tahun dan memiliki sebuah kesaksian bahwa dia berkenan kepada
Allah dengan iman pengangkatan, dan mulai berjalan, dan naik ke angkasa, dan bahkan
pulang tanpa mengecap kematian, tidak pernah mati sama sekali.

59 Itu adalah sebuah pralambang mengenai kita yang masih hidup dan tinggal tidak
akan menghalangi, atau mendahului, mereka pralambang yang sama dari orang-orang
yang tertidur, yang tertidur karena zaman manusia dan—dan dalam keadaan zaman
manusia. Mereka mati di zaman itu, tetapi mereka tidak mati. Mereka sedang tidur.
Amin. Mereka tertidur, bukan mati. Dan hal yang mereka perlukan hanyalah Mempelai
Laki-laki untuk membangunkan mereka. Ya. Dan kita yang hidup yang masih tinggal
tidak akan mendahului mereka yang telah tidur, sebab sangkakala Allah akan berbunyi
dan mereka yang mati dalam Kristus akan lebih dahulu bangkit; sesudah itu kita yang
hidup yang masih tinggal akan diangkat bersama-sama dengan mereka dan akan
bertemu Tuhan di udara. Dan mereka yang lain yang mati, tidak akan hidup untuk masa
1000 tahun. Jadi begitulah. Mereka melewati masa kesusahan besar. Apakah itu?
Seperti Henokh.

60 Anda tahu, Nuh memperhatikan Henokh, sebab ketika Henokh raib, dia tahu
penghakiman sudah dekat. Ia harus berada di dekat bahtera, tetapi Nuh tidak
terangkat. Ia hanya diangkat sedikit, dan menjalani kesusahan-kesusahan besar. Dia
dibawa melalui masa kesusahan besar untuk mati binasa. Paham? Nuh melalui itu;
tetapi Henokh diubahkan tanpa kematian: sebuah pralambang Gereja yang diangkat
bersama dengan mereka yang tidur untuk bertemu Tuhan di udara, dan gereja yang
lainnya dibawa ke dalam masa kesusahan besar. Saya sama sekali tidak dapat
memahami hal yang lain di luar daripada itu. Henokh diangkat, tanpa kematian . . .

61 Nah, sekarang mari mulai mempelajari sedikit, masuk kepada pelajaran kita. Saya
akan terus saja dengan hal itu sehingga kita tidak akan pernah masuk kepada yang ini—
Meterai ini. Sekarang perhatikan. Coba perhatikan sekarang, karena kita akan lama
(mungkin besok malam atau malam berikutnya) menyinggung tentang sangkakala
sekarang, karena sangkakala berbunyi pada saat yang sama dengan Meterai-meterai.
Ini benar-benar hal yang sama, zaman gereja dibuka, itu persis hal yang sama.

62 Nah, sebuah sangkakala selalu mengartikan perang atau kalau tidak gangguan
politik: sangkakala melakukan suatu gangguan politik, dan hal itu menyebabkan perang.
Ketika anda mendapati kekacauan dalam perpolitikan, anda mendapati semuanya kacau
balau, seperti yang kita alami saat ini, hati-hatilah, perang sudah dekat.

Namun, lihatlah, kerajaan ini masih milik Setan. Dia masih mempunyai bagian ini di
tangannya karena kenapa? Ini ditebus oleh Kristus, tetapi Dia sedang melakukan bagian
Penebus Kaum Kerabat, mengambil orang-orangNya, sampai hama orang yang terakhir
yang ada pada Kitab itu, sudah menerimaNya dan sudah dimeteraikan. Nah, apakah
anda memahaminya? Selanjutnya Dia keluar dari takhtaNya, takhta BapaNya, tampil ke
depan, menerima Kitab itu dari tangan Allah, dari takhta itu dan mengklaim hak-
hakNya. Hal pertama yang Dia lakukan adalah mengambil MempelaiNya. Amin.
Selanjutnya apa yang Dia ambil? Dia mengambil lawanNya, Setan, dan mengikatnya,
dan mencampakkannya ke dalam api bersama dengan semua yang mengikutinya.

Nah, ingat, itu bukanlah Rusia. Bukan, antikris adalah seorang yang lihai.
Perhatikan saja alangkah lihainya dia. Dia pintar. Benar, tuan. Terima saja Roh Kudus,
hanya itu yang dapat mengalahkan dia.

63 Perhatikan, sangkakala-sangkakala berarti gangguan politik: peperangan. Matius
24, Yesus berbicara tentang hal itu. Dia berkata, "Kamu akan mendengar deru perang
atau kabar-kabar tentang perang . . .” Lihatlah, semua itu terjadi. Anda ingat—Yesus
mengatakan hal itu. Deru perang, kabar-kabar tentang perang, dan peperangan, dan
terus berlangsung sampai pada kesudahannya. Nah, itu adalah bunyi sangkakala.

Nah, kalau kita teruskan dengan sangkakala-sangkakala ini, kita akan kembali ke
sana dan mengangkat satu persatu tentang perang-perang itu dan memperlihatkan
kepada anda bahwa mereka mengikuti gereja-gereja, memperlihatkan kepada anda
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bahwa mereka mengikuti Meterai-meterai ini. Deru-deru perang dan kabar-kabar
tentang perang . . . Tetapi sangkakala berarti gangguan politik, sedangkan Meterai-
meterai berhubungan dengan gangguan kerohanian. Paham?

Sebuah Meterai dibuka; sebuah pesan disampaikan. Dan selanjutnya gereja
senantiasa sangat tertata di dalam cara-cara politiknya sendiri, dan entah apa lagi, dan
semua orang-orang terhormatnya; dan ketika pesan yang sesungguhnya itu
disampaikan, utusan itu tampil, dan dia benar-benar mengguncangkan mereka. Itu
benar. Itu adalah gangguan kerohanian ketika sebuah Meterai dibuka. Itulah yang sudah
terjadi. Paham? Ya.

64 Mereka semua merasa nyaman di Sion. Gereja benar-benar dalam posisi yang
tenang dan . . . “Kita mendapati semuanya bagus.” Persis seperti gereja Inggris,
dulunya mereka semua dalam posisi yang nyaman; gereja Katholik, semua dalam posisi
yang nyaman, dan muncullah Luther. Ada sebuah gangguan kerohanian. Benar, tuan,
tentu ada. Nah, gereja berjalan dengan Zwingli, dan dari Zwingli, berlanjut terus kepada
orang-orang yang berbeda, dan ke Calvin; dan setelah beberapa waktu lamanya gereja
Anglikan dalam posisi yang nyaman, dan benar-benar tenang; dan muncullah Wesley.
Ada sebuah gangguan kerohanian. Itu benar. Nah, itu selalu mengartikan sebuah
gangguan kerohanian.

65 Nah, Meterai itu. Mari membacanya sedikit sekarang. Saya—saya ingin jelaskan hal
ini . . . Jadi kita akan membacanya saja. Saya harus membicarakan. Saya . . .

Dan aku melihat ketika Anak Domba itu membuka salah satu dari meterai-meterai
itu . . . (Apa yang terjadi?) . . . dan aku mendengar, seperti suara guruh . . .

Oh, rasanya saya mau berhenti pada hal itu untuk beberapa menit. Saya berharap
sekarang bahwa semua orang yang mengetahui hal-hal ini dan yang menantikan
penghiburan Tuhan, sekarang akan mempelajari dengan sungguh-sungguh, dan yang
mendengarkan di kaset-kaset juga, kiranya anda mau merenungkan hal ini. Hal yang
pertama yang terjadi . . . Ketika Anak Domba membuka Meterai Pertama itu, suatu
guruh mengguntur.

Nah, itu mengandung sebuah arti; itu—itu—itu mengandung sebuah arti. Itu
mempunyai sebuah arti. Tidak ada yang terjadi tanpa ada sebuah arti. Baiklah, sebuah
guruh, sebuah guruh mengguntur. Heran apakah guruh itu?

66 Nah, coba membaca sedikit. Mari menuju ke Matius . . . Bukan, coba buka Yohanes
terlebih dahulu, Yohanes pasal 12 dan tahan itu sebentar: Yohanes, pasal 12, dan
sekarang coba mulai dengan ayat 23 dari Yohanes 12 itu. Sekarang dengarkan baik-
baik; maka anda tidak akan bertanya-tanya lagi apakah itu.

Dan Yesus menjawab mereka, kataNya: Telah tiba saatnya Anak manusia
dimuliakan.

Lihat, anda berada di akhir dari sebuah zaman di situ. PelayananNya sedang
berakhir. Paham?

. . . Telah tiba saatnya Anak manusia dimuliakan.

Bagaimana dengan saatnya telah tiba ketika MempelaiNya harus disingkirkan?
Sungguh, saatnya telah tiba bahwa tidak ada penundaan lagi? Malaikat itu sudah siap
untuk menginjakkan kaki satu di bumi dan kaki satunya di atas laut dengan pelangi
menyelebungiNya, dengan kaki, dan berkata, "Waktunya telah berakhir.” Dan di
samping itu, Dia mengangkat tanganNya dan bersumpah bahwa tidak akan ada
penundaan lagi ketika hal ini terjadi. Betapa sempurnanya itu, sebuah sumpah tertulis
yang sah bagi Gereja.

. . . Telah tiba saatnya Anak manusia dimuliakan.

Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya jikalau biji gandum tidak jatuh ke dalam
tanah dan mati, ia tetap satu biji saja; tetapi jika ia mati, ia akan menghasilkan banyak
buah.

Barangsiapa mencintai nyawanya, ia akan kehilangan nyawanya, tetapi
barangsiapa tidak mencintai nyawanya di dunia ini, ia akan memeliharanya untuk hidup
yang kekal.

Barangsiapa melayani Aku, ia harus mengikut Aku dan di mana Aku berada, di
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situpun . . . pelayanKu berada. Barangsiapa melayani Aku, ia akan dihormati Bapa.

Sekarang, apakah jiwaku terharu . . .

67 Anda berkata, “Yah, Dia sampai kepada kesudahannya dan anda terharu?” Apakah
yang membuat anda berpikir ketika suatu peristiwa rohani yang besar terjadi, itu
membuat anda terharu? Oh, bukan main.

Sekarang, apakah jiwaKu terharu, dan apakah yang akan Kukatakan? Bapa,
selamatkanlah Aku dari saat ini: Tidak, sebab untuk itulah Aku datang dalam saat ini.

Bapa, muliakanlah NamaMu! Maka terdengarlah suara dari surga: Aku telah
memuliakanNya, dan Aku akan memuliakanNya lagi!

Orang banyak . . . yang berdiri di situ dan mendengarkannya berkata . . . bahwa
itu bunyi guntur . . .

68 Kemudian ketika Anak Domba mengambil Kitab itu dan membuka Meterai Pertama
itu, Allah berbicara dari takhta kekekalanNya untuk mengatakan apakah Meterai itu,
untuk disingkapkan. Tetapi ketika itu ditaruh ke hadapan Yohanes, itu ada dalam sebuah
simbol. Ketika Yohanes melihatnya, itu masih sebuah misteri. Mengapa? Bahkan itu
tidak disingkapkan pada waktu itu. Itu tidak dapat disingkapkan sebelum apa yang Dia
katakan di sini, “di akhir zaman.” Tetapi itu muncul dalam sebuah simbol.

Ketika guruh itu . . . Ingat, guruh yang berbunyi nyaring itu adalah suara Allah.
Itulah yang Alkitab katakan (Paham?), bunyi suara guruh yang nyaring. Mereka mengira
bahwa itu adalah bunyi guruh, tetapi itu adalah Allah. Dia memahaminya, sebab itu
dinyatakan bagi Dia. Paham? Itu adalah guruh.

Dan perhatikan, Meterai Pertama dibuka—Meterai Pertama ketika itu dibuka dalam
bentuk simbol, ia mengguntur. Nah, bagaimana kira-kira kalau itu dibuka dalam
bentuknya yang nyata?

69 Itu mengguntur segera sesudah Anak Domba melepaskan bagian luar Meterai itu.
Dan apa yang itu nyatakan? Tidak semuanya tentang diriNya. Pertama, Itu bersama
dengan Allah; berikutnya Itu ada di dalam sebuah simbol; kemudian, Itu disingkapkan:
tiga hal. Paham? Itu datang dari takhta itu. Pertama, Itu tidak dapat dilihat, didengar,
atau yang lainnya. Itu dimeteraikan. Darah Anak Domba membayar harganya. Itu
mengguntur ketika Dia mengucapkannya. Dan ketika Dia mengucapkan, seorang
penunggang kuda putih tampil. Namun itu masih sebuah simbol.

70 Nah, perhatikan, Dia berkata itu akan diberitahukan pada akhir zaman, tetapi itu
muncul dalam sebuah simbol gereja. Apakah anda memahaminya, jemaat? Itu muncul
dalam sebuah simbol tentang sebuah gereja bahwa mereka tahu ada sebuah Meterai,
tetapi apa persisnya itu, mereka tidak tahu, karena itu adalah seorang penunggang
kuda putih.

Dan itu hanya akan disingkapkan pada akhir zaman ketika Meterai yang
sebenarnya ini dibuka. Dibuka untuk siapa? Bukan untuk Kristus, tetapi untuk Gereja.
Perhatikan, nah. Oh, bukan main, hal itu membuat saya bergetar. Saya—saya—saya
berharap kiranya Gereja benar-benar memahaminya (Mengerti yang saya maksudkan?),
kalian. Saya akan menyebut kalian Mempelai Wanita. (Paham?) Supaya kalian akan
memahaminya.

71 Suara itu adalah suatu Guruh. Suara itu datang darimana? Dari takhta di mana
Anak Domba baru saja pergi sebagai Pengantara. Nah, Dia sedang berdiri di sini untuk
mengambil posisiNya dan pengklaiman-pengklaimanNya. Tetapi guruh datang dari
dalam takhta, mengguntur keluar. Dan Anak Domba sedang berdiri di sini. Guruh, di
mana Anak Domba sudah pergi, meninggalkan takhta Bapa untuk pergi mengambil
takhtaNya sendiri . . . Glori. Nah, sekarang jangan melewatkannya, sahabat-sahabat.

Sebagai orang-orang Kristen kita semua tahu bahwa Allah telah bersumpah kepada
Daud bahwa Ia akan mengangkat Kristus untuk duduk di atas takhtaNya dan
memberikan kepadaNya sebuah Kerajaan kekal di muka bumi ini. Dia telah
menjanjikannya. Dan Yesus berkata, “Dia yang menang atas antikris dan semua hal-hal
duniawi akan duduk denganKu di atas takhtaKu, sebagaimana Aku telah menang dan
sudah duduk di atas takhta BapaKu.” Paham?

72 Nah, suatu hari nanti Dia bangkit dari takhta Bapa, dan pergi untuk mengambil
takhtaNya sendiri. Sekarang Dia tampil untuk memanggil orang-orangNya. Bagaimana
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Dia akan mengklaim mereka? Dia sudah memegang Kitab Penebusan di tanganNya.
Glori. Oh, saya merasa seperti menyanyikan sebuah kidung pujian.

Segera Anak Domba akan menjemput MempelaiNya

Untuk bersanding dengan Dia selamanya,

Seluruh isi surga akan berhimpun; (Untuk menyaksikan hal itu.)
Oh, itu akan merupakan sebuah pemandangan yang mulia,
Semua orang kudus dengan pakaian yang putih tak bernoda;
Dan bersama dengan Yesus kita akan berpesta selamanya.

Oh, bukan main. Berbicara tentang duduk di tempat di surga sekarang, bagaimana
jadinya nanti? Jika sekarang saja kita bisa merasakan hal ini ketika masih di bumi ini
sebelum pengangkatan tiba, di dalam kondisi kita berada saat ini, dan kita dapat
menikmati, dan berdiri di sekeliling tembok, dan berdiri di tengah-tengah guyuran hujan
hanya untuk mendengarkan hal ini, bagaimana jadinya nanti ketika kita melihat Dia
duduk di sana? Oh, bukan main. Oh, itu akan merupakan suatu saat yang mulia.

73 Meninggalkan takhta Bapa, tampil untuk, AnakNya, untuk menjadi . . . Dia adalah
Anak Daud. Itulah apa—yang Israel sangka yang akan Dia lakukan pada waktu itu.
Ingatkah perempuan Siro-Fenisia itu yang berkata, "Engkau Anak Daud”? Ingat si buta
Bartimeus, “"Engkau Anak Daud”? Paham? Dan Yesus tahu apa rencana pada waktu itu,
tetapi mereka masih tidak mengetahuinya; mereka berupaya mendesak Dia dan
menyuruh Dia untuk mengambil takhta itu, dan bahkan Pilatus meminta kepadaNya.
Tetapi Dia berkata, “Jikalau kerajaanKu berasal dari dunia ini, pasti hamba-hambaKu
akan berontak. KerajaanKu ada di atas.” Sebab kataNya, “Apabila kamu berdoa,
berdoalah, 'Datanglah KerajaanMu, jadilah kehendakMu di bumi ini, seperti di surga.'”
Amin. Betapa mulianya hal yang besar ini.

74 Meninggalkan takhta Bapa untuk mengambil takhtaNya sendiri . . . Sekarang Dia
sudah beranjak dari tugas kepengantaraanNya untuk mengklaim takhtaNya sendiri,
orang-orangNya yang telah ditebus. Itulah yang akan Dia lakukan dengan keluar dari
takhta itu. Itulah kemudian bahwa makhluk Singa itu berkata kepada Yohanes, “Mari,
lihatlah.” Perhatikan. Nah, apakah anda sedang membacanya?

. salah satu dari meterai-meterai itu, dan itu . . . suara itu seperti suara guruh,
dan salah satu dari keempat binatang itu . . .

Anda tahu siapakah binatang-binatang itu. Kita tahu mereka; satu seperti seekor
singa, satu seperti seekor lembu, dan satu seperti seorang manusia, dan satu seperti
seekor rajawali. Nah, binatang yang pertama ini berkata . . . Perhatikan; setiap kali
terdapat seekor binatang yang berbeda sampai keempat penunggang kuda itu berakhir.
Terdapat empat binatang, dan terdapat empat penunggang kuda.

Perhatikan, masing-masing binatang itu mengumumkan: Matius, Markus, Lukas,
dan Yohanes. Kita akan masuk kembali dan membuktikan yang mana yang Matius; yang
mana yang Markus—Markus; yang mana yang Yohanes, masing-masing ketika mereka
tampil.

75 Tidak ... ? ... Salah satu dari keempat binatang itu berkata: “Mari, lihatlah.” Dia
mendengar bunyi suara guruh, dan salah satu dari keempat binatang itu berkata,
“Sekarang, mari, lihatlah.” Dengan kata lain, nah, di sini berdiri Anak Domba, dan
Yohanes berdiri di sana memperhatikan itu terjadi. Dan Anak Domba beranjak dari
takhta, sepertinya Dia telah disembelih, Darah membasahi sekujur tubuhNya. Dia
adalah Seorang yang didapati layak, dan ketika Ia beranjak dan mengambil Kitab itu,
maka semuanya mulai berseru, dan berteriak, dan bersorak-sorai, (Anda paham?),
karena mereka tahu penebusan dibayar.

76 Sekarang Dia sudah datang untuk mengklaim MilikNya. Jadi Dia mengambil Kitab
itu, berdiri di sana di hadapan Yohanes, dan Dia melepaskannya, dan membuka Meterai,
melepaskan Meterai itu; dan ketika Dia melepas Meterai itu, sebuah guruh mengguntur
di seluruh tempat itu. Dan ketika sebuah guruh mengguntur, tidak diragukan bahwa
Yohanes sudah melompat ke udara, ketika guruh mengguntur; dan kemudian satu dari
keempat binatang itu berkata, “"Sekarang, mari dan lihatlah apakah ini, apa yang
dinyatakan di dalam sini. (Oh!) Yohanes, tuliskanlah apa yang kamu lihat.”
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Jadi Yohanes pergi untuk melihat, melihat apakah itu. Yohanes pergi untuk melihat
apa yang guruh itu katakan. Inilah kemudian di mana makhluk ini memberitahu
Yohanes, “Mari, lihatlah misteri yang ada pada Meterai Pertama.” Guruh, Suara Pencipta
sudah menyuarakannya. Nah, Dia seharusnya mengetahui apa yang ada di situ. Paham?
Oh, bukan main!

77 Tetapi, renungkan sekarang, dia menuliskan ini, tetapi ketika dia mulai menuliskan
ketujuh guruh yang lain, dia berkata, “Jangan menuliskannya.” Dia sudah ditugaskan
untuk menuliskan apa saja yang dia lihat. Tetapi ketika ketujuh guruh di Wahyu 10 ini
bersuara, dia berkata, “Janganlah menuliskannya, sama sekali.” Mereka adalah misteri-
misteri. Kita masih tidak tahu apakah mereka ini; tetapi menurut pendapat saya mereka
akan disingkapkan dengan segera. Dan ketika itu terjadi, itu akan memberikan iman
bagi kasih karunia pengangkatan bagi Gereja untuk keluar. Paham? Kita sudah
menyelesaikan segala sesuatu yang kita tahu; melalui semua periode-periode waktu,
kita sudah melihat segala sesuatunya. Kita sudah melihat misteri-misteri Allah. Kita
sudah melihat kemunculan dari berkumpulnya suatu kumpulan yang besar Mempelai
Wanita di hari-hari terakhir, namun masih ada sesuatu di situ yang kita sendiri benar-
benar tidak bisa memahami. Ada sesuatu yang lain. Tetapi saya membayangkan ketika
misteri-misteri itu mulai muncul . . . Allah berkata, “Sekarang tahan dulu Itu. Tunggu
sejenak. Aku akan menyingkapkannya pada hari itu. Jangan menuliskannya sama sekali,
Yohanes, karena mereka akan menjadi bingung terhadapnya. Biarkan saja itu. (Paham?)
Tetapi Aku akan menyingkapkannya pada hari itu ketika itu sudah harus dilakukan.”

Mereka tidak pernah mengguntur tanpa ada maksud. Anda ingat, seperti tetesan
tinta itu, segala sesuatu adalah untuk suatu maksud. Segala sesuatu untuk sebuah
sebab. Tetapi perhatikan, Sang Pencipta bersuara, dan dia—dia mendengar suara ini,
dan dia pergi untuk melihat.

78 Tetapi sekarang Anak Domba sedang memperlihatkan kepada Yohanes di dalam
simbol tentang sebuah Tulisan gereja, sepertinya, untuk gereja (anda tahu) apa yang
hendak dituliskan. Dia hanya memperlihatkan kepadanya, dikatakan, “Nah, jangan—
jangan beritahukan hal ini, yaitu apakah ini. Jangan teruskan, Yohanes, dan
mengatakan, 'Nah, inilah apa isinya,' mengenai apa yang ada pada Meterai Ketujuh ini,
jangan—jangan teruskan dan memberitahukan hal itu, sebab jika Aku beritahukan itu
kepada Yohanes, maka semua yang ada di sepanjang zaman itu, seluruh rencana akan
rusak: Ini adalah sebuah rahasia.” Paham? Dia hanya ingin . . .

KedatanganNya . . . Dia berkata, "Aku—Aku . . . Tidak seorangpun yang tahu
kapan Aku datang; Aku pasti datang.” Paham, paham? Itu saja. Itu bukanlah urusan
saya untuk mengetahui kapan, saya hanya mau siap. Anda paham? Jadi . . .

79 Kemudian dia berkata, “Nah, Yohanes beranjak . . .” Dia berpikir, “Aku akan
melihatNya sekarang,” dan apa yang dia lakukan? Ketika Yohanes beranjak; dia,
sekarang apa yang harus dia lakukan? Nah, dia sudah harus menuliskan hal ini kepada
zaman gereja. Itulah yang diharapkan untuk dia lakukan: menuliskannya kepada
zaman-zaman gereja. “Tuliskanlah apa yang kamu lihat mengenai tujuh kaki dian emas,
pada mulanya, tuliskan kepada Gereja ini dan beritahu mereka.”

80 Baiklah, dan suatu guruh keluar. Yohanes tahu itu adalah Suara Allah. Dan
kemudian makhluk Singa itu berkata, “Mari, lihat apakah ini.” Dan Yohanes beranjak
sekarang, dengan membawa penanya, untuk menuliskan apa yang akan dia lihat.

Nah, dia tidak pernah melihat dengan persis apakah itu. Dia tidak pernah
memahaminya, tetapi apa yang dia lihat adalah apa yang sedang Allah kirimkan kepada
gereja untuk suatu masa. Sekarang Dia sudah memperoleh . . . Dia akan; Dia selalu
melakukan; Dia membuatnya menjadi jelas ketika tiba saatnya untuk membuatnya
menjadi jelas. Namun Ia tidak membuatnya menjadi jelas pada waktu itu. Kenapa?
Karena Dia akan tetap menjaganya sebagai sebuah rahasia sampai pada hari-hari
terakhir, dan bunyi dari pesan malaikat yang terakhir adalah untuk mengumpulkan
misteri-misteri ini (Paham?); tidak membuatnya jelas pada waktu itu.

81 Tetapi apa yang Yohanes lihat, dia hanya melihat seekor kuda putih keluar dengan
seorang penunggang di atasnya; jadi itulah yang dia tuliskan. Paham? Ketika dia
tuliskan . . . Itulah yang dia katakan, “Mari, lihatlah.” Jadi Yohanes pergi untuk melihat
apa yang dapat dia lihat untuk dituliskan kepada Gereja, dan ketika dia pergi, dia
melihat, seekor kuda putih, dan dia yang menungganginya memegang sebuah busur,
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dan dia maju untuk menang dan untuk mengalahkan. Dan di situ dia diberikan sebuah
mahkota. Dan sekarang, itu saja yang Yohanes lihat, jadi dia hanya menuliskan—
menuliskan semuanya itu.

Nah, itu ada di dalam simbol. Begitulah caranya gereja sudah menerimaNya, tetapi
dengan janji bahwa pada akhir zaman Dia akan menyingkapkannya, memperlihatkan
apakah itu. Allah, menolong kita untuk mengerti.

82 Zaman-zaman gereja . . . Tetapi tidak diberitahukan sepenuhnya sebelum pesan
ketujuh dari zaman gereja yang terakhir ini.

Perhatikan, dia mulai—utusan zaman gereja yang ketujuh ini, jika anda mau
memperhatikannya, dia tidak memulai sebuah denominasi, seperti yang dilakukan oleh
mereka yang lain. Ingat jika dia tidak memulai . . . Tidak. Baiklah. Jika anda mau tahu,
dia menentangnya. Apakah Elia—apakah Elia menentangnya? Tentu, dia menentangnya.
Apakah Yohanes menentangnya, dengan Roh Elia? Jenis Roh apakah Elia itu yang ada
padanya ketika dia dulu tampil . . . Tidak seorangpun yang tahu banyak tentang dia. Dia
hanya seorang manusia, tetapi dia adalah seorang nabi. Dia dibenci. Bukan main. Dan
pada masa apakah dia muncul? Tepat pada masa ketenaran Israel ketika mereka semua
telah menduniawi, dan dia mendapatinya ada di situ dan dia adalah seorang pembenci
wanita ... ? ... Tentu. Dan dia menyukai padang belantara. Itu adalah sifatnya.

83 Kemudian, orang-orang itu seharusnya tahu ketika manusia ini muncul di sana
dengan Roh yang sama yang ada padanya, muncul di sana, Yohanes ini, tidak
berpakaian seperti orang terhormat, seperti yang saya katakan tadi malam. Mereka
mencium bayi-bayi, mengawinkan, penguburan, dan sebagainya, tetapi manusia ini
muncul sebagai seorang manusia padang belantara. Bagaimanakah dia? Dia menyukai
padang belantara. Hal lain yang dia lakukan, dia membenci denominasi. Dia berkata,
“Nah, jangan kamu mulai berkata, 'Kami milik ini atau itu,' sebab aku mau beritahukan
kepadamu, Allah sanggup membangkitkan batu-batu ini untuk menjadikan anak-anak
bagi Abraham.” Dia bukanlah seorang yang mau berkompromi. Mereka tidak bisa . . .

Dikatakan, “Apakah kalian pergi untuk melihat buluh yang digoyang angin?” Bukan
Yohanes. Bukan, tuan.

84 Apa yang juga dia lakukan? Persis seperti Elia yang memberitahu Izebel, dia
memberitahu Herodias. Berjalan menghadap ke muka Herodes dan berkata, “Tidak halal
engkau mengambilnya.” Dia memenggal kepalanya karena hal itu. Paham? Dia berusaha
untuk menangkap Elisa. Roh yang sama yang ada pada Izebel juga ada pada
perempuan itu. Dan hal yang sama ada di dalam gereja Izebel di zaman ini (Paham?),
hal yang sama. Nah, perhatikan itu. Sungguh sebuah pelajaran yang besar yang kita
dapatkan di sini. Dan sekarang, nampak sepertinya orang-orang itu sudah mengetahui.
Yohanes mulai mencela orang-orang itu; dan berdiri di sana, terlihat sepertinya mereka
sudah tahu bahwa itu adalah Roh Elia. Seharusnya mereka mengerti itu. Itulah siapa
dia.

85 Nah, dan kita mengetahui dan sudah menyelesaikan zaman-zaman gereja, menurut
Kitab Suci, bahwa kita dijanjikan mengenai kembalinya roh itu, persis sebelum akhir
zaman. Benarkah itu? Nah, dan perhatikan, anda akan memperhatikan sifat dia. Nah,
dia tidak akan memulai zaman gereja yang lain, seperti halnya Luther, dan Wesley, dan
yang dilakukan oleh mereka yang lain. Dia tidak akan memulai gereja yang berikutnya,
karena tidak ada lagi zaman-zaman gereja yang akan muncul. Paham? Tidak akan ada
lagi, jadi dia pasti menentangnya, karena rohnya akan sama persis seperti mereka yang
dulu: roh yang sama. Seperti yang saya katakan tadi malam, “Itu menyenangkan Allah
untuk memakainya dalam tiga masa yang berbeda.” Itu adalah angkaNya, tiga, bukan
dua; tiga. Dia sudah memakainya sebanyak dua kali; sekarang Dia akan memakainya
lagi. Dia mengatakan demikian. Dia menjanjikannya.

86 Sekarang perhatikan, dia . . . Perhatikan sekarang, ketika Dia tampil. Dia tidak
akan memulai sebuah denominasi karena Zaman Gereja Laodikia adalah zaman yang
terakhir, dan utusan malaikat ketujuh, yang adalah utusan yang ketujuh bagi zaman
gereja yang ketujuh, adalah orang yang akan menyingkapkan, oleh Roh Kudus, semua
hal-hal yang misterius ini, hal itu akan disingkapkan . . . Berapa banyak yang hadir di
sini tadi malam? Coba angkat tangan anda. Saya rasa saya tidak perlu membacanya
lagi. Anda tentu tahu di mana tempatnya, pasal 10 . . . Baiklah. Baiklah.

87 Para reformator datang untuk mereformasi kejatuhan zaman gereja terakhir yang
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sebelum mereka. Dan kemudian, sesudah para reformator datang dan mereformasi
zaman gereja yang darimana ia dulunya berasal dan yang sudah kembali ke dunia lagi,
selanjutnya mereka memulai sebuah zaman gereja yang baru: selalu berbuat begitu,
selalu. Nah, kita sudah menyelesaikan hal itu. Paham?

Dengan kata lain, di sini sudah ada zaman gereja Katholik, dari gereja Katholik
Roma. Tampillah Luther, seorang reformator. Dia disebut seorang reformator. Dan apa
yang dia lakukan? Dia langsung memulai di situ, mengupas habis-habisan, dan ketika
dia melakukan, dia memprotes gereja itu, dan hal pertama yang anda tahu, apa yang
dia lakukan? Dia membangun hal yang sama yang sebelumnya dia datang untuk keluar
dari sana: gereja yang lain. Kemudian mereka memiliki zaman gereja yang berikutnya.

Kemudian hal yang selanjutnya anda tahu, di sinilah tampil . . . Zaman gereja
tersebut ada di dalam suatu kekacauan. Muncullah John Wesley, reformator berikutnya
(Paham?), membangun zaman gereja yang berikutnya. Mengerti yang saya maksudkan?
Zaman gereja yang berikutnya dibangun. Mereka semua adalah reformator.

88 Perhatikan. Pesan terakhir dari zaman gereja yang terakhir ini bukanlah seorang
reformator; dia adalah seorang nabi, bukan seorang reformator. Tunjukkan kepada saya
di mana seorang nabi pernah memulai sebuah zaman gereja. Dia bukan seorang
reformator; dia adalah seorang nabi. Yang lain adalah para reformator bukan nabi-nabi.
Andaikata dulu mereka adalah nabi, Firman Tuhan datang kepada nabi; itulah alasan
mereka terus melanjutkan dengan pembaptisan di dalam Bapa, Anak, Roh Kudus, dan
semua hal yang lainnya ini, karena mereka adalah para reformator, dan bukan para
nabi. Namun demikian mereka adalah manusia-manusia Allah yang besar dan melihat
kebutuhan di zaman itu di mana mereka hidup di dalamnya, dan Allah mengurapi
mereka, dan mereka diutus ke sana dan mencabik-cabik hal-hal itu. Tetapi Firman Allah
yang sepenuhnya tidak pernah datang kepada mereka, karena mereka bukan nabi-nabi.
Mereka adalah para reformator.

89 Namun di hari-hari terakhir itu pasti akan merupakan seorang nabi untuk
membongkar misteri-misteri Allah, untuk membawanya kembali, karena misteri-misteri
hanya diketahui oleh para nabi. Jadi pastilah orang ini yang datang. Mengerti yang saya
maksudkan sekarang? Dia tidak mungkin seorang reformator; dia pasti seorang nabi,
karena dia pasti seorang yang dikaruniai dan ditempatkan di sana, yang menerima
Firman.

Nah, para reformator itu tahu bahwa ada sesuatu yang salah. Luther tahu bahwa
roti hosti itu bukanlah tubuh Kristus, dan demikianlah dia khotbahkan, “Orang benar
akan hidup oleh iman,” dan itu adalah pesannya.

Dan ketika John Wesley tampil, dia melihat bahwa ada pengudusan, jadi dia
memberitakan pengudusan. Itu adalah pesannya. Paham?

Orang-orang Pentakosta menyampaikan pesan Roh Kudus dan seterusnya. Tetapi
pada hari-hari terakhir di zaman yang terakhir ini, utusan itu tidak memulai reformasi
apapun, melainkan untuk mengambil semua misteri yang ditinggalkan oleh para
reformator itu, mengumpulkannya menjadi satu, dan memecahkannya bagi orang-
orang.

90 Biarlah saya membacanya lagi. Itu terdengar sangat enak bagi saya; saya—saya
suka membacanya.

. dan aku melihat seorang malaikat lain yang kuat turun dari surga,
berselubungkan awan, . . . dan sebuah pelangi . . . ada di atas kepalanya, dan mukanya
. . sama seperti matahari, dan kakiNya bagaikan tiang api.

Nah, kita sudah melihat hal yang sama, yang adalah Kristus. Dan kita tahu Kristus
adalah selalu Utusan bagi Gereja. Baiklah. Dia disebut Tiang Api, Malaikat Perjanjian,
dan sebagainya.

Dalam tangannya ia memegang sebuah gulungan kitab kecil yang terbuka . . .
(Nah, Meterai-meterai sudah dibuka di sini. Kita sedang membukanya saat ini; tetapi ini,

ini terbuka.) . . . dan ia menginjakkan kaki kanannya di atas laut dan kaki kirinya . . . di
atas bumi.

Dan ia berseru . . . dengan suara nyaring sama seperti singa yang mengaum. Dan
sesudah ia berseru, . . . ketujuh guruh itu memperdengarkan suaranya . . . (Bukan

main, lengkap!)
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. . . dan sesudah ketujuh guruh itu selesai berbicara, aku . . . (Yohanes) . . . mau
menuliskannya, . . . (Menuliskan apa? Apa yang mereka katakan.) . . . tetapi aku
mendengar suatu suara dari surga berkata: . . . (Allah) . . . yang berkata kepadaku,
Meteraikanlah apa yang dikatakan oleh ketujuh guruh itu dan janganlah engkau
menuliskannya! (Jangan menuliskannya. Paham?)

Dan malaikat yang kulihat berdiri di atas laut . . . mengangkat tangannya ke langit,

Dan ia bersumpah demi Dia yang hidup sampai selama-lamanya, yang telah
menciptakan langit dan segala isinya . . . dan bumi dan segala isinya, dan laut dan
segala isinya, katanya: Tidak akan ada penundaan lagi.

91 Perhatikan. Jangan lupakan hal ini sekarang, sementara kita lanjutkan.

Tetapi pada hari-hari . . . (hari-hari) . . . suara dari malaikat yang ketujuh, . . .
(Malaikat yang terakhir itu, malaikat bumi.)

Malaikat yang ini turun dari surga. Itu bukan Dia. Dia datang dari surga, tetapi Dia
sedang berbicara di sini mengenai suara malaikat yang ketujuh. Yang adalah seorang
“malaikat” artinya seorang “utusan.” Siapapun tahu itu. Dan utusan bagi zaman gereja .

. . . pada hari-hari berbunyinya suara dari malaikat yang ketujuh, ketika dia mulai
memperdengarkan sangkakalanya, misteri . . . (Tujuh Meterai, semua—semua misteri) .
. . Allah digenapkan, seperti yang telah Ia beritakan kepada hamba-hambaNya, yaitu
para nabi.

92 Seluruh misteri dipaparkan. Itulah pelayanan malaikat tersebut. Paham? Sangat
sederhana, orang-orang sulit untuk memahaminya. Meskipun begitu itu akan
merupakan sebuah peneguhan yang sempurna, benar-benar sempurna. Paham? Setiap
orang yang ingin melihatnya dapat melihatnya. Paham? Itu benar. Tetapi mereka . . .
Yesus katakan, seperti yang Dia katakan ketika Dia datang, dikatakan, “Kamu
mempunyai mata tetapi tidak dapat melihat, Yesaya telah berkata demikian tentang
kamu. (Paham?) Dan kamu mempunyai telinga tetapi tidak dapat mendengar.” Nah . . .
jadi kita mengetahui hal itu . . .

Hal itu menakutkan saya. Saya menoleh ke belakang ke jam itu, dan saya pikir
tadinya adalah pukul 10. Namun ternyata . . . Saya—saya . . . Bahkan belum jam 9.
Baiklah. Oh. Mari melanjutkannya sekarang.

93 Perhatikan. Saya suka ini. Para reformator yang lain, namun yang merupakan
manusia-manusia besar Allah, melihat kebutuhan di zaman itu, dan menghasilkan
reformasi . . . Tetapi Wahyu 10 berkata bahwa pesannya adalah untuk menyingkapkan
bukan mereformasi, menyingkapkan rahasia-rahasia, menyingkapkan rahasia-rahasia.
Itulah Firman di dalam manusia itu. Ibrani 4 berkata bahwa Firman Allah lebih tajam
daripada pedang bermata dua manapun, memisahkan antara sumsum dan tulang, dan
seorang Penyingkap rahasia-rahasia hati. Paham? Manusia ini bukanlah seorang
reformator; dia adalah seorang penyingkap, penyingkap apa? Misteri-misteri Allah. Di
mana gereja sudah mendapati semuanyanya terbungkus dan seterusnya, dia harus
tampil dengan Firman Allah dan menyingkapkan hal itu, karena dia akan memulihkan
iman anak-anak kembali kepada bapa-bapa. Iman Alkitab yang asli akan dipulihkan oleh
malaikat ketujuh.

Nah, oh, saya suka sekali dengan hal ini. Semua misteri Meterai-meterai yang tidak
pernah dimengerti sepenuhnya oleh para reformator . . . Paham?

94 Sekarang lihatlah di Maleakhi 4 sejenak. Yah, anda tandai saja itu. Dia adalah
seorang nabi dan memulihkan iman bapa-bapa yang asli. Nah, kita sedang menantikan
manusia itu tampil. Dia akan begitu sederhana, sehingga beribu-ribu kali berlaksa-laksa
akan . . . Yah, akan ada sebuah kelompok kecil yang akan memahaminya.

Ketika . . . Anda ingat pada waktu dulu ketika Yohanes diharapkan untuk datang,
yang dinubuatkan, seorang utusan sebelum Kristus datang, suara yang berseru-seru di
padang gurun; Maleakhi melihat dia. Lihatlah, Maleakhi pasal 3 adalah tentang
kedatangan Elia yang akan datang itu dan mendahului kedatangan Kristus. Anda
berkata, “Oh, bukan, bukan, Saudara Branham. Itu adalah pasal 4.” Maaf. Yesus
katakan itu adalah pasal 3.

95 Sekarang buka Matius—anda buka Matius pasal 11 ayat 6. Dia akan—Dia akan
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mengatakan hal ini (pasal 11, saya yakin ayat 6; 4, 5, atau 6, ada di situ). Dia berkata,
“Jika kamu dapat menerimanya (ketika Dia sedang berbicara tentang Yohanes) inilah dia
yang dibicarakan itu, 'Aku akan menyuruh utusanKu berjalan mendahului Aku.'”
Sekarang bacalah Maleakhi 3.

Beberapa orang dari mereka mencoba menerapkan itu ke Maleakhi 4. Tidak, tuan.
Itu bukan. Perhatikan, Maleakhi 4, segera sesudah utusan itu pergi, dunia dibakar
seutuhnya, dan orang-orang benar akan berjalan di atas abu-abu mereka pada masa
1000 tahun. Jadi anda lihat, jika anda menempatkan dia di situ, sedangkan Alkitab
memberitahukan sesuatu yang tidak demikian. Kita sudah menjalani 2000 tahun, dan
dunia masih tidak dibakar juga, dan orang-orang benar masih hidup di dalamnya. Jadi
itu pasti untuk masa yang akan datang.

Oh, bukan main. Jika anda melihat di Kitab Wahyu dan melihat apa yang

seharusnya dilakukan oleh utusan tersebut di akhir dari zaman ini, maka anda akan
melihat siapakah ini. Dia pasti seorang nabi. Dia harus mengambil bagian-bagian yang
tak pasti ini yaitu yang tidak dimengerti oleh para reformator ini dan menempatkannya
di situ.
96 Bagaimana Matius 28:19 bisa sama dengan Kisah Para Rasul 2:38 jikalau tanpa
pewahyuan rohani dari Allah? Bagaimana orang-orang dapat berkata bahwa zaman-
zaman mukjizat telah berlalu dan seterusnya yang seperti itu, dan—tanpa pewahyuan
Allah? Wah, hanya ada satu cara mereka akan bisa mengetahuinya, tahu apakah ini
benar atau salah. Paham? Tetapi mereka sudah menempuh seminari-seminari . . . Saya
harap kita mempunyai waktu untuk masuk kepada hal itu. Saya mau bergegas, karena
saya tidak mau menahan anda di sini lebih dari seminggu (anda tahu yang saya
maksudkan) dalam pembukaan Meterai-meterai ini. Saya sudah menyelesaikan satu
hari, dan saya ingin mengadakan doa bagi mereka yang sakit pada hari itu kalau saya
bisa.

97 Sekarang lihatlah, Maleakhi 4. Dia adalah seorang nabi dan memulihkan iman
bapa-bapa yang mula-mula. Pada akhir zaman, ketika masa kesusahan besar tiba . . .
Nah, ini adalah sebuah hal kecil; kita akan mundur sejenak, di mana 3,5 tahun atau
tujuh puluh minggu Daniel (separuh dari 70 minggu Daniel adalah 3,5 tahun.) . . . Nah,
kita . . . Berapa banyak yang ingat akan hal itu dari khotbah tentang zaman-zaman
gereja? Tentu, anda paham? Terdapat masa 70 minggu yang ditentukan: lihatlah betapa
sempurnanya itu; dikatakan, “Mesias akan datang, dan Ia akan disembelih bagi Korban
persembahan pada pertengahan minggu itu, dan hutang akan dihapuskan.”

98 Kemudian masih ada 3,5 tahun yang dinantikan bagi Doktrin Mesianik kepada
Yahudi, dan Allah tidak berurusan dengan bangsa Yahudi dan bangsa Kafir pada saat
yang bersamaan. Dia berurusan dengan Israel sebagai sebuah bangsa, dan bangsa Kafir
sebagai individu. Dia tidak pernah mengambil bangsa-bangsa Kafir sebagai
MempelaiNya; Dia mengambil suatu umat yang berasal dari bangsa Kafir. Paham? Nah,
Dia berurusan dengan Israel sebagai sebuah bangsa. Dan sekarang, di sanalah ia berada
pada saat ini sebagai sebuah bangsa.

Saya mendapatkan sepucuk surat dari Paul pada hari ini, Paul Boyd, dan dia
memberitahu saya, katanya, “"Saudara Branham, sungguh benar hal itu; orang-orang
Yahudi masih memiliki suatu perasaan yang aneh terhadap bangsa-bangsa Kafir, tidak
soal apa yang telah terjadi.” Tentu saja mereka demikian, dan memang seharusnya
mereka demikian.

99 Ketika Martin Luther membuat proklamasi bahwa semua orang Yahudi seharusnya
dilenyapkan dan bangunan-bangunan mereka dibakar karena mereka adalah antikris . .
. Paham? Martin Luther membuat sendiri pernyataan itu dalam tulisannya.

Nah, Hitler hanya menggenapkan apa yang Martin Luther katakan. Mengapa Martin
Luther mengatakan begitu? Karena dia adalah seorang reformator, bukan seorang nabi.
Allah itu . . . "NabiKu memberkati Israel.” Dia berkata, "Barangsiapa memberkati
engkau akan diberkati, dan barangsiapa yang mengutuk engkau akan dikutuk.”
Bagaimana mungkin seorang nabi muncul nhamun menyangkal apa yang diucapkan oleh
nabi lainnya? Dia tidak dapat berbuat begitu. Itu harus ada di dalam keharmonisan.
Paham? Tetapi . . .

100 Itulah sebabnya mereka bertikai . . . Lihat, Jerman diharapkan menjadi sebuah
bangsa Kristen, dan mereka—cara mereka memperlakukan Israel, mereka masih
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memikul suatu kuk di pundak mereka; dan anda tidak dapat menyalahkan mereka.
Tetapi ingat saja, jika ada orang Yahudi yang duduk di sini, jangan anda khawatir;
waktunya akan tiba. Allah tidak pernah bisa melupakan mereka. Mereka dibutakan demi
kita.

Anda tahu Dia berkata kepada nabi ini, Dia . . . Nabi itu berseru dan berkata,
“Apakah Engkau hendak melupakan Israel?”

Dia berkata, "Ambillah tongkat pengukur itu, dan berapakah tingginya langit?
Berapakah dalamnya lautan?”

Nah, dia menjawab, “Aku tidak dapat mengukurnya.”

Dia berkata, “Aku tidak pernah bisa melupakan Israel.” Itu adalah umatNya, para
pelayanNya. Dan bangsa Kafir, hanya sedikit yang diambil dari situ sebagai
MempelaiNya. Itu sungguh tepat. Itulah Mempelai Wanita.

101 Nah, 70 minggu telah ditentukan, secara sempurna, seperti Daniel katakan bahwa
Mesias akan datang dan akan disingkirkan pada pertengahan minggu itu. Dan Yesus
bernubuat selama 3,5 tahun. Nah, pada pertengahan masa 3,5 tahun Daniel ini, pada
pertengahannya Ia disingkirkan. Dan sekarang bagian yang terakhir adalah masa
kesusahan besar di mana gereja bangsa Kafir berada . . . Oh, ini luar biasa. Nah, bukan
... ?...Mempelai Wanita pergi bersama dengan Mempelai Pria; kemudian sesudah
masa 1000 tahun, berjalan di atas abu orang-orang fasik.

102 Biarlah saya tunjukkan sesuatu kepada anda di sini, sementara kita baru saja
teringat, biarlah saya tunjukkan kepada anda apa yang Ia katakan, apa yang Alkitab
katakan. Dan kita tidak dapat menyangkal ini yang adalah Firman Allah. Jika kita
menyangkal, maka kita adalah orang-orang kafir. Nah, kita harus percaya. Anda
berkata, “Saya tidak memahaminya.” Demikian juga dengan saya, tetapi saya sedang
menantikan Dia untuk menyingkapkannya. Lihatlah.

Sebab, lihatlah, hari itu datang, menyala seperti perapian, maka semua orang yang

sombong . . . (seperti orang-orang Amerika dan sebagainya) . . . yah, . . . dan setiap
orang yang berbuat fasik menjadi seperti jerami dan akan terbakar . . . (Itu akan
dibakar) . . . oleh hari yang datang itu, Firman TUHAN semesta alam, . . . sampai tidak

ditinggalkannya akar dan cabang mereka.

103 Bagaimana di sana anda bisa mendapati sebuah neraka yang kekal kalau begitu?
Lihat, ini adalah hari-hari terakhir ketika hal-hal ini sedang disingkapkan. Tidak ada satu
tempat pun di Alkitab yang mengatakan bahwa neraka itu kekal. Untuk memiliki . . .
Untuk berada di dalam sebuah neraka yang kekal, anda pasti akan memiliki Hidup yang
Kekal untuk tinggal di sana. Hanya ada satu bentuk Kehidupan Kekal, dan itulah yang
sedang kita gumuli. Segala sesuatu ada awalnya dan ada akhirnya. Neraka diciptakan
untuk Iblis dan malaikat-malaikatnya, dan akan dihabiskan dan dilenyapkan. Benar.
Paham?

Tetapi ketika hal ini terjadi, maka tidak ditinggalkannya akar dan cabang.

Tetapi kamu yang takut akan NamaKu, bagimu akan terbit surya kebenaran
dengan kesembuhan pada sayapnya; . . . kamu akan keluar dan berjingkrak-jingkrak
seperti anak lembu lepas kandang.

Kamu akan menginjak-injak orang-orang fasik, sebab mereka akan menjadi abu di
bawah telapak kakimu, pada hari yang Kusiapkan itu, firman TUHAN semesta alam.

Ke mana orang-orang fasik akan pergi setelah masa kesusahan besar itu? Menjadi
abu.

Ingatlah . . . kepada Taurat yang telah Kuperintahkan . . . kepada Musa, hambakKu,
. . . di gunung Horeb untuk disampaikan kepada seluruh Israel, yakni hukum-hukum
dan penghakiman-penghakiman,

Lihatlah, Aku akan mengutus nabi Elia kepadamu menjelang datangnya hari Tuhan
yang besar dan dahsyat itu.

104 Amin. Inilah Perjanjian Lama yang ditutup seperti itu, dan inilah Perjanjian Baru
yang ditutup dengan hal yang sama itu juga. Bagaimana anda akan menghentikannya?
Kemudian, lihatlah, "Aku akan mengutus nabi Elia kepadamu sebelum datangnya hari
itu.”
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Dan ia akan membuat hati bapa-bapa berbalik kepada anak-anaknya dan hati
anak-anak kepada bapa-bapanya supaya jangan Aku datang memukul bumi dengan
kutuk.

Jadi begitulah. Itu adalah Firman Tuhan. Dia telah menjanjikannya. Itu harus
datang.

105 Dan sekarang, jika anda mau memperhatikan bagaimana hal ini terjadi, indah
bagaimana Allah melaksanakannya. Mempelai Wanita pergi bersama dengan Mempelai
Laki-laki; dan—dan kemudian sesudah itu orang-orang fasik dibakar dengan api yang
tak terpadamkan. Dan sesudah dunia dimurnikan, menghasilkan dirinya kembali . . .
Segala sesuatunya harus melakukan hal itu, harus menjalani suatu kondisi pemurnian.
Gunung-gunung berapi akan meletus pada hari terakhir yang besar itu, dan dunia akan
terbakar, dan menyembur, dan lenyap; dan semua kubangan dosa ini dan semua yang
ada di muka bumi akan dibentuk ke dalam sesuatu yang tak berbentuk. Itu akan
dibakar dengan api yang sangat panas sehingga itu akan seperti pemutih yang
mengirimkan noda tinta itu kembali ke ciptaannya yang asli; demikianlah Api dari Allah
ini akan sangat panas sehingga itu akan merubah setiap hal yang najis kembali kepada
keadaannya yang semula lagi, ketika Setan dan semua dosa dibakar dan segala
sesuatunya. Dan kemudian ia akan tampil menjadi sama indahnya seperti dirinya di
taman Eden dulu. Itu benar. Oh, masa yang besar itu benar-benar terbentang di depan
kita.

106 Selama masa kesusahan besar itu . . . Di sinilah yang saya inginkan untuk anda
perhatikan sekarang, hal kecil saya berikan di sini. Selama masa kesusahan besar ini,
ketika Mempelai sudah dikeluarkan, dan gereja menjalani masa kesusahan besar,
144.000 orang itu dipanggil oleh 2 saksi di Wahyu 11. Nah, lihat, mereka akan
bernubuat selama 1260 hari dengan mengenakan pakaian berkabung.

107 Nah, kita tahu kalender Romawi ini mempunyai . . . Kita mempunyai 28 hari dan
kadang-kadang 30 dan 31 hari, tetapi sebenarnya kalender itu membaca begini: 30 hari
setiap bulan. Itu benar. Dan coba ambil seratus—1260 itu dan tempatkanlah 30 hari
padanya, dan lihatlah apa yang anda dapatkan: tepat 3,5 tahun. Itu adalah masa—masa
yang diberikan masa bagi pesan Mesianik untuk diberitakan ke Israel seperti halnya
yang dulu.

Ketika Dia datang kembali dan menyatakan diriNya dalam sebuah symbol, itu
ketika Dia datang . . .

108 Ketika Yusuf dibawa masuk ke negeri itu dan ditolak oleh saudara-saudaranya,
karena dia adalah seorang yang rohaniah . . . Dia bisa mendapatkan penglihatan-
penglihatan dan mengartikan mimpi-mimpi, dan ketika dia melakukan itu, dia dibawa
masuk ke negeri itu dan dijual seharga hampir 30 keping perak.

Dia persis menggambarkan Kristus, karena itu adalah Roh Kristus yang ada di
dalam dirinya. Perhatikanlah apa yang terjadi pada waktu itu. Dan perhatikanlah ketika
dia melakukan hal ini, dia dijebloskan ke dalam penjara, dan satu orang diselamatkan
dan yang satunya binasa: persis seperti Yesus ketika Dia berada di penjara di atas kayu
salib. Seorang penyamun diselamatkan dan yang satunya binasa. Tepat. Dilemparkan ke
dalam kubur, dikira mati, dan diangkat dan naik ke tangan kanan Firaun, sehingga tidak
ada seorangpun yang dapat menghadap Firaun tanpa menghadap Yusuf terlebih dahulu.
Yesus duduk di sebelah kanan Allah, dan tidak ada seorangpun yang dapat datang
kepada Bapa jikalau tidak melalui Anak. Itu benar.

109 Dan perhatikan, setiap kali Yusuf pergi, ketika Yusuf beranjak dari sebelah kanan
takhta itu . . . Perhatikan! Glori. Di situlah Yusuf duduk di sebelah kanan Firaun. Dan
ketika Yusuf bangkit untuk meninggalkan takhta itu, sangkakala berbunyi. “Berlututlah,
setiap orang. Yusuf sedang akan datang.”

Ketika Anak Domba itu meninggalkan takhta itu pada masa-masa tugas
kepengantaraanNya, ketika Dia meninggalkan takhta yang di sana itu dan mengambil

Kitab Penebusan itu dan pergi, setiap lutut akan bertelut, setiap lidah . . . ? . . . Itulah
Dia.

110 Perhatikan, dan ketika Yusuf, yang ditolak oleh saudara-saudaranya, kepadanya
diberikan seorang isteri dari bangsa Kafir. Potifar memberinya . . . Atau, Firaun

memberinya seorang isteri dari bangsa Kafir, dan dia memperanakkan anak-anak



Meterai Pertama 24

bangsa Kafir: separuh bangsa Kafir dan separuh Yahudi. Mereka memberikan sebuah
simbol besar ketika Yakub sedang memberkati mereka, Efraim di sisi yang satu dan
Manasye di sisi yang satunya, dia menyilangkan tangannya dan memberikan berkat
kepada anak yang lebih muda; dan kedua orang anak itu ditambahkan kepada kedua
belas suku, di mana hanya ada sepuluh ketika itu, dan dia memberkati mereka dalam
diri Yakub sendiri; dan Yusuf, anaknya yang adalah nabi, berdiri di situ dan berkata,
“Bapa, engkau sudah melakukan hal yang salah.” Katanya, "Engkau meletakkan tangan
kananmu pada anak yang muda, di mana seharusnya engkau letakkan pada anak yang
lebih tua.”

Dia menjawab, “Aku tahu kedua tanganku menyilang, tetapi Allah yang sudah
menyilangkannya.” Mengapa? Israel, mempunyai hak untuk menjadi seorang Mempelai,
telah menolak dan menjual hak kesulungan mereka, dan pindah dari anak yang tua,
Israel, kepada yang muda, bangsa Kafir, dan berkat-berkat berlalu dari sana melalui
salib kepada Mempelai Wanita.

111 Tetapi perhatikan, sesudah itu (Paham?), melalui hal itu . . . Ketika semua . . . Dia
sudah mengambil mempelainya. Namun pada saat anak-anak itu datang untuk membeli
makanan . . . Oh, itu adalah sebuah gambaran yang indah. Saya keluar dari Meterai ini,
tetapi saya harus mengatakannya (Paham?), karena anda akan mengerti gambaran itu
dengan lebih baik lagi, saya yakin.

Perhatikan. Nah, ketika mereka datang untuk membeli makanan, anda tahu, Yusuf
dengan segera mengenali mereka. Dan Yusuf adalah anak kemakmuran; tidak peduli ke
manapun dia pergi selalu membawa kemakmuran. Anda tunggu saja sampai Dia datang
ke bumi ini lagi; tunggulah sampai Yusuf kita datang. Padang gurun akan semerbak
seperti bunga mawar, dan Surya Kebenaran terbit dengan kesembuhan pada sayap-
sayapNya. Oh, bukan main. Semua kaktus di sekitar Arizona akan membentang menjadi
pohon-pohon yang indah di sana . . . Itu akan indah.

112 Perhatikan, di sinilah dia tampil, dan di situ dia memainkan sedikit tipuan terhadap
mereka. Dan dia berdiri dan dia bertanya, "Apakah ayahku masih hidup?” Paham? Ia
ingin tahu apakah ayah anak itu masih hidup.

Dikatakan, “Ya.” (Dia tahu itu adalah saudaranya.)

Tetapi apakah anda perhatikan. Ketika dia sudah siap untuk menyatakan dirinya
kepada saudara-saudaranya, dan dia mendapati si kecil Benyamin, yang dilahirkan
semenjak dia sudah pergi. Dan itu melambangkan orang-orang Yahudi ini, 144.000
orang yang saat ini juga sedang berkumpul di sana, semenjak Dia sudah pergi. Dan
ketika Dia kembali, Dia berkata . . . Dia memandang Benyamin; hatinya serasa hancur.

Dan ingat, mereka—mereka tidak tahu kalau dia bisa berbahasa Ibrani. Dia
membawa seorang penterjemah; dia berbuat seolah-olah dia adalah seorang Mesir.
Paham?

113 Dan kemudian ketika itu diberitahukan, dia ingin memberitahukan dirinya, dia terus
memandang si kecil Benyamin. Dan—dan ingat, dia menyuruh isterinya pergi. Isterinya
berada di dalam istana ketika dia memperkenalkan dirinya kepada saudara-saudaranya.
Dan Mempelai bangsa Kafir, sang Isteri, sesudah Yesus ditolak oleh bangsaNya sendiri,
Dia sudah mengambil seorang Mempelai bangsa Kafir dan akan membawaNya dari sini
ke istana itu, ke rumah BapaNya dalam kemuliaan bagi Perjamuan Kawin malam itu dan
akan kembali lagi untuk memperkenalkan diriNya kepada saudara-saudaraNya, 144.000
orang itu ... ? ... Paham? Di sanalah Dia berdiri. Dan ingat, lihatlah simbol-simbol itu,
sungguh sempurna.

114 Dan ketika dia datang kembali ke tempat ini tadi, dia memandang mereka, dan dia
berkata—dia berkata—mulai memandang . . . Dan mereka mulai berbicara. Mereka
berkata, "Nah, Ruben, kamu tahu bahwa kita ke sini adalah untuk hal ini sekarang.
Paham? Karena, kamu tahu apa yang telah kita perbuat? Kita sudah membawa anak ini
dalam keadaan baik-baik. Nah, kita seharusnya tidak menjual saudara kita.” Itu adalah
saudara mereka yang sedang berdiri di situ, raja besar itu, dan mereka tidak
mengetahuinya.

Itulah alasan Israel tidak dapat memahami Dia pada saat ini. Belum saatnya untuk
mengetahuinya. Dan kemudian dia—mereka mengira bahwa dia tidak mengerti bahasa
Ibrani, namun sesungguhnya dia sedang menyimak apa yang sedang mereka bicarakan.
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Kata mereka, “Nah, kita berada di sini untuk itu.”

115 Dan Yusuf, ketika dia memandang mereka, dia tidak dapat menahannya lagi. Nah,
ingat, isterinya, anak-anaknya berada di dalam istana pada waktu itu: orang-orang
kudus telah pergi—sudah tidak ada di situ. Dan dia berkata, “Akulah Yusuf, saudaramu.”

Lalu dia berlari dan memeluk si kecil Benyamin, merengkuh di lehernya, dan mulai
menangis. Dan dia memberitahukan dirinya.

Dan kemudian mereka berkata, “Sekarang kita tahu bahwa saatnya tiba, sebab kita
telah menjual dia. Kita adalah orang yang telah menjualnya. Kitalah orang yang
berusaha untuk membunuhnya, sekarang kita tahu bahwa dia akan membunuh kita.”

Dia berkata, "Tidak, janganlah marah terhadap diri kalian sendiri; kalian melakukan
semuanya itu semata-mata untuk memelihara kehidupan. Itulah sebabnya Allah
mengirimku ke sini.” Dan ketika Dia memperkenalkan diriNya, Alkitab katakan
(sebagaimana kita sampai pada hal itu), ketika Dia memperkenalkan diriNya kepada
144.000 orang itu, si kecil Benyamin di zaman ini dan sisa dari orang-orang Yahudi yang
tertinggal di sana; ketika Dia memperkenalkan diriNya, mereka akan bertanya,
“Darimanakah Engkau memperoleh luka-luka itu? Apa yang mereka perbuat terhadap
tanganMu?”

Dia akan berkata, “"Oh, Aku memperolehnya di rumah sahabat-sahabatKu.” Paham?

116 Oh, kemudian mereka akan menyadari bahwa mereka telah membunuh Mesias.
Tetapi apa yang akan Dia katakan? Sama seperti yang Yusuf ucapkan: “Kamu
melakukannya untuk memelihara kehidupan; jangan—untuk menyelamatkan kehidupan.
Janganlah marah terhadap dirimu sendiri.” Karena bangsa-bangsa Kafir tidak akan
dibawa masuk, jika bangsa Yahudi tidak melakukan trik membutakan mata. Jadi Dia
menyelamatkan kehidupan Gereja melalui hal-hal yang telah mereka lakukan. Jadi
begitulah yang terjadi. Itulah sebabnya mereka tidak dapat memahami hal ini pada saat
ini; ini bukan saatnya. Tidak juga kita bisa memahami akan hal-hal ini sebelum tiba
waktunya untuk itu bisa dipahami. Oh, bukan main.

117 Pewahyuan ketujuh guruh . . . Kiranya Dia menunjukkan kepada Mempelai
bagaimana untuk mempersiapkan bagi iman pengubahan yang besar itu. (Sekarang
mari bergegas, karena mungkin kita belum dapat selesai dalam waktu 15 atau 20 menit
lagi.)

Sekarang, apakah arti kuda putih ini? Biar saya bacakan hal ini. Saya sudah
menyimpang jauh. Maafkan saya karena telah keluar dari subyek saya, tetapi—tetapi
saya akan membaca ayat itu lagi, dua ayat.

Maka aku melihat Anak Domba itu membuka yang pertama dari ketujuh meterai
itu, dan aku mendengar yang pertama dari keempat binatang itu berkata dengan suara
bagaikan bunyi guruh: Mari . . . lihatlah.

Dan aku melihat: dan sesungguhnya ada seekor kuda putih . . . (Sekarang kita
akan membaca ayat yang kedua) . . . seekor kuda putih dan orang yang
menungganginya memegang sebuah busur panah dan kepadanya dikaruniakan sebuah
mahkota . . . (Dia tidak memilikinya pada waktu itu.) . . . Lalu ia maju sebagai
pemenang untuk merebut kemenangan. (Itu saja mengenai hal itu. Begitulah Meterai
tersebut.)

118 Sekarang, coba kita cari tahu simbol-simbol itu. Kita sudah tahu apa artinya guruh.
Itu sempurna; kita tahu itu. Paham? Guruh adalah Suara Allah ketika Meterai dibuka.

Sekarang, apa arti kuda putih? Nah, di sinilah di mana pewahyuan itu datang. Saya
sungguh yakin akan hal ini sebagaimana saya berdiri di sini, tahu ini adalah Firman.
Saya sudah membaca setiap buku yang dapat saya temukan tentang hal itu. Dan
dengan sebuah . . . Saya . . . Terakhir kali saya mencoba untuk membahasnya, hanya
mengajarkannya, kira-kira 30 tahun yang lalu, saya ambil buku itu . . . Seseorang
memberitahu saya bahwa orang-orang Advent mempunyai pencerahan yang lebih baik
tentang Kedatangan Kristus yang kedua dibandingkan dengan orang-orang yang mereka
tahu, jadi saya memperoleh beberapa buah buku yang bagus dari mereka,
membacanya. Saya mempunyai buku karangan Smith tentang "Wahyu Daniel.” Dan dia
katakan bahwa kuda putih yang tampil ini berwarna putih, dan itu menyimbolkan
seorang penakluk, dan dalam menaklukkan ini . . . Banyak dari saudara-saudara Advent
yang hadir di sini tahu tentang buku tersebut, dan banyak dari antara anda yang lain
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yang juga membacanya. Dan orang-orang yang lainnya, saya membaca dua atau tiga
dari mereka . . . Saya baca ketika . . . Saya tidak dapat menyebutkan . . . Ada dua buah
buku lagi yang saya baca, dan kedua orang tersebut setuju bahwa itu benar. Itu adalah
pengajar-pengajar yang baik, diharapkan menjadi seorang yang terbaik dengan
pencerahan yang terbaik. Jadi waktu itu saya berpikir, “Yah, jika saya tidak tahu, saya
akan katakan saja apa yang mereka katakan, mencoba untuk mengajarkannya dengan
cara itu.” Dan mereka memberikan sebuah penjelasan yang sangat bagus tentangnya,
apa maksud itu yang sesungguhnya.

119 Dan mereka berkata, “"Nah, ini adalah seekor kuda putih, dan kuda putih adalah
suatu kekuatan, seekor kuda perang.” Dan dikatakan, “"Orang yang duduk di atasnya,
kuda putih itu, adalah Roh Kudus yang tampil di zaman mula-mula dan memenangkan
zaman itu bagi Kerajaan Allah. Dia memiliki sebuah busur di tangannya yang artinya
seperti dewa Asmara. Dia melepaskan panah cinta ke dalam hati orang-orang, kasih
Allah, dan Ia menang.”

Nah, hal itu kedengarannya sangat bagus, namun itu bukan Kebenaran. Tidak,
tuan. Hal itu . . . Itu bukan. Memang “putih” artinya “benar.” Kita—kita tahu itu, “putih”
artinya “benar.” Para pengajar mengajarkannya, bahwa itu adalah Roh Kudus yang
menang di zaman yang pertama. Tetapi pewahyuan saya oleh Roh Kudus bukan begitu.

Pewahyuan saya oleh Roh Kudus ialah: Kristus dan Roh Kudus adalah Pribadi yang
sama (Paham?), hanya dalam rupa yang berbeda. Jadi di sini berdiri Kristus, Anak
Domba. Kita tahu Dia adalah Anak Domba. Dan Dia sedang berdiri di sini dengan Kitab-
kitab di tanganNya, dan di situ tampil penunggang kuda putih. Paham? Jadi itu bukan
Roh Kudus.

120 Nah, itu adalah salah satu dari misteri-misteri di hari-hari terakhir, bagaimana
mungkin Kristus menjadi tiga pribadi di dalam Satu. Itu bukan tiga orang yang berbeda:
Bapa, Anak, dan Roh Kudus, menjadi tiga allah, seperti orang-orang trinitas yang
berusaha untuk memberitahukanNya kepada kita. Itu adalah tiga—itu adalah tiga
manifestasi dari Pribadi yang sama, atau mungkin anda menyebutnya dengan tiga
jabatan. Apabila anda sedang berbicara dengan hamba-hamba Tuhan, anda tidak akan
menggunakan kata jabatan, sebab saya ... ? . .. Baru teringat bahwa saya sedang
direkam di kaset. Jadi saya mau beritahu anda . . . Tentu Kristus tidak dapat berkata,
“Aku akan mendoakan jabatanKu, dan Dia akan mengirimkan jabatan lain kepadamu.”
Kita tahu itu. Tetapi jika anda ingin memahaminya: itu adalah tiga atribut dari Allah
yang sama, dan bukan tiga allah; tiga atribut dari Allah yang sama. Paham? Dan dengan
demikian bagaimana mungkin Kristus berada di sana dengan kuda putih, mengalahkan,
dan berdiri di sini dengan sebuah Kitab di tanganNya? Tidak bisa demikian; itu bukan
Kristus.

121 Perhatikan. Nah, Roh Kudus dan pewahyuan dan Kristus adalah . . . Roh Kudus
ialah Kristus dalam rupa yang lain. Benar. Perhatikan, ini adalah Anak Domba yang
membuka Kitab itu, dan Anak Domba ialah Kristus; dan Kristus tidak terlihat lagi sejak
dari saat itu, tetapi Dia terlihat di Kitab Wahyu pasal 19, datang dengan menunggang
seekor kuda putih. Jika anda mau membacanya, mari menuju ke Wahyu 19:11, 6. Mari
membacanya dengan cepat sementara kita—sementara kita—jika kita masih punya
cukup waktu, saya harap, sehingga itu akan membuat kita lebih memahaminya lagi: 19,
19:11, mulai ayat 11 dan baca terus sampai ayat 16.

Lalu aku melihat surga terbuka: . . . lihatlah, ada seekor kuda putih; . . . (bukan di
bumi; di surga. Paham?) . . . dan Ia yang menungganginya bernama: “Yang setia . . .
dan yang Benar,” . . . benar . . . Ia menghakimi dan berperang.

Dan mataNya . . . bagaikan nyala api dan di atas kepalaNya terdapat banyak
mahkota; . . . (Lihatlah mahkota itu.) . . . dan padaNya ada tertulis suatu nama yang
tidak diketahui seorangpun kecuali . . . Ia sendiri.

122 Saya harap saya dapat berhenti sejenak pada hal itu. Oh. Saya mendapatkan
sebuah pemikiran yang bagus, tetapi mungkin ketika saya melihat bahwa anda . . . Nah,
tidak seorangpun yang mengetahuinya. Apakah anda pernah mengetahui bahwa Nama
Yehova tidak benar? Siapapun tahu. Dr. Vayle, anda tahu itu benar. Para penterjemah
tidak pernah bisa menterjemahkannya. Itu dieja J-u-h-v—J-v-h-u, saya maksudkan. Itu
bukan Yehova. Mereka tidak dapat menyentuhnya. Mereka tidak tahu apakah itu.
Menyebutnya Yehova, tetapi itu bukanlah NamaNya. Lihat. Setiap kali sebuah
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kemenangan diraih atau sesuatu berlangsung, sebuah nama diubah.

123 Lihatlah di zaman Abraham. Mulanya dia bernama Abram, dan tidak pernah bisa
memperoleh bayi sebelum namanya diubah menjadi Abraham. Dan Sarra, S-a-r-r-a
tidak bisa mendapatkan apa-apa selain sebuah rahim yang mati sampai namanya
diubah menjadi S-a-r-a-h.

“Yakub” artinya “perampas, penipu,” dan itulah yang telah dia lakukan. Dia
menutupi tubuhnya dengan kulit domba dan menipu ayahnya sang nabi itu untuk
mengambil hak kesulungan itu. Ia menaruh dahan-dahan pohon hawar ke dalam air,
kemudian mengupasnya, dan menakut-nakuti kawanan ternak itu pada saat mereka
sedang mengandung anak-anaknya, untuk membuat anak-anak domba itu menjadi
berbelang-belang. Dia bukan lain adalah seorang penipu, tetapi pada suatu malam dia
menangkap sesuatu yang nyata. Dan dia tahu itu nyata, dan dia tetap bersama
dengannya dan menahan sampai dia menang, dan namanya diubah dan disebut “Israel”
yang artinya “seorang pangeran dengan kuasa di hadapan Allah.” Apakah itu benar?
Setiap pemenang . ..

Simon adalah seorang nelayan, tetapi ketika imannya menangkap dan mengetahui
bahwa itu adalah Yesus, ketika Dia memberitahukan kepadanya bahwa Dia adalah
Mesias dan mengatakan kepadanya siapa namanya dan juga siapa nhama ayahnya, dia
menang dan diubah dari Simon menjadi Petrus.

Saul, nama yang bagus, Saul adalah seorang raja di Israel, tetapi nama Saul tidak
cocok bagi seorang rasul. Mungkin bagus bagi seorang raja, tetapi tidak bagi seorang
rasul. Jadi Yesus mengubah namanya dari apa? Dari Saul menjadi Paulus. Lihat juga
anak-anak guruh itu dan seterusnya.

124 Dan Yesus, NamaNya di bumi adalah Penebus, Yesus. Ketika Dia di bumi, Dia
adalah Penebus; itu benar. Tetapi ketika Dia mengalahkan maut dan neraka, dan
menaklukkannya, dan naik ke tempat yang tinggi, Dia menerima sebuah Nama yang
baru. Itulah sebabnya mereka berteriak-teriak dengan cara yang mereka lakukan dan
tidak memperoleh apa-apa; itu akan disingkapkan di dalam guruh-guruh. Paham?

125 Perhatikan, misteri itu. Dia sedang datang, menunggang . . . Pasti ada sesuatu
untuk mengubah Gereja ini, anda tahu itu. Harus ada sesuatu. Perhatikan. Tidak ada
seorangpun yang tahu selain diriNya sendiri. Nah, perhatikan, tidak ada seorangpun
yang tahu selain diriNya sendiri.

Dan Ia memakai jubah yang telah dicelup dalam darah dan namaNya disebut:
“Firman Allah.” (Oh, Perhatikan.)

Dan semua pasukan yang di surga mengikuti Dia, mereka menunggang kuda putih
dan memakai lenan halus yang putih bersih.

Dan dari mulutNya keluarlah sebilah pedang tajam yang akan memukul segala
bangsa. Dan Ia akan memerintah mereka dengan gada besi dan Ia memeras anggur
dalam kilangan anggur, yaitu kegeraman murka Allah, yang Mahakuasa.

Dan pada jubahNya dan pahaNya tertulis suatu nama yaitu: “RAJA DI ATAS
SEGALA RAJA DAN TUAN SEGALA TUAN.”

126 Di situlah Mesias datang. Di situlah Dia, bukan orang yang berada di atas punggung
kuda yang ada di sini. Perhatikan perbedaannya. Di sini Dia berdiri dengan Kitab di
tanganNya. Pekerjaan penebusan hanya . . . Dia belum mengambil tempatNya.

Jadi itu bukan Kristus yang tampil, Roh Kudus. Bukan bermaksud untuk tidak
setuju dengan orang-orang besar itu, tidak, tuan, saya tidak berbuat begitu. Saya tidak
ingin melakukan itu, tetapi ini adalah pewahyuan saya tentangNya. Nah, jika anda
mempunyai sesuatu yang berbeda, yah, itu tidak apa-apa, bagi saya itu tidak menjadi
masalah. Paham? Saya—saya mempercayai itu dengan cara ini; anda tahu—anda tahu
itu. Paham?

127 Dan perhatikan, Kristus tidak terlihat lagi (Paham?) sejak dari saat itu. Ia berada di
atas seekor kuda putih; jadi jika orang ini sedang menunggangi seekor kuda putih, dia
hanyalah seorang peniru Kristus. Paham? Mengertikah itu? Perhatikan, penunggang
kuda putih itu tidak memiliki nama sama sekali. Dia mungkin memakai dua atau tiga
sebutan, tetapi dia tidak memiliki sebuah nama sama sekali. Tetapi Kristus mempunyai
sebuah Nama. Apakah itu? Firman Allah. Itulah yang dimaksudkan. “Pada mulanya
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adalah Firman; Firman itu bersama-sama dengan Allah, dan Firman adalah Allah. Dan
Firman menjadi manusia.” Paham?

128 Penunggang kuda itu tidak mempunyai nama, tetapi Kristus disebut Firman Allah.
Itulah Dia yang sebenarnya. Dia disebut begitu. Nah, Dia sudah mempunyai sebuah
Nama yang tidak seorangpun tahu; tetapi Dia disebut Firman Allah. Orang ini tidak
disebut apa-apa (Paham?), tetapi dia berada di atas seekor kuda putih.

Penunggang itu tidak memiliki anak panah bagi busurnya. Apakah anda
memperhatikan? Dia mempunyai sebuah busur, tetapi tidak disebutkan sama sekali
bahwa dia mempunyai anak panah; jadi dia pasti tukang gertak. Benar. Mungkin dia
mempunyai banyak guruh tapi tidak ada kilatnya, tetapi anda tahu Kristus memiliki
keduanya baik kilat maupun guruh; sebab yang keluar dari mulutNya adalah sebilah
Pedang tajam yang bermata dua, dan Ia memukul bangsa-bangsa. Dan orang ini tidak
dapat memukul apa-apa (Paham?), tetapi dia sedang memainkan adegan dari sebuah
kemunafikan. Dia sedang tampil menunggang seekor kuda putih, pergi untuk
mengalahkan.

129 Kristus mempunyai sebilah Pedang yang tajam, dan perhatikan. Itu keluar dari
mulutNya—Firman yang hidup. Itu adalah Firman Allah yang dinyatakan kepada hamba-
hambaNya, seperti yang Dia ucapkan kepada Musa, “Pergi, berdirilah di sana dan
peganglah tongkat itu di sana, dan panggilah lalat pikat,” maka datanglah lalat pikat.
Tentu. Apapun yang Dia katakan, Dia melakukannya, dan itu terjadi. FirmanNya yang
hidup . . . Allah dan FirmanNya adalah Pribadi yang sama. Allah adalah Firman.

Kalau begitu siapakah penunggang misterius dari zaman gereja pertama ini?
Siapakah dia? Coba renungkan itu. Siapakah penunggang misterius ini yang mulai
muncul di zaman gereja pertama dan betul-betul menunggang sampai menuju
kekekalan, terus sampai kepada kesudahannya.

130 Meterai Kedua muncul dan menuju sampai kepada kesudahannya. Meterai Ketiga
muncul dan berjalan terus sampai kepada kesudahannya. Keempat, Kelima, Keenam,
Ketujuh; masing-masing berakhir sampai pada akhir zaman ini.

Dan pada akhir zaman, Kitab-kitab ini yang sudah tergulung selama ini dengan
misteri-misteri di dalamnya, dibuka. Lalu muncullah misteri itu, untuk memahami
apakah ini. Tetapi sebenarnya mereka sudah memulai di zaman gereja yang pertama,
karena pada zaman gereja pertama menerima pesan seperti Ini.

Seorang penunggang kuda putih pergi. Paham? Siapakah dia? Ia gagah perkasa
dengan kuasa mengalahkannya, adalah seorang manusia yang hebat dengan kuasanya
yang mengalahkan. Anda ingin supaya saya memberitahukan siapakah dia? Dia adalah
antikris. Tepat itulah siapa dia.

Nah, karena, anda lihat, jika seorang antikris . . . Yesus berkata bahwa keduanya
akan sangat mirip sehingga sekiranya mungkin ia akan menyesatkan orang-orang
pilihan, Mempelai, sekiranya mungkin. Antikris, itu adalah roh antikris.

131 Ingat, di dalam zaman-zaman gereja ketika kita membuka zaman gereja yang
pertama, kita mengetahui bahwa Roh Kudus menentang suatu hal tertentu yang sudah
mereka mulai di zaman gereja tersebut, dan itu disebut “perbuatan-perbuatan pengikut
Nikolaus.” Anda ingat itu? “Niko” artinya “mengalahkan.” “Laus” artinya “jemaat, kaum
awam.” “Nikolaus” artinya "mengalahkan kaum awam”: mengeluarkan Roh Kudus dari
gereja dan memberikannya sepenuhnya kepada satu orang kudus, membolehkan dia
menjadi pemimpin atas semuanya. Anda sudah mempelajarinya (Paham?), Nikolaus.
Perhatikan, Nikolaus adalah sebuah rumor di dalam satu gereja; itu menjadi sebuah
doktrin di zaman gereja yang berikutnya. Dan di zaman gereja yang ketiga itu adalah
sebuah pemaksaan; dan mereka mengadakan Konsili Nicea. Dan selanjutnya itu menjadi
sebuah doktrin dan sebuah gereja.

132 Dan hal pertama apakah yang terjadi? Sebuah organisasi muncul darinya. Nah,
apakah itu benar? Beritahukan kepada saya darimanakah gereja yang diorganisasikan
pertama kali datang: Gereja Katholik Roma. Katakan kepada saya apakah Kitab Wahyu
tidak menyebutkan, di Kitab Wahyu 17, bahwa dia adalah seorang sundal, dan putri-
putrinya adalah para pelacur. Itu adalah hal yang sama yang diorganisasikan
dengannya: para pelacur. Menerima kekejian, kenajisan dari perzinahan mereka bagi
doktrin, mengajarkan ajaran perintah-perintah manusia.
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133 Perhatikan. Lihat, dia mulai pergi untuk mengalahkan. Perhatikan, dia tidak
memiliki mahkota. Penunggang kuda putih; saya sedang bicarakan di sini. Paham?
Sebuah busur dan sebuah mahkota diberikan kepadanya setelah itu. Paham? Pada
awalnya dia tidak mempunyai mahkota, tetapi sebuah mahkota diberikan kepadanya.
Perhatikan, nantinya dia diberi sebuah mahkota: yah, tiga daripadanya, tiga pada satu.
Itu adalah 300 tahun kemudian, di Konsili Nicea. Ketika dia mulai keluar, suatu roh
Nikolaus untuk membentuk sebuah organisasi di antara orang-orang itu, dan kemudian
itu terus berjalan, terus berlangsung; terus berlangsung, itu menjadi sebuah rumor,
kemudian menjadi sebuah doktrin.

134 Anda ingat, Kristus berbicara kembali kepada gereja, dikatakan, "Engkau membenci
segala perbuatan pengikut-pengikut Nikolaus yang juga Kubenci,” berusaha untuk
mengalahkan, menempatkan Roh Kudus: hanya untuk satu orang kudus saja; dia bisa
mengampuni segala dosa dan segala sesuatunya. Baru saja kita membacanya di situ,
Paulus berbicara tentangnya: hal itu akan ada pada hari-hari terakhir, dan dia tidak
dapat dinyatakan sebelum hari-hari terakhir? Kemudian Dia yang menahan akan
menyingkirkan Roh Allah keluar dari situ, dan kemudian dia akan menyatakan dirinya.

Saat ini dia menyamar dengan bentuk kuda putih. Perhatikan bagaimana dia
berubah dari kuda putih itu dalam beberapa menit. Dia tidak saja menjadi kuda putih;
dia menjadi seekor binatang dengan banyak kepala dan tanduk. Paham, paham? Kuda
putih, sekarang dia adalah seorang penyesat, dan itulah sebabnya orang-orang selalu
tidak mengetahuinya. Mereka dulu memikirkannya, tetapi di sinilah itu sekarang; itu
akan disingkapkan melalui Kitab Suci.

135 Perhatikan, ketika Nikolaus (Paham?), antikris pada akhirnya . . . Dia menitis ke
dalam seorang manusia; kemudian dia dimahkotai. Pada waktu dia memulai sebagai roh
Nikolaus di dalam gereja, dia adalah roh. Anda tidak dapat memahkotai roh. Tetapi 300
tahun kemudian dia menjadi seorang paus. Dan kemudian mereka memahkotainya.
Pada awalnya dia tidak memiliki mahkota, tetapi nanti dia memiliki sebuah mahkota
(Paham?), ketika roh itu menitis. Paham? Dia menjadi seorang manusia. Doktrin
Nikolaus menjadi seorang manusia; lalu mereka dapat memahkotainya. Sebelumnya
mereka tidak bisa memahkotainya karena dia hanyalah sebuah doktrin. Glori.

Perhatikan, dan ketika Roh Kudus yang kita miliki, menitis kepada kita, Seorang
yang ada di tengah-tengah kita saat ini dalam rupa Roh Kudus, menitis kepada kita di
dalam Pribadi Yesus Kristus, kita akan memahkotai Dia sebagai Raja segalaraja...? ..
. Itu benar. Paham?

136 Nah, ingat, persis pada waktu Kristus berada di takhta, antikris ada di takhta:
Yudas. Persis pada saat Kristus meninggalkan bumi, Yudas meninggalkan bumi. Persis
pada waktu Roh Kudus datang kembali, antikris juga datang kembali.

Anda tahu, Yohanes berkata di sini: “"Anak-anakku, aku tidak ingin kamu menjadi
bodoh, tentang antikris yang telah datang dan bekerja di antara anak-anak
ketidaktaatan.” Antikris pada waktu itu, di situlah dia, mulai membentuk roh Nikolaus di
sana untuk membuat sebuah organisasi.

Tidak heran saya membenci hal itu. Paham, paham? Jadi begitulah. Itu bukan
saya; itu adalah sesuatu yang ada di sini. Ada kebencian itu; itu muncul. Anda
memahaminya? Tadinya saya tidak tahu kenapa saya membencinya; saya tidak bisa
memahaminya sebelum sekarang ini; saya—saya mengetahuinya sekarang. Jadi
begitulah, itulah roh Nikolaus yang dibenci Allah, dan sekarang roh itu menitis, dan
mereka memahkotainya. Dan tepat di sinilah itu, yang Alkitab katakan tentang apa yang
akan mereka lakukan terhadapnya: sempurna adanya. Oh, bukan main.

137 Menitis . . . Dia menjadi seorang manusia dan kemudian mereka memahkotainya.
Bacalah, perhatikan, atau bacalah, tepatnya, bagaimana Daniel berkata bahwa dia akan
mengambilalih kerajaan gereja. Apakah anda mau membacanya? Mari . . . Kita punya
waktu untuk membaca hal itu, bukankah begitu? Baiklah. Dengarkan. Mari kembali ke
Daniel sebentar. Kembali ke Kitab Daniel, dan kita akan membaca sebentar; mungkin
tidak akan sampai 15, 20, 30 menit atau sekitar itu. Baiklah, coba buka Daniel pasal 11,
dan coba ambil ayat 21. Inilah Daniel. Sekarang Daniel berbicara tentang bagaimana
manusia ini akan mengambilalih.

Menggantikan dia akan muncul seorang yang hina . . . (berbicara tentang Roma) . .
. yang tidak memperoleh martabat raja . . . (Sekarang perhatikan) . . . tetapi dengan
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tak disangka-sangka ia akan datang merebut kedudukan raja dengan perbuatan-
perbuatan licik.

138 Tepat itulah yang ia lakukan, itulah yang Daniel katakan yang akan dilakukan oleh
antikris ini. Dia akan menyesuaikan jabatan orang-orang. Ya, ia akan menyesuaikan
menu mereka bagi zaman ini, bagi gereja-gereja. Sebab di zaman gereja ini mereka
tidak menginginkan Firman, Kristus; tetapi mereka menginginkan gereja. Hal pertama,
mereka tidak akan menanyakan anda apakah anda seorang Kristen, tapi, "Anda milik
gereja mana?” “Gereja apa?” Mereka tidak menginginkan Kristus, Firman. Coba anda
beritahu mereka tentang Firman dan bagaimana supaya hidup lurus; mereka tidak
menginginkan hal itu.

Mereka menginginkan sesuatu, hidup seperti yang mereka kehendaki dan tetap
menjadi milik gereja dan menunjukkan kesaksian mereka. Paham, paham? Jadi, dia
sesuaikan menu itu dengan tepat. Dan anda ingat, “dia” [Laki-laki] pada akhirnya
disebut “dia” [perempuan] di dalam Alkitab. Dan dia adalah seorang pelacur dan
mempunyai putri-putri. Benar-benar menyesuaikan kebutuhan di zamannya, apa yang
orang-orang inginkan. Begitulah.

139 Allah sudah menjanjikannya; ketika Firman ditolak maka mereka berpaling kepada
keinginan-keinginan mereka sendiri. Mari baca Tesalonika lagi. Mari . . . Saya ingin anda
memperhatikan di sini sejenak. Yah, kita sudah membacanya beberapa saat yang lalu.
IT Tesalonika 2:9-11, Ia mengatakan bahwa mereka akan begitu, berpaling, menolak
Kebenaran, mereka akan dibawa kepada sebuah pikiran yang menyangkal dan akan
percaya dusta dan akan binasa olehnya. Nah, itulah—itulah yang Roh Kudus katakan.

Nah, bukankah itu keinginan gereja pada zaman ini? Coba saja anda beritahu
orang-orang itu supaya mereka harus melakukan ini, itu, atau yang lainnya; dengan
segera mereka akan memberitahu anda bahwa mereka adalah Methodis, Presbyterian,
atau entah apa lagi; mereka tidak perlu mendayung di dalam perahu anda. Paham?
Tentu. Mereka menginginkan itu. Dan Allah berkata, “"Apabila mereka menginginkannya,
Aku akan membiarkan mereka memperolehnya. Dan Aku akan sungguh-sunguh
membuat mereka mempercayainya sebagai Kebenaran, karena Aku akan memberikan
kepada mereka pikiran yang menyangkal terhadap Kebenaran.”

140 Nah, lihatlah di sini apa yang juga dikatakan oleh Alkitab, "Sama seperti Yanes dan
Yambres menentang Musa, demikian juga orang-orang ini pada hari-hari terakhir
dengan sebuah pikiran yang menyangkal terhadap Kebenaran; dan hendak
memalingkan kasih karunia Allah kita kepada nafsu kedagingan, dengan menyangkal
Tuhan Allah.” Sekarang anda tahu di mana ia berada. Bukan hanya Katholik, tetapi
Protestan juga, seluruhnya, yaitu keseluruhan dunia yang diorganisasikan.

Itulah penunggang kuda putih berada pada jalan yang putih, kebenaran gereja
(Paham?), tetapi seorang antikris. Itu pasti menyerupai—bahkan menunggang seekor
kuda, persis seperti Kristus yang datang dengan menunggang seekor kuda. Semua
anti—sedemikian miripnya sehingga sekiranya mungkin menyesatkan orang pilihan . . .

Inilah dia. Ia adalah antikris. Dia mulai menunggang di zaman gereja yang
pertama. Nah, dia terus menunggang, terus menunggang melalui setiap zaman. Nah,
perhatikan dia.

141 Anda berkata, “Itu dulu—itu dulu, di zaman para rasul?” Dia disebut Nikolaus di
sana. Kemudian di zaman gereja yang berikutnya, kemudian dia menjadi sebuah doktrin
di gereja. Pertama-tama dia hanyalah rumor, kemudian dia menjadi sebuah doktrin.

Orang-orang penting, orang-orang terhormat, berbusana indah, berpendidikan
tinggi, cemerlang, tidak menginginkan semua itu ada di dalam gereja. Tidak, mereka
tidak menginginkan hal-hal tentang Roh Kudus. Harus sebuah gereja . . . "Dan kita
semua berangkat melalui Konsili Nicea dan seterusnya di Roma.” Lalu ketika mereka
datang ke sana, mereka menerima gereja, dan menerima penyembahan berhala,
Katholik Roma—atau penyembahan berhala—Roma kekafiran dan sedikit takhyul-
takhyul dan menerima Astarte sang Ratu surga, dan menggantinya menjadi Maria, sang
bunda; membuat kepengantaraan yang berasal dari orang-orang mati, dan seterusnya,
dan memakai roti hosti itu yang masih mengenakan yang bundar di sana dan
menyebutnya Tubuh Kristus, karena itu menggambarkan bunda surgawi itu . . . Ketika
seorang Katholik melintas, dia membuat tanda salib, karena cahaya yang sedang
menyala di situ dianggap sebagai roti hosti yang dinyalakan bagi Allah oleh kuasa sang
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imam, padahal hal itu bagi dunia ini tidak lain hanyalah suatu penyembahan berhala
belaka. Itu benar.

142 Saya benar-benar tidak bisa memahaminya. Ya, sungguh. (Maafkan saya.) Benar,
tuan. Saya memahami oleh kasih karunia Allah. Tentu. Sekarang perhatikan. Oh,
astaga, bagaimana mereka bisa melakukan hal itu. Paham? Dan mereka diberikan
kepada keinginan-keinginan mereka. Tidak, itu benar. Anda tidak harus melakukan Hal
itu. Tidak, tuan. Jika anda tidak ingin melakukan, anda tidak dipaksa untuk
melakukanNya. Jika anda tidak ingin menyesuaikan diri kepada cara hidup Allah dan
yang lainnya dan penyembahan, anda tidak harus melakukanNya. Allah tidak memaksa
siapapun untuk melakukanNya. Tetapi biar saya beritahukan sesuatu kepada anda. Jika
nama anda tercantum pada Kitab Kehidupan Anak Domba sebelum dasar dunia, anda
akan sangat senang untuk melakukanNya, anda tidak bisa menunggu barang sesaat
saja untuk melakukanNya.

Lihatlah ke mari. Ketika anda berkata, "Aku akan buat kamu mengerti; aku adalah
seorang yang rohaniah . . .” Yah, mungkin itu benar. Lihat . . . Siapa yang dapat berkata
bahwa imam-imam yang ada di zaman Tuhan Yesus tidak rohaniah? Siapa yang dapat
mengatakan bahwa Israel pada waktu di padang gurun tidak rohaniah?

143 Bahkan ketika mereka . . . "Wah, Allah sudah seringkali memberkati saya . . .” Ya,
Dia juga memberkati mereka. Bahkan mereka tidak perlu bekerja untuk menghidupi diri
mereka sendiri. Dia memberi mereka makan dari surga, namun Yesus berkata, "Mereka
semua hilang dan mati dan binasa.”

“Nenek moyang kami,” kata mereka, “makan manna di padang gurun selama
empat puluh tahun.”

Yesus berkata, "Dan mereka semua mati,” terpisah secara kekal. Paham? Dia
berkata, “Tetapi Akulah Roti Hidup yang datang dari Allah di surga. Apabila seseorang
makan Roti ini, ia tidak akan pernah mati.” Paham? Dia adalah Pohon Kehidupan.

144 Perhatikan saja bagaimana . . . Dan ketika Yesus datang, imam-imam itu, mereka
tampil di sana, sangat rohaniah. Wah, tidak ada seorangpun yang dapat berkata bahwa
mereka bukan orang baik. Bukan main, mereka hidup seturut dengan taurat itu. Apa
saja yang gereja itu katakan, mereka menurutinya. Jika tidak, mereka dilempari batu.
Dan demikianlah mereka tampil, apakah anda tahu bagaimana Yesus menyebut
mereka? Yohanes menyebut mereka, “Hai kamu keturunan ular beludak. Janganlah
kamu menyangka bahwa oleh karena kamu milik organisasi itu maka kamu bisa
berurusan dengan Allah.”

Dan Yesus berkata, "Kamu berasal dari bapamu si iblis.” Dia berkata, “Setiap kali
Allah mengutus seorang nabi, apa yang terjadi? Kamu melemparinya dengan batu, dan
mencampakkan mayatnya ke liang kubur, dan sekarang kamu pergi ke sana dan
mengapuri kuburannya.”

145 Tidakkah itu hal yang sama yang sudah dilakukan oleh gereja Katholik? Lihat Joan
dari Arc, dan Santo Patrick, dan mereka yang lainnya. Merekalah orang yang
menguburkan manusia-manusia ini, dan kemudian menggali mayat Joan dari Arc dan
membuangnya ke sungai beberapa ratus tahun kemudian, dan membakarnya karena dia
dianggap seorang dukun. “Kamu berasal dari bapamu, si jahat dan pekerjaan-
pekerjaannya kamu lakukan.” Itu memang tepat. Merambah ke seluruh dunia . . .
Paham?

Itu benar. Itulah yang Yesus katakan; dan anda pikir itu bagus. Kelihatannya itu
sangat bagus, kuda putih itu; tetapi lihatlah apa yang sudah anda dapatkan. Tepat
begitulah siapa yang sedang menungganginya.

146 Nah, tetapi Dia mengatakan bahwa mereka menginginkannya, jadi Dia akan
memberikan sebuah daya khayal yang kuat kepada mereka. Ingat, si pelacur di Wahyu
17 ini, dia adalah sebuah misteri, MISTERI BABILON, IBU DARI PARA PELACUR. Dan
Yohanes mengagumi dia, persis seperti orang ini . . . (Lihat, tunggu sampai kita
dapatkan di sini dan perhatikan dia yang sedang memperhatikan kuda ini di sini.) Nah,
tetapi anda perhatikan dia adalah . . . Apa yang telah terjadi adalah begini: bahwa dia
mengaguminya dengan penuh kekaguman, namun misterinya adalah, bahwa, dia mabuk
oleh darah para martir Kristus. Suatu gereja yang indah, duduk di sana, beralaskan kain
ungu dan emas, dan di tangannya ada sebuah cawan emas penuh dengan segala
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kenajisan perzinahannya.

147 Apakah “perzinahan?” “Kehidupan yang tidak benar.” Itulah doktrinnya yang
sedang dia sebarkan, mengambil Firman Allah dan membuatNya tidak berpengaruh bagi
orang-orang, “Salam Bunda Maria,” dan segala macam hal yang seperti itu dan
menyebarkannya, dan raja-raja di bumi berbuat zinah dengannya.

Nah, anda berkata, “Itu adalah gereja Katholik.” Tetapi dia adalah ibu dari para
pelacur, sama saja dengan dia yang dulu. Jadi begitulah.

Apa yang dulu terjadi? Ketika reformator itu wafat dan pesannya berhenti, anda—

anda mengorganisasikannya, dan menempatkan sekumpulan “Ricky” di situ, dan
langsung memulai dengan hal yang seperti dulu, yaitu hidup seperti yang anda mau.
Anda tidak ingin tinggal dengan Firman. Daripada berjalan terus dengan Firman, mereka
tetap tinggal di sana, dan, “Inilah Dia.” Huh! Jangan anda lakukan hal itu. Dia . . . Itu
saja, tinggikan Dia.
148 Perhatikan. (Itu adalah satu hal. Kita ingin menyinggung beberapa tempat lagi
sebelum diakhiri.) Dia adalah raja yang membinasakan bangsa Daniel. Apakah anda
percaya itu? Sekarang saya akan menjelaskan hal ini jika anda bersedia membantu dan
bersabar dengan saya untuk beberapa menit, saya—saya akan menjelaskannya secepat
mungkin, tetapi saya ingin membuatnya jelas (Paham?); karena saya—Roh Kudus sudah
memberikan hal ini kepada saya, sejelas saya yang sedang berdiri di sini. Paham?

149 Nah, lihatlah, coba buka—kembali ke Daniel lagi, sebentar. Saya ingin membacakan
sesuatu sebelum . . . Kalau anda tidak mau membuka kembali, tidak apa-apa. Saya
ingin membaca Daniel 9—Daniel 9, saya ingin membaca pasal 9 ayat 26 dan 27. Dan
perhatikan, apakah dia orang yang membinasakan bangsa Daniel—apa yang akan dia
lakukan.

Sesudah keenam puluh dua kali tujuh masa itu disingkirkannya Mesias . . . (Nah,
itu adalah masa 62 minggu, Dia akan disingkirkan, dari 70 minggu.) . . . padahal tidak
ada salahnya apa-apa, maka datanglah rakyat seorang raja . . . (Di sinilah hirarki itu) . .
. memusnahkan kota dan . . . tempat kudus itu, tetapi raja itu akan menemui ajalnya
dalam air bah; dan sampai pada akhir zaman akan ada peperangan dan pemusnahan,
seperti yang telah ditetapkan.

150 Saya ingin menanyakan sesuatu kepada kalian. Sesudah Kristus disingkirkan dari
bumi, dalam 3,5 tahun masa pelayananNya, dan apakah yang menghancurkan bait itu?
Siapakah yang menghancurkannya? Roma. Tentu. Kostantin (Atau, bukan, maaf.) Titus,
jenderal Romawi itu. Dia membunuh raja itu. Nah, perhatikan. Perhatikan terus orang
ini.

151 Ketika Yesus dilahirkan, naga merah di langit itu berdiri di hadapan perempuan itu
untuk menelan anakNya segera sesudah Ia dilahirkan. Apakah itu benar? Siapakah itu,
yang berusaha menelan Anak itu ketika Ia dilahirkan? [Jemaat menjawab, "“Roma.”"—
Ed.] Paham? Di situlah naga merah itu. Di sinilah raja yang dimaksud. Inilah binatang
itu. Paham? Itulah mereka, mereka masing-masing, sama saja. Paham? Hendak
menelan Anak itu . . . Allah membawanya ke surga dan didudukkan di takhtaNya. Di
situlah Kristus sekarang ini hingga tiba waktu yang ditentukan itu. Paham? Nah,
perhatikan apa yang akan dia lakukan.

152 Nah, oh . .. Nah, saya yakin saya tadi berbicara kepada seseorang di sini. Mungkin
dengan Saudara Roberson pada hari ini, atau dengan seseorang tentang hal ini (bukan
tentang yang di sini tetapi tentang hal yang sama.) Saya yakin saya pernah
mengkhotbahkannya di sini belum lama lalu, apa yang akan terjadi dengan Amerika
Serikat tentang situasi uang ini. Paham? Nah, kita sekarang sedang membayar hutang-
hutang kita atas pajak-pajak yang akan terbayar selama 40 tahun sejak dari sekarang.
Betapa jauhnya kita tertinggal.

Pernahkah anda mendengarkan siaran “KAIR” di situ atau “Lifeline” dan
mendengarkannya (Paham?) dari . . . Washington? Wah, kita benar-benar bangkrut. Itu
saja. Apa masalahnya? Semua emas disimpan, dan orang-orang Yahudi memegang
surat-surat obligasi. Itu akan dipegang Roma nantinya.

Sekarang perhatikan. Kita tahu siapa yang memiliki toko-toko serba ada yang
besar itu, tetapi Roma memiliki bagian terbesar dari kekayaan dunia. Selebihnya
dipegang orang-orang Yahudi. Nah, perhatikan ini. Nah, dengarkan saja ini bagaimana
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Roh Kudus memberikan ini kepada saya.

153 Raja itu akan membuat perjanjian itu menjadi berat bagi banyak orang selama satu
kali tujuh masa . . . (Sekarang, perhatikan.) . . . Pada pertengahan tujuh masa itu ia
akan menghentikan korban sembelihan dan korban santapan; dan di atas sayap
kekejian akan datang yang membinasakan, sampai pemusnahan yang telah ditetapkan
menimpa yang membinasakan itu.

Perhatikan. Oh, sungguh licik dia ini. Inilah dia. Nah, kita telah mendapatkan
gambaran kita dan tahu bahwa dia adalah Roma. Kita tahu bahwa dia adalah
penunggang kuda putih itu. Kita tahu bahwa dia muncul sebagai sebuah doktrin. Dan
kemudian bagaimana Roma kekafiran? Berubah menjadi Roma kepausan dan
dimahkotai.

154 Nah, perhatikan. Di akhir zaman, bukan di masa-masa awal ketika Kristus sedang
berkhotbah, tetapi di akhir zaman, bagian akhir dari minggu itu, di mana kita baru saja
mendapatkan 70 minggu Daniel itu; dan Kristus sudah bernubuat selama 3,5 tahun, dan
3,5 tahun lagi sudah ditentukan. Apakah itu benar? Dan raja ini pada waktu itu akan
membuat suatu perjanjian dengan bangsa Daniel, yakni orang-orang Yahudi. Itu adalah
ketika Mempelai Wanita diambil. Dia tidak akan menyaksikannya.

155 Perhatikan. Di akhir dari satu setengah minggu Daniel, bangsa itu membuat sebuah
perjanjian—raja ini membuat sebuah perjanjian dengan Roma; membuat sebuah
perjanjian dengan mereka, tidak diragukan itu adalah mengenai kekayaan, sebab
Katholik dan Yahudi memegang kekayaan dunia.

Saya pernah ke Vatikan. Saya sudah melihat mahkota bersusun tiga itu.
Diharapkan ada sebuah wawancara dengan paus. Baron Von Blomberg sudah
mengaturnya untuk saya pada hari Rabu sore pukul 3.

Dan ketika mereka membawa saya ke raja itu, mereka melepas kancing jas saya.
Itu tidak apa-apa. Memberitahu saya agar jangan membalik punggung, ketika berjalan
meninggalkan dia. Itu tidak apa-apa. Tetapi saya bertanya, “"Apa yang harus saya
lakukan di hadapan orang ini?”

Dikatakan, “"Nah, anda masuk saja dan berlututlah dengan satu lutut dan ciumlah
jari-jemarinya.”

Saya katakan, “Sudah. Sudah. Tidak, tuan.” Saya berkata, “"Saya akan—saya akan
menyebut siapapun seorang saudara yaitu yang mau menjadi seorang saudara. Saya
mau memanggilnya pendeta, jika ia ingin memiliki gelar itu, tetapi untuk menyembah
seorang manusia, itu hanya kepada Yesus Kristus.” Tidak, tuan. Tidak ada cium tangan
seperti itu kepada seorang manusia. Tidak, sungguh tidak.

156 Jadi saya tidak melakukannya, tetapi saya mengelilingi seluruh kota Vatikan itu.

Wah, anda tidak akan bisa membelinya dengan ratusan miliar dolar. Wah, anda . . . Dan
pikir saja, “Kekayaan dunia,” Alkitab katakan, “ada pada dirinya.” Semua . . .
Bayangkan saja tempat-tempat yang megah itu, sangat megah sekali . . . Kenapa

Komunis bangkit di Rusia? Benar-benar membuat perut saya sakit demi mendengar
banyak pengkhotbah yang berteriak-teriak tentang faham Komunisme, dan bahkan
mereka tidak tahu apa yang sedang mereka gembar-gemborkan itu. Itu benar.
Komunisme tidak ada artinya apa-apa. Itu hanya sebuah alat di tangan Allah untuk
menjatuhkan pembalasan atas bumi ini, atas darah orang-orang kudus . . . Itu benar.

157 Dan sesudah Gereja disingkirkan, Roma dan—dan orang-orang Yahudi akan
membuat sebuah perjanjian antara satu dengan yang lain. Alkitab katakan bahwa
mereka akan melakukannya, dengan bangsa yang kudus itu. Dan sekarang perhatikan,
mereka akan mencapainya, karena kenapa? Negara ini akan bangkrut, dan negara-
negara dunia lainnya yang memakai standar emas akan bangkrut. Anda tahu itu. Jika
kita hidup tanpa pajak-pajak, tagihan-tagihan selama 40 tahun dari sekarang, apa
jadinya kita? Hanya ada satu hal yang bisa terjadi. Itu adalah dengan menarik kembali
mata uang dan melunasi surat-surat obligasi itu; namun kita tidak dapat melakukannya.
Wall Street milik mereka, dan Wall Street dikendalikan oleh orang-orang Yahudi; dan
yang selebihnya ada di Vatikan, dan orang-orang Yahudi sudah menguasai yang
selebihnya di Wall Street dengan perdagangan dunia.

158 Kita tidak dapat menariknya kembali. Dan andaikata kita bisa melakukannya,
apakah anda pikir orang-orang whiski ini dan—dan orang-orang rokok ini dengan



Meterai Pertama 34

miliaran dolar tiap tahunnya dan membelanjakan semua pajak pendapatan mereka
untuk gambar-gambar porno dan hal-hal yang seperti itu—pergi ke Arizona sana dan
membeli jutaan hektar tanah—atau ribuan—dan menggali sumur-sumur besar dengan
50.000 dolar dan membayarnya dengan uang pajak pendapatan mereka? Namun
mereka akan menjebloskan anda ke dalam penjara jika anda tidak membayar kewajiban
pajak anda. Tetapi mereka menghambur-hamburkannya dan menggali sumur-sumur
dan mendatangkan buldozer-buldozer ke sana.

Dan apa yang mereka lakukan? Mereka membuka proyek-proyek perumahan di
situ, dan berikutnya beralih lagi dengan uang yang mereka jalankan (mereka harus
membuat sebuah penanaman modal) dan mendirikan rumah-rumah, proyek-proyek di
situ lalu menjualnya dengan harga jutaan dolar. Apakah anda pikir orang-orang ini akan
berkompromi untuk merubah mata uang?

159 Seperti orang yang di sini ini (Siapa namanya?) yang Castro lakukan. Ia hanya
melakukan hal yang pintar yang pernah dilakukannya pada waktu itu, ketika dia
memusnahkan surat-surat obligasi: membayarnya dan memusnahkannya. Perhatikan,
tetapi kita tidak dapat melakukan hal itu. Orang-orang ini tidak akan membiarkan kita.

Para saudagar kaya di bumi ini memegangnya, dan kemudian hanya ada satu hal
yang harus dilakukan: Gereja Katholik dapat membayarnya. Dialah satu-satunya yang
memiliki uang; dia dapat melakukannya, dan dia akan melakukannya.

Dan dalam melakukan ini guna mendapatkannya, dia akan berkompromi dengan
orang-orang Yahudi dan membuat sebuah perjanjian, dan ketika dia membuat
perjanjian ini dengan orang-orang Yahudi . . . Nah, ingat, saya mengambil ini dari ayat-
ayat Alkitab. Dan sekarang, ketika dia melakukan hal ini dan membuat perjanjian ini,
kita perhatikan di Daniel 8:23 dan 25 dia akan menyebabkan akal penipuannya berhasil
(Dan penipuan itu sedang menghasilkan.), di tangannya.

160 Dan dia membuat perjanjian ini dengan orang-orang Yahudi, dan pada pertengahan
dari masa 3,5 tahun ini, dia merusak perjanjiannya segera sesudah dia mendapatkan
hal ini beres dan mendapatkan uang orang-orang Yahudi yang dibekukan. Dan ketika
dia melakukan hal itu, oh, astaga, oh, astaga, dia disebut antikris hingga akhir zaman
gereja, sebab dia adalah—dia dan anak-anaknya menentang Kristus dan Firman. Orang
ini disebut antikris. Nah, dia akan menguasai uang. Dan begitulah saya rasa di mana dia
akan masuk. Tunggu sebentar, sementara saya mengatakan hal ini, maka saya ingin
kembali kepada hal itu sebentar.

Dia disebut antikris dan akan disebut antikris dalam pandangan Allah sampai akhir
zaman. Nah, tetapi selanjutnya dia akan disebut sesuatu yang lain.

161 Sekarang, ketika dia mendapatkan semua uang itu berada di bawah kendalinya,
maka dia akan merusak perjanjian ini dengan orang-orang Yahudi, seperti Daniel
katakan di sini, yang akan dilakukannya, pada pertengahan masa dari bagian akhir dari
separuh masa 70 minggu Daniel itu. Dan kemudian, saudara, apa yang akan dia
lakukan? Dia akan memiliki seluruh perdagangan dunia dan perniagaan, sebuah
perjanjian dengan dunia, karena dia akan menguasai seluruh kekayaan dunia
sepenuhnya.

Dan selama masa itu, kedua nabi mereka akan tampil dan memanggil 144.000
orang itu. Selanjutnya apa yang akan terjadi? Maka tanda binatang di Wahyu 13 itu
akan diberlakukan, karena dia memegang seluruh perniagaan, perdagangan dan segala
sesuatu yang ada di dunia. Dan apa yang akan terjadi pada waktu itu? Tanda binatang
itu akan datang, di mana tidak ada seorangpun yang dapat membeli atau menjual selain
daripada dia yang memakai tanda binatang. Terima kasih Tuhan, Gereja akan
menikmati masa yang besar selama 3,5 tahun di dalam kemuliaan. Tidak perlu
mengalami hal itu.

162 Sekarang perhatikan, di akhir zaman—di akhir dari zaman-zaman gereja, nah, dia
disebut—dia dan anak-anaknya disebut antikris, karena apa saja yang melawan Kristus
adalah antikris. Dan apa saja yang melawan Firman melawan Kristus, karena Kristus
adalah Firman. Nah, dia adalah antikris.

Kemudian di Wahyu 12:7-9, ketika Setan dicampakkan, si pendakwa itu . . . Anda
mau menandai itu, karena saya ingin membacanya; tetapi kita tidak punya waktu saat
ini, sebab 15 menit lagi sudah pukul 10. Paham?
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Tetapi di Wahyu 12:7-9, Setan, roh itu, iblis, yang ada di sana sekarang, pendakwa
saudara-saudara kita, baiklah; Gereja diangkat, dan Setan dicampakkan. Ketika Gereja
naik, Setan turun. Kemudian Setan menitiskan dirinya ke antikris dan disebut binatang.

163 Selanjutnya di Wahyu 13, dia memberlakukan tanda itu. Nah, ketika Dia yang
menahan—hanya sekarang KeKristenan ditinggalkan di bumi di dalam pemurniannya
adalah karena Dia yang menahan. Ingat di Tesalonika tadi? Ia yang duduk di bait Allah,
yang menyebut dirinya Allah; mengampuni dosa-dosa dunia, dan itu akan berlangsung,
dan kejahatan akan bertambah-tambah, dan terus bertambah, karena itu tidak akan
dinyatakan sebelum waktunya tiba untuk dinyatakan. Dan kemudian Gereja akan
diangkat. Dan sesudah Ia diangkat, kemudian dia mengubah dirinya dari seorang
antikris sekarang. Oh, bukan main, gereja, gereja yang besar itu dan . . . Sekarang, dia
menjadi si binatang. Hm. Saya berharap saya bisa membuat orang-orang melihat hal
itu.

164 Sekarang, ingat, antikris dan binatang itu adalah roh yang sama. Inilah trinitas.
Benar, tuan. Itu adalah tiga tahapan dari kuasa iblis yang sama. Ingat, Nikolaus
(Paham?), ia harus menitis terlebih dahulu sebelum ia dapat dimahkotai. Paham? Nah,
perhatikan ini. Tiga tahapan: tahap pertama dia disebut antikris; tahap kedua, dia
disebut nabi palsu; tahap ketiga, dia disebut binatang.

165 Perhatikan, Nikolaus, pengajaran antikris yang dimulai di zaman Paulus melawan
Firman Allah: antikris . . . Kemudian dia disebut lagi nabi palsu, yakni ketika pengajaran
itu menjadi seorang manusia, dia adalah seorang nabi bagi pengajaran hirarki itu, dari
hirarki gereja Katholik. Paus adalah nabi bagi firman yang palsu, dan hal itu menjadikan
dia seorang nabi palsu.

Tahap ketiga adalah binatang, seorang manusia yang dimahkotai di hari-hari
terakhir dengan segala kuasa yang pernah dimiliki Roma kekafiran, karena binatang
berkepala tujuh itu, naga, dicampakkan dari surga dan menitis ke nabi palsu. Inilah dia;
dia memiliki 7 mahkota, dan dia dicampakkan dan dilemparkan ke bumi dan ke laut.
Baiklah.

Apa yang sedang kita katakan? Siapakah penunggang ini, penunggang kuda ini?
Apakah anda tahu siapa dia? Ia adalah manusia supernya Setan.

166 Saya pergi malam baru-baru ini . . . Dua orang saudara yang hadir di gereja saat
ini (Saudara Norman, di belakang sana, dan, saya yakin, Saudara Fred); kami pernah
mendengar seseorang yang mengajarkan tentang antikris, seorang yang terkenal, salah
seorang yang terbaik yang dimiliki oleh Perhimpunan Allah. Dan penafsirannya
mengenai antikris adalah, bahwa mereka akan menerima suatu vitamin khusus dari
seorang manusia dan memindahkan kehidupan manusia ini ke dalam sebuah patung
yang besar yang akan melangkahi satu blok kota dalam sekejap. Dan itu adalah . . .
Dapatkah anda membayangkan seorang yang dipenuhi Roh Kudus namun yang berada
di bawah khayalan seperti itu, atau yang mengklaim demikian? Sedangkan di sini Alkitab
mengatakan siapa sebenarnya antikris itu. Itu bukanlah . . . Itu adalah seorang
manusia.

167 Perhatikan, penunggang kuda ini bukan lain adalah manusia supernya Setan,
seorang titisan iblis. Ia adalah seorang terpelajar yang jenius. Nah, saya harap telinga
anda dibuka. Mereka sedang mencoba salah satu dari anak-anaknya untuk tampil belum
lama ini, dalam sebuah acara televisi, untuk melihat apakah dia tidak lebih pintar dari
orang yang di sampingnya untuk menjabat sebagai presiden; tetapi bagaimanapun juga,
dia memiliki begitu banyak hikmat; begitu pula Setan. Dia mencoba untuk menjualnya.
Dia menjualnya ke Hawa; dia menjualnya ke kita. Kita sudah menginginkan seorang
manusia super; kita sudah memperolehnya. Baiklah. Seluruh dunia menginginkan
seorang manusia super; mereka akan memperolehnya. Tunggu saja sampai Gereja
terangkat, dan Setan dicampakkan. Dia akan menitis. Itu benar. Mereka menginginkan
seseorang yang benar-benar bisa melaksanakan pekerjaan itu; dia akan melakukannya.

168 Berpendidikan . . . Ini adalah manusia supernya Setan, dengan pendidikan, dengan
hikmat, dengan teologi gereja atas perkataan-perkataannya sendiri, dari buatannya
sendiri, dan dia menunggang kuda putih denominasinya untuk menyesatkan orang-
orang. Dan dia akan menaklukkan setiap agama di dunia, karena mereka semua sedang
masuk ke dalam konfederasi gereja-gereja dan konfederasi gereja-gereja sedunia. Dan
mereka sudah memiliki gedung-gedung mereka dan segala sesuatunya ditempatkan
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dengan baik. Tak ada satupun yang tertinggal. Setiap denominasi langsung masuk ke
dalamnya, dewan gereja-gereja. Dan siapa yang ada di belakangnya? Roma. Dan paus
itu sekarang sedang berseru-seru, “Kita semua satu. Mari datanglah bersama dan
berjalan bersama-sama.”

169 Dan orang-orang ini, bahkan beberapa dari anda orang-orang Injil Sepenuh,
menyangkal—harus menyangkal pengajaran penginjilan anda untuk mengambil sebuah
langkah seperti itu. Apa yang sudah anda perbuat? Sungguh buta terhadap hal
denominasi, anda sudah menolak Kebenaran. Padahal Kebenaran ditaruh di hadapan
mereka, namun mereka—mereka menjauhiNya dan meninggalkanNya, dan sekarang
mereka sudah diberikan daya khayal yang kuat untuk percaya kepada dusta dan binasa
dengannya. Tepat demikianlah adanya, dan antikris mengambil semuanya itu. Dan
Alkitab katakan bahwa, dia menyesatkan semua orang, S-E-M-U-A, semua orang yang
ada di muka bumi yang nama-namanya tidak tertulis pada Meterai-meterai itu sejak
dasar dunia. Nah, jika Alkitab sudah mengatakan bahwa dia melakukannya, maka dia
melakukannya.

Mereka berkata, “Yah, aku milik . . .” Begitulah. Paham? Itu sungguh tepat. Itu
adalah lembaga pelacuran yang sama. Itu adalah sistim yang sama yang dimulai sejak
semula, yakni antikris sepenuhnya. Saya akan mendengar darinya, tetapi itu adalah—itu
adalah Kebenaran. Saya mengharapkan. Amin.

170 Nah, perhatikan, dia akan menaklukkan dan hampir berada di bawah
genggamannya saat ini juga, sementara dia masih sebagai antikris sebelum dia dapat
menjadi binatang. Anda berbicara tentang penghukuman yang kejam. Tunggu saja.
Perhatikanlah bagaimana mereka yang tertinggal di bumi pasti akan mengalami. Akan
ada tangisan dan ratapan dan kertakan gigi. Sebab naga itu, Roma, menyemburkan air
dari mulutnya untuk mengadakan perang dengan sisa keturunan perempuan itu yang
tertinggal di bumi ketika Mempelai Wanita sudah dipilih dan diangkat. Dan naga itu
mengadakan peperangan dengan sisa keturunan perempuan itu, yang tidak mau
bergabung dan diburu. Dan Gereja yang sejati akan mengalami hal itu sekiranya
mungkin; tetapi anda lihat, mereka berada di bawah Darah Yesus oleh kasih karunia
Kristus, dan tidak akan mengalami . . . ? . . . Mereka tidak mengalami masa kesusahan
besar itu. Hal berikutnya bagi Gereja adalah pengangkatan. Amin dan amin. Terpujilah
Tuhan.

171 Oh, sungguh saya menyukai hal ini. Biar saya beritahu anda. Kita sedang
memberitahukan betapa sebuah kemenangan akan dia peroleh; dia benar-benar akan
mengalahkan; dia sudah melakukannya. Itu sudah dijahit. Itu saja. Akan menjahit
dengan uang, kenajisan yang jahat. Tepat. Mereka lebih mencintai uang daripada Allah.
Semua yang mereka pikirkan sekarang adalah berapa banyak uang yang sudah dia
peroleh. Apakah itu? Anda tahu, itu sudah sering kali dikatakan: “Berilah uang kepada
gereja, maka ia akan merevolusi dunia. Berilah uang kepada gereja, dan ia akan
mengirimkan penginjil-penginjil ke seluruh dunia. Lalu apa yang akan ia lakukan? Ia
akan memenangkan dunia bagi Kristus.”

Coba saya beritahu anda sesuatu, sahabatku yang malang dan buta. Dunia tidak
dimenangkan oleh uang, tetapi oleh Darah Yesus Kristus. Berilah Allah orang-orang yang
pemberani yang akan berdiri di atas Firman, hidup atau mati, itu akan mengalahkan.
Hanya akan ada satu hal yang dapat mengalahkan: mereka yang nama-namanya
tertulis di Kitab Kehidupan Anak Domba sebelum dasar dunia ada. Hanya itulah yang
akan mendengarNya. Uang tidak ada hubungannya dengan itu: kirim saja itu jauh-jauh
ke dalam tradisi-tradisi denominasi.

172 Coba lihat. Ya, dengan kejeniusan pendidikan, dia nantinya. Dia akan merupakan
seorang yang pandai. Oh, oh, bukan main, dan semua anak-anaknya yang ada di
dekatnya akan merupakan orang-orang yang pandai: dengan gelar Ph.D, LL.D, Q.S.D,
A.B.C.D.E.F terus sampai Z. Mereka akan memiliki semuanya. Pandai. Kenapa? Itu
adalah menurut aturan Setan. Segala bentuk kepandaian yang licik yang menentang
Alkitab adalah berasal dari Setan. Tepat itulah yang dia berikan kepada Hawa. Hawa
berkata, “Oh, ada tertulis. Allah mengatakan agar kami tidak melakukan hal itu.”

Dia berkata, “Tapi tunggu dulu. Tentu saja Allah tidak akan melakukannya. Tetapi
aku akan mencelikkan matamu dan memberimu suatu hikmat.” Ia mendapatkannya.
Kita sudah menginginkan dia; kita juga sudah memperolehnya, bangsa ini.



Meterai Pertama 37

173 Perhatikan, dia akan menaklukkan seluruh agama di dunia. Dia akan
mengalahkan—membuat sebuah perjanjian dengan bangsa Daniel. Ini dia, baik di
bangsa Kafir dan di bangsa Daniel, orang-orang Yahudi di minggu yang terakhir, dan
inilah kita, bahkan tergambar di papan tulis, dan anda melihatnya dengan sempurna, di
situlah di mana itu digambarkan. Terima kasih Tuhan. Inilah dia. Sistim organisasi itu
berasal dari Iblis. Dan hal itu tidak dibatasi lagi padanya. (Paham?) Tepat sekali. Itu
adalah akar dari si jahat; itu adalah . . . Nah, bukan orang-orangnya, bukan orang-
orang yang ada di dalam situ, mereka adalah umat Allah, banyak dari antara mereka.
Tetapi anda tahu, ketika kita sampai di sini hingga kita masuk kepada bunyi sangkakala-
sangkakala ini; dan lain waktu saya datang, bunyi sangkakala-sangkakala ini. Anda
ingat ketika malaikat-malaikat terakhir itu, malaikat yang ketiga itu datang, “Keluarlah
daripadanya hai umatKu.” . . . Ketika malaikat itu terbang pada saat yang sama pesan
dinyatakan di sini bagi sangkakala yang terakhir, pesan malaikat yang terakhir, Meterai
terakhir dibuka. Semuanya terjadi pada saat yang bersamaan. Benar, tuan. Semua
dibuka dan menuju ke kekekalan.

174 Sekarang, lihatlah, pada saat yang sama manusia ini mengalahkan (Selanjutnya
akan saya akhiri.), Allah juga akan melakukan sesuatu pada saat itu. Jangan kita
berikan pujian sama sekali kepada Setan ini. Paham? Janganlah kita membicarakan
tentang dia sama sekali. Paham? Sementara hal yang besar ini sedang berlangsung di
sana, sistim yang besar ini berakhir di dalam organisasi-organisasi ini, di dalam sebuah
kesatuan sehingga mereka dapat mempersatukan diri mereka bersama dan berdiri
menentang Komunis, dan tidak tahu bahwa Allah membangkitkan Komunis untuk
mengalahkan mereka. Tentu. Apa—apa—apa yang membuat Komunisme bangkit di
Rusia? Karena kesesatan gereja Roma dan mereka yang lain. Mereka mengambil semua
uang di Rusia sana dan menakut-nakuti rakyat sampai mati dan tidak memberikan apa-
apa kepada mereka seperti negara-negara dunia lainnya.

175 Saya berada di Meksiko belum lama lalu dan menyaksikan anak-anak kecil yang
miskin itu. Bahkan negara Katholik manapun tidak mampu menghidupi dirinya sendiri;
tidak ada satupun dari antara mereka yang mampu. Tanyakan kepada saya di mana . . .
Tunjukkan kepada saya di mana ada yang mampu. Setiap negara yang dikendalikan
Katholik tidak dapat berdiri di atas kekuatannya sendiri. Perancis, Italia, Meksiko, dan
yang lainnya, ke manapun anda pergi, mereka tidak mampu berdiri sendiri. Mengapa?
Gereja mengambil semua yang mereka miliki. Itulah sebabnya Rusia mendepaknya.

176 Perhatikan apa yang telah terjadi. Saya tahu sendiri mengenai hal ini. Saya sedang
berdiri di sana dan anda bayangkan perayaan tahun yobel emas sedang berlangsung
ketika anda mendengar lonceng-lonceng berdentang. Di sini ada seorang wanita yang
miskin turun ke jalan, tanpa alas kaki, dan seorang ayah sedang menggendong seorang
bayi; dan dua atau tiga dari mereka menangis. Wanita itu sedang mengadakan
pengampunan dosa bagi seorang wanita yang sudah mati di sana, mereka
menyuruhnya, mengira dia pasti akan naik ke surga melalui itu. Oh, sungguh suatu hal
yang menyedihkan.

Kemudian saya menyaksikan di sana . . . Di sinilah datang . . . Neraca
perekonomian mereka begitu miskin; gereja mengambil segala sesuatu yang mereka
miliki. Di sini ada si kecil Pancho, mungkin—mungkin Pancho Frank, dia turun, dan dia
adalah seorang tukang batu, dan mungkin dia mendapatkan 20 peso seminggu, tetapi
itu akan memerlukan seluruh 20 peso tadi untuk membeli sepasang sepatu baginya.
Begitulah perekonomian mereka. Tetapi sekarang begini, bagaimana kalau demikian jika
dia adalah seorang tukang batu dan seorang pemecah batu dan menghasilkan 20 peso
seminggu (katakan saja, saya tidak tahu apa yang dia buat, tetapi katakanlah neraca
perekonomian seperti itu—begitulah caranya itu diseimbangkan).

177 Perhatikan, nah, seandainya dia mendapatkan 20 peso seminggu, ada si Chico
(Paham?), yang artinya “orang kecil,” dan dia bekerja dengan upah kira-kira 5 peso
seminggu, dan dia mempunyai 10 orang anak yang harus diberi makan; tetapi akan ada
seseorang yang mengetuk pintu rumahnya untuk memungut kira-kira seperlima dari
jumlah peso itu atau seperempatnya untuk membayar sebatang lilin untuk dibakar di
atas sebuah mezbah emas yang bernilai sejuta dolar bagi dosa-dosanya. Jadi begitulah.
Begitulah neraca perekonomiannya. Begitulah perihal negara-negara mereka. Ia
mengambil semuanya. Gereja mengambil semuanya.

178 Perempuan itu baru saja mendapatkannya di tangannya. Itu saja. Dan dia, dengan
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uang orang-orang Yahudi itu di dalam perjanjian itu; Alkitab berkata bahwa mereka
akan mengambil seluruhnya, dan selanjutnya dia menjadi binatang; dia merusak
penjanjiannya, dan dia memperkosa; dia mencabik-cabik sisa keturunan perempuan itu
seperti itu, dan menyemburkan air dari mulutnya; mengadakan peperangan; dan akan
ada tangisan, ratapan dan kertakan gigi. Dan Mempelai Wanita menikah di dalam
kemuliaan (Paham?) pada saat yang sama. Jangan melewatkannya, sahabat-sahabat.
Allah menolong saya; dan saya—saya ingin berada di sana. Saya tidak peduli
seberapapun harganya. Saya—saya ingin ada di sana.

179 Nah, perhatikan, pada saat yang sama hal ini berlangsung, persis sebelum hal ini
terjadi, tepatnya, di bumi, Allah sudah berjanji, sementara semua denominasi-
denominasi yang tidak pasti itu memperdebatkan perbedaan mereka tentang kredo-
kredo mereka, Allah berjanji bahwa Dia akan mengirimkan kepada kita seorang nabi
yang benar dari Firman yang benar dengan sebuah pesan untuk mengembalikan kepada
Firman Allah yang asli dan iman bapa-bapa untuk mencurahkan kuasa Roh Kudus di
antara umat, dengan suatu kuasa yang akan mengangkatNya di atas hal-hal ini dan
membawaNya pada saat yang sama. Benar, tuan.

180 Firman yang sama yang merupakan pembuktian yang benar tentang Yesus Kristus
bahwa Dia sama kemarin, hari ini, dan selamanya. “Lihatlah, aku senantiasa
menyertaimu, sampai pada penyempurnaan itu. Dan pekerjaan-pekerjaan yang Aku
lakukan akan kamu lakukan juga. Aku akan selalu menyertaimu. Tidak lama lagi dan
mereka tidak akan melihat Aku lagi,” karena mereka akan mengorganisasikan diri
mereka sendiri dan tercerai-berai. “"Tetapi kamu akan melihat Aku, sebab Aku akan
menyertaimu. Aku akan menyertaimu sampai kepada penyempurnaan itu.” Ketika dia
berkata . . . MurkaNya dicurahkan setelah penyempurnaan itu. Jadi begitulah. Oh,
Tuhan. Siapakah penunggang kuda putih itu? Anda tidak buta. Anda tahu siapa dia.
Itulah antikris dan bahwa roh penyesat itu sudah pergi sekarang dan menyusup, dan
menjalankan dan kemudian . . .

181 Nah, Allah terus mengulanginya. Dia memperlihatkan bahwa ada seorang manusia
yang tampil dengan seekor kuda putih dan dengan busurnya tapi tanpa anak panah. Dia
adalah seorang penggertak. Dia tidak memiliki kuasa. Anda berkata, “Itu kuasa gereja .
. .” Di manakah itu? Apa yang mereka lakukan? Mereka berkata, “Kami adalah gereja
yang asli.” Gereja yang asli mengusir setan-setan, menyembuhkan orang sakit,
membangkitkan orang mati, mendapat penglihatan-penglihatan dan lain sebagainya. Di
manakah itu sekarang? Paham? Dia seorang penggertak: punya busur tapi tidak punya
panah. Itu benar.

182 Tetapi anda lihat, ketika Kristus datang, sebilah Pedang keluar dari mulutNya
seperti cahaya kilat. Ia tampil dan mengalahkan musuh-musuhNya dan mencampakkan
iblis. Itu memotong segala sesuatunya dan Dia datang, jubahNya sudah dicelupkan ke
dalam Darah dan pada pahaNya tertulis “"Firman Allah.” Amin. Di sinilah Dia datang
dengan balatentaraNya, datang dari surga.

183 Penunggang kuda putih itu sudah senantiasa ada di bumi. Dia akan berubah dari
antikris. Dia melakukan itu dan menjadi seorang nabi palsu. Nah, pertama kali dia
memulai sebagai seorang antikris, roh; kemudian dia menjadi seorang nabi palsu.
Kemudian, nanti, ketika iblis dicampakkan, dia menitis dengan si iblis pada waktu itu.
Tiga tahapan: Pertama, dia adalah iblis pada mulanya, roh iblis; kemudian dia menjadi
nabi palsu, pengajar dari suatu ajaran yang palsu; berikutnya dia datang sebagai iblis
itu sendiri, menitis. Paham? Begitulah dia.

Dan pada saat yang bersamaan iblis ini dicampakkan dari surga dan menitis ke
dalam diri seorang manusia, Roh Kudus naik dan turun menitis ke dalam diri Manusia.
Amin. Oh, bukan main. Sungguh suatu saat yang besar.

184 Besok malam, dengan kehendak Tuhan, Meterai Kedua. Anda mengasihi Dia?
(Baiklah, Saudara Fred . .. ? . .. kaset-kaset itu, saudara, tetap . . . ? . . .) Nah, anda—
anda percaya Itu? (Saya matikan saja rekaman itu.) Nah, saya akan mendengar dari Hal
itu; anda tahu itu. Paham? Tetapi saya mengharapkan. Biarlah saya beritahukan sesuatu
kepada anda, saudara. Sekarang saya baru tahu untuk suatu kali dalam hidup saya,
mengapa Roh selalu memperingatkan saya untuk menentang mereka, organisasi itu.

185 Saya bersyukur kepada Tuhan Allah karena memperlihatkan hal-hal ini kepada
saya. Saya tahu bahwa ini adalah Kebenaran. Memang benar, yang disingkapkan di
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sana. Di sini dia menunggang melalui zaman itu dan muncul tepat di sini dan
memperlihatkan dirinya tepat di sini, persis sempurna sebagaimana keadaannya.
Paham? Itulah dia. Nah, kita tidak tertipu akan hal itu. Nah, anda sudah mendapati
mata anda terbuka. Menjauhlah dari hal yang semacam itu. Kasihilah Tuhan dengan
segenap hatimu, dan tetaplah setia denganNya. Benar, tuan. Keluarlah dari Babel!

[Kosong pada kaset rekaman—Ed.] Tiga hal: dibuktikan oleh Firman, diperlihatkan
oleh sebuah gambar, dimanifestasikan oleh pekerjaan-pekerjaan Roh, yang
membuktikan bahwa Itu adalah Firman.

Kiranya Firman turun ke atas saputangan-saputangan ini, Tuhan. Sembuhkan yang
sakit. Sembuhkan setiap orang yang sakit yang hadir saat ini, Tuhan, dan mereka yang
di luar sana yang menulis surat dan menelepon.

Bapa, pada saat ini, ada sebuah kesembuhan yang lain yang seharusnya dilakukan
sekarang juga, dan kami meneruskan hingga kebaktian kesembuhan. Tetapi, Tuhan, itu
adalah jiwa itu, kami ingin supaya itu sesuai dengan urutannya, Tuhan. Dan hal-hal ini
harus datang.

Kami berdoa, Allah, kiranya sekarang Engkau akan mengambil perkataan-
perkataan ini yang sudah diucapkan, dan jadikanlah itu nyata bagi orang-orang. Biar
mereka melihatNya, Tuhan. Karena waktu masih mengikat, dan, Engkau tahu, Bapa,
jadi saya berdoa kiranya sudah cukup yang diucapkan di mana Roh Kudus akan
mengambilNya dan menyatakanNya ke dalam setiap hati. Mereka yang mencatat Nas-
nas itu, kiranya mereka mempelajariNya. Mereka yang merekam atau—atau—atau
mendengarkan kaset-kaset itu, kiranya mereka mempelajariNya; tidak menaruhkan
penafsiran pribadi kepadaNya sekarang, tetapi betul-betul mempelajari Firman.
Kabulkan itu, Bapa. Di dalam Nama Yesus, saya serahkan semuanya itu kepadaMu, dan
bagi kemuliaanMu. Amin.

[Seorang saudara bernubuat. Jemaat bersukacita—Ed.] Amin. Oh, syukur bagiMu!
[Jemaat terus bersukacita.] Oh!

Jika ada seseorang di sini yang tidak mengenal Dia, di dalam memohon
pengampunan, lakukanlah sekarang. Dengarlah hardikan yang keras dan lurus itu. Jika
anda pernah berharap untuk datang mendekat, lakukanlah sekarang, sebab hari-hari
masih berlangsung sesudah ini.

Bagaimana seandainya itu adalah pembukaan Meterai itu? Bagaimana seandainya
itu adalah Malaikat yang diutus ke sana, yang (hampir) meledakkan saya di atas tanah
itu, tempo hari, berdiri di belakang sana, ketika tiga saksi sedang berdiri dekat. Bahwa
saya memberitahu anda sebelum saya pergi, “"Akan terjadi sebuah ledakan yang hampir-
hampir melemparkan saya ke atas.” Dan saya di bawa naik oleh ketujuh Malaikat, dan
pergi pergi ke arah timur. Hal itu sepertinya mengguncangkan saya dari tanah itu.

Apakah itu benar, Saudara Norman, Saudara Fred Sothmann, yang berdiri bersama
saya ketika itu terjadi, di atas Tucson? Dan . . . Duduk, mencabuti duri-duri tumbuhan
dari pakaian saya, tepat seperti yang dikatakan penglihatan itu. Dan itu adalah sebelah
selatan dari . . . ke arah Tucson. Jika itu benar, angkat tangan anda, Saudara Fred,
Saudara Norman. Di situ mereka. Berdirilah, supaya orang-orang bisa melihat bahwa
anda ada di situ, saksi. Saya tidak pernah mendengar sesuatu yang seperti itu, di dalam
hidup saya.

Dan, segera, mereka tidak berburu, sepanjang sisa hari itu. Saya meminta Fred,
keesokan paginya. Dia tidak tahu hal ini. Saya meminta dia supaya pergi berburu, terus
mengatakan, “Lakukan itu. Lakukan itu.”

Tetapi Dia berkata, Dia memberitahu saya di belakang sana, “"Dia tidak akan
melakukannya. Kamu akan pergi ke Timur, sekarang juga.”

Dan ketujuh Malaikat itu! Ledakan yang pertama, dia [perempuan] terbuka. Yeah.
Bagaimana seandainya itu benar? Kita berada di masa yang terakhir. Paham?

Aku mengasihi . . .

Mari kita menyembah Dia.

Aku mengasihi Dia

Karena Dia yang terlebih dahulu mengasihiku
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Mari kita berdiri.
Dan membeli keselamatanku
Di pohon Kalvari.

Mari kita membersihkan hati kita sekarang, saudara-saudara, sambil kita
menundukkan kepala kita. Saudari-saudariku, saya sudah berbicara kasar kepada anda,
tetapi saya melakukan itu di dalam kasih yang saleh. Saya melakukan itu karena saya
mengasihi anda; tentang mengenakan rambut panjang, dan berdandan dan bertingkah
laku yang benar. Saya melakukan itu karena kasih yang saleh. Mari kita memurnikan
hati nurani kita sekarang selagi—selagi Kloroksnya Allah ada.

Pada pagi hari, mungkin sudah terlalu terlambat. Dia mungkin sudah melangkah.
Hal-hal ini yang terjadi seperti ini, saudara-saudari, mungkin saja adalah kesudahan dari
jabatan kepengantaraan itu. Pernahkah anda merenungkan itu? Yah, saya tidak tahu
apakah benar demikian. Saya tidak berkata itu demikian. Tetapi bagaimana seandainya
itu benar? Bagaimana seandainya itu benar? Bagaimana dengan itu? Tidak ada lagi
penebusan; itu sudah berakhir, pada waktu itu. Saya harap belum, tetapi ada suatu
kemungkinan bahwa itu berakhir.

Aku mengsihi Dia, aku . . .
Bersihkan kami, Tuhan.
. . mengasihi Dia
Karena Dia yang terlebih dahulu mengasihiku
Dan membeli keselamatanku
Di pohon Kalvari.

Terpujilah Nama Tuhan! Glori bagi Allah! Saya suka sekali perasaan yang manis itu.
Tidakkah anda merasakan Itu? Betul-betul Roh Kudus, sepertinya, melingkupi anda,
berjalan-jalan di sekelilingNya. Oh, alangkah mengagumkannya! Oh, renungkan
kemurahanNyal!

Aku mengasihi Dia, Aku mengasihi Dia
Karena Dia yang terlebih dahulu mengasihiku
Dan membeli keselamatanku

Di pohon Kalvari.

Jangan lupakan Itu, sahabat. Jangan lupakan Itu. Bawalah Itu pulang bersama
anda. Tinggallah denganNya. Peganglah itu di atas bantal anda. Jangan lupakan Itu.
Tinggallah denganNya. Tuhan memberkati anda sekarang.

Saudara Neville, gembala anda.
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